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Kata Pengantar 

 

Alhamdulillah. Hanya itulah kata yang bisa kami 

ucapkan ketika diberi kemudahan oleh Allah untuk 

merampungkan buku saku ini, buku saku yang 

membahas perihal i’tikaf, sebuah ibadah yang agung 

dalam agama kita dan sangat dianjurkan dilakukan 

ketika datangnya bulan Ramadhan.  

Tidak ada upaya kami dari penyusunan buku ini 

selain hanya meringkas dari sebuah buku karya 

Syaikh Dr. Khalid al-Musyaiqih hafizhahullah, yang 

menurut kami sangat bermanfaat. Sependek 

pengetahuan kami, belum ada buku yang membahas 

perihal i’tikaf selengkap karya beliau ini, dan itulah 

salah satu alasan kami meringkas buku tersebut.  

Pembahasan yang beliau sampaikan dalam buku 

tersebut tidak seluruhnya kami cantumkan dalam 

buku saku ini. Kami menghindari permasalahan-

permasalahan yang cukup pelik, karena memang 

tujuan adanya buku saku ini agar pembaca dapat 

langsung mempraktikkan.  

Selain itu, buku saku ini kami susun dalam bentuk 

tanya-jawab dengan langsung mencantumkan 

pendapat terkuat yang dipilih oleh Syaikh. Kami juga 

memberikan beberapa catatan kaki untuk 

menguatkan pendapat Syaikh, namun hal itu jarang 

ditemui.  
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Tidak banyak yang bisa kami sampaikan, hanya kami 

berharap, buku saku ini dapat bermanfaat bagi kami 

pribadi dan kaum muslimin, dan dapat menjadi 

pemberat timbangan kebaikan kami di akhirat kelak. 

Amin. 

 
Tim Belajar Tauhid 
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Biografi 

Asy-Syaikh Dr. Khalid al-Musyaiqih 

 

Nama 

Beliau bernama Khalid bin ‘Ali bin Muhammad bin 

Hamud bin ‘Ali al-Musyaiqih. Dilahirkan di kota 

Buraidah yang berada di distrik al-Qashim, Kerajaan 

Arab Saudi. 

 

Kehidupan Ilmiah 

Perjalanan ilmiah beliau dimulai dari madrasah al-

Faishaliyah yang terletak di Buraidah. Disana beliau 

belajar di marhalah ibtidaiyah (setingkat SD) dan 

setelah lulus, beliau masuk ke ma’had al-‘Ilmi di kota 

yang sama dan merupakan cabang dari Universitas 

al-Imam Muhammad bin Su’ud. Di ma’had itulah 

beliau meneruskan jenjang mutawassithah 

(setingkat SMP) dan tsanawiyah (setingkat SMA) dan 

lulus di kedua jenjang pendidikan tersebut dengan 

predikat mumtaz (cumlaude). 

Kemudian beliau melanjutkan pendidikan di fakultas 

syari’ah di al-Qashim dan juga lulus dengan predikat 

mumtaz. Setelah itu, beliau masuk fakultas syari’ah 

di Riyadh dengan mengambil jurusan ad-Dirasat al-

‘Ulya dan memperoleh gelar magister dengan 

predikat mumtaz. 

Pendidikan beliau dilanjutkan di ma’had al-‘Ali li al-

Qadha di Universitas al-Imam Muhammad bin Su’ud 
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al-Islamiyah dengan meraih gelar doktor dengan 

predikat asy-syarf al-ula (summa cumlaude). 

Setelah menempuh proses pendidikan itu, beliaupun 

memperoleh beberapa gelar akademik, yaitu: 

a. Gelar Ustadz Musyarik (Lektor Kepala) dari 

Universtias al-Imam Muhammad bin Su’ud al-

Islamiyah. 

b. Gelar Ustadz Kursiy (Guru Besar) dari 

Universitas al-Malik Su’ud. 

Syaikh Khalid menuntut ilmu sedari kecil dan telah 

mengambil ilmu dari sejumlah ulama dan masyayikh. 

Diantara guru beliau tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Asy-Syaikh Abdul Karim Iskandar yang 

berkewarganegaraan Pakistan. Syaikh Khalid 

menghafal al-Quran di bawah bimbingan beliau 

ketika kecil. 

b. Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin. 

Syaikh Khalid telah menghadiri berbagai majelis 

beliau dari tahun 1406 H hingga beliau wafat. 

Syaikh menghadiri kajian beliau yang membahas 

fikih, hadits dan akidah. 

c. Asy-Syaikh al-Imam al-‘Allamah Abdul ‘Aziz bin 

‘Abdullah bin Baaz rahimahullah ta’ala. 

d. Asy-Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar’awi. 

Syaikh berguru berbagai macam ilmu syari’at 

kepada beliau baik itu terkait dengan fikih, 

akidah, faraidh dan lain sebagainya. 
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e. Asy-Syaikh Muhammad bin Fahd bin Muhammad 

al-Musyaiqih yang merupakan salah satu murid 

dari Asy-Syaikh Muhammad al-Muthawwi’, 

pengajar di Ma’had al-‘Ilmi di kota Buraidah. 

f. Asy-Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-

Ghudyan, salah satu anggota Haiah Kibar al-

‘Ulama. 

g. Syaikh Khalid juga belajar kepada beberapa 

syaikh di fakultas syari’ah perihal takhrij hadits 

dan dirasah asanid. 

h. Asy-Syaikh Abdullah bin Shalih al-Fauzan 

hafizhahullah. Syaikh belajar kepada beliau 

ketika berada di ma’had al-‘Ilmi. 

i. Asy-Syaikh ‘Ali az-Zamil rahimahullah ta’ala 

yang merupakan salah satu murid Asy-Syaikh 

Abdurrahman as-Sa’di dan merupakan rekan 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin 

dalam menuntut ilmu. 

j. Asy-Syaikh Muhammad al-Mirsyid. Syaikh 

belajar akidah dan ilmu lainnya kepada beliau. 

 

Karya Tulis 

Syaikh Khalid memiliki perhatian dalam 

mengumpulkan penjelasan ilmu fikih yang diberikan 

oleh gurunya, Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-

‘Utsaimin terhadap kitab Zaad al-Mustaqni’. Syarh 

beliau ini tercetak dengan judul asy-Syarh al-Mumti’. 

Demikian pula, penjelasan beliau terhadap kitab at-



 

[8] 

 

Tauhid telah tercetak dengan judul al-Qaul al-Mufid. 

Demikian pula ta’liq (komentar) beliau rahimahullah 

terhadap kitab Al-Kaafi. Saat ini, syaikh Khalid 

tengah berusaha mengumpulkan dan menulisnya 

untuk kemudian dicetak. 

Adapun karya tulis beliau sendiri, maka Syaikh Khalid 

memiliki karya yang banyak. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

 Fiqh al-I’tikaf 

 Ahkam azh-Zhihar 

 Ahkam al-Yamin 

 Ahkam ash-Shiyam 

 Ahkam az-Zakah 

 Tahqiq kitab Syarh al-‘Umdah 

 Mukhtashar Fiqh al-‘Ibadaat 

 Hasyiyah ar-Raudh al-Murbi’ yang telah 

tercetak sebanyak 7 jilid sampai saat ini 

Terdapat begitu banyak syarah Syaikh Khalid 

terhadap berbagai kitab yang sedang dalam proses 

pencetakan. Dan saat ini beberapa syarh tersebut 

tengah dicetak, diantaranya yaitu: 

 Syarh Manzhumah asy-Syaikh Muhammad bin 

al-‘Utsaimin 

 Syarh Nawaqidh al-Islam 

 Syarh Zaad al-Mustaqni’ 

 Syarh Manaar as-Sabiil 

 Syarh al-Waraqaat 
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Beliau memiliki beberapa majelis kajian yang 

membahas berbagai cabang ilmu dan disanalah para 

penuntut ilmu yang sangat banyak menimba ilmu 

dari beliau. Walhamdulillah. 

 

Tugas 

Saat ini, Syaikh Khalid mengajar di jurusan Fikih 

pada fakultas Syari’ah di Universitas al-Qashim 

yang merupakan penyatuan dari dua buah cabang 

universitas, yaitu Universitas al-Imam dan 

Universitas al-Malik Su’ud. 
 أجمعين وصحبه آله وعلى محمد نبينا على الله وصلى
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Bab I 

Definisi dan Hukum I'tikaf 

 

1. Apakah definisi i'tikaf ditinjau dari segi etimologi 

dan terminologi? 

Jawab: 

Secara literal, kata "الاعْتِكاف" berarti "الاحتباس" 

(memenjarakan) 1 . Ada juga yang 

mendefinisikannya dengan " ُ فْسُِ حَبْس  اتُِ عَنُْ النَّ
َ
ف صَرُّ  التَّ

ةُِ عَادِيَّ
ْ
 menahan diri dari berbagai kegiatan yang ,"ال

rutin dikerjakan.2 

Penulis Lisaan al-Arab mengatakan bahwa kata 

ف" merupakan derivat dari kata "الاعْتِكاف"
َ
 yang "عَك

memiliki dua mashdar, yaitu " فا
ْ
ُعَك  ً "  dan "ُ

 
كوفا   ."ع 

Perbedaan diantara keduanya adalah apabila 

bermashdar فا
ْ
ف maka kata , عَك

َ
 berstatus عَك

muta'addi (transitif/membutuhkan objek) yang 

bermakna ُ نْع 
َ ْ
لْ
َ
ُ dan (mencegah) ا حَبْس 

ْ
ل
َ
 ا

(menghalangi). Hal ini seperti disinyalir dalam 

firman-Nya, 

                                                           
1 Mukhtar ash-Shihhah 1/467. 
2 Al-Mishbah al-Munir 2/424. 



 

[00] 

 

هَدْيَُ
ْ
ا وَال

 
وف

 
نُْ مَعْك

َ
غَُ أ

 
هُ  يَبْل

َّ
ُ مَحِل

"Dan (merekalah yang) menghalangi hewan 

kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya." 

(Al Fath: 25). Kata ا
 
وف

 
 dalam ayat di atas berarti مَعْك

ا"  .yang berarti dihalangi3 "محبوس 

Jika kata ُ
َ
فعَك  bermashdar "ُ

 
وْفا

 
ك  maka statusnya ,"ع 

menjadi laazim (intransitif/tidak berobjek) dan 

bermakna  الش يء ملازمة  (menetapi sesuatu). Hal ini 

seperti firman Allah ta’ala, 

ا
َ
بَحْرَُ إِسْرَائِيلَُ بِبَنِي وَجَاوَزْن

ْ
وْا ال

َ
ت
َ
أ
َ
ى ف

َ
ُ عَل وْم 

َ
ونَُ ق ف 

 
ى يَعْك

َ
 عَل

ُ
َ
ُأ مُْ صْنَام  ه 

َ
 ل

"Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang 

lautan itu, maka setelah mereka sampai kepada 

suatu kaum yang tetap menyembah berhala 

mereka,"  (Al A'raaf: 138). Kata "ُون ف 
 
 dalam ayat "يَعْك

ini bermakna "ُقيمون  yang berarti mendiami dan "ي 

menetapi4. 

Dalam terminologi syari'at, para ulama berbeda-

beda dalam mendefinisikan i'tikaf  dikarenakan 

                                                           
3 Jami' al-Bayan fi Takwil al-Quran 11/356. 
4 Ma'alim at-Tanzil 1/273. 
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perbedaan pandangan dalam penentuan syarat 

dan rukun i'tikaf. Namun, kita bisa memberikan 

definisi yang umum bahwa i'tikaf adalah " ث
ْ
ك
 ْ
 فِي الْ

سْجُِ
َ ْ
ص مِنُْ الله لعبادة دالْ

ْ
خ

َ
وص ش ص 

ْ
ُ مَخ وصَة بِصِفَة  ص 

ْ
مَخ ", 

berdiam diri di dalam masjid untuk beribadah 

kepada Allah yang dilakukan oleh orang tertentu 

dengan tata cara tertentu.5 

 

2. Tentunya peribadatan yang disyari'atkan Allah 

ta’ala mengandung hikmah. Bisakah anda 

menerangkan hikmah dari ibadah i'tikaf? 

Jawab: 

Seluruh peribadatan yang disyari'atkan dalam 

Islam pasti memiliki hikmah, baik itu diketahui 

oleh hamba maupun tidak. Tidak terkecuali 

dengan ibadah i'tikaf ini. Hikmah yang 

terkandung di dalamnya berusaha diuraikan 

oleh imam Ibn al-Qayyim rahimahullah dalam 

kitab beliau Zaad al-Ma'ad6. Beliau mengatakan,  

"Kebaikan dan konsistensi hati dalam berjalan 

menuju Allah tergantung kepada terkumpulnya 

                                                           
5 Syarh Shahih Muslim 8/66. 
6 Zaad al-Ma'ad 2/82. 
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kekuatan hati kepada Allah dan menyalurkannya 

dengan menghadapkan hati secara total 

kepada-Nya, -karena hati yang keruh tidak akan 

baik kecuali dengan menghadapkan hati kepada 

Allah ta’ala secara menyeluruh-, sedangkan 

makan dan minum secara berlebihan, terlalu 

sering bergaul, banyak bicara dan tidur, 

merupakan faktor-faktor yang mampu 

memperkeruh hati, dan semua hal itu bisa 

memutus perjalanan hati menuju kepada-Nya, 

atau melemahkan, menghalangi, dan 

menghentikannya.  

(Dengan demikian), rahmat Allah yang 

mahaperkasa dan mahapenyayang menuntut 

disyariatkannya puasa bagi mereka, yang 

mampu menyebabkan hilangnya makan dan 

minum yang berlebih.  

(Begitupula) hati yang keruh tidak dapat 

disatukan kecuali dengan menghadap kepada 

Allah, padahal (kegiatan manusia banyak yang 

memperkeruh hati seperti) makan dan minum 

secara berlebih, terlalu sering bergaul dengan 

manusia, serta banyak bicara dan tidur. (Semua 

hal itu) memporakporandakan hati, memutus, 

atau melemahkan, atau mengganggu dan 

menghentikan hati dari berjalan kepada Allah. 

Maka rahmat Allah kepada hamba-Nya 
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menuntut disyariatkannya puasa untuk mereka 

yang mampu mengikis makan dan minum yang 

berlebih serta mengosongkan hati dari 

campuran syahwat yang menghalangi jalan 

kepada Allah. Allah mensyariatkannya sesuai 

dengan kadar kemaslahatan yang dapat 

bermanfaat bagi hamba di dunia dan akhirat. 

Namun, tidak merugikan dan memutus 

kemaslahatan dunia dan akhiratnya.  

Demikian pula, Allah mensyariatkan i’tikaf bagi 

mereka yang bertujuan agar hati dan 

kekuatannya fokus untuk beribadah kepada-

Nya, berkhalwat dengan-Nya, memutus diri dari 

kesibukan dengan makhluk dan hanya sibuk 

menghadap kepada-Nya. Sehingga, berdzikir, 

kecintaan, dan menghadap kepada-Nya menjadi 

ganti semua faktor yang mampu memperkeruh 

hati. Begitupula, kesedihan dan kekeruhan hati 

justru akan akan terhapus dengan mengingat-

Nya dan berfikir bagaimana cara untuk meraih 

ridha-Nya dan bagaimana melakukan amalan 

yang mampu mendekatkan diri kepada-Nya. 

Berkhalwat dengan-Nya menjadi ganti dari 

kelembutannya terhadap makhluk, yang 

menyebabkan dia berbuat demikian adalah 

karena (mengharapkan) kelembutan-Nya pada 
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hari yang mengerikan di alam kubur, tatkala 

tidak ada lagi yang mampu berbuat lembut 

kepadanya dan tidak ada lagi yang mampu 

menolong (dirinya) selain Allah. Inilah maksud 

dari i’tikaf yang agung itu." 

 

3. Bisakah anda menyebutkan dalil-dalil 

pensyari'atan I'tikaf? 

Jawab: 

I'tikaf  disyari'atkan berdasarkan dalil dari Al 

Quran, sunnah, dan ijma'. Berikut dalil-dalil 

pensyari'atannya. 

Dalil dari Al Quran 

 Firman Allah ta’ala, 

ا
َ
ى وَعَهِدْن

َ
نُْ وَإِسْمَاعِيلَُ إِبْرَاهِيمَُ إِل

َ
رَا أ هِِّ

َ
ائِفِينَُ بَيْتِيَُ ط

َّ
 لِلط

عَاكِفِينَُ
ْ
عُِ وَال

َّ
ك ودُِ وَالرُّ ج  ُ السُّ

"Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 

dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk 

orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang 

ruku' dan yang sujud." (Al Baqarah: 125). 
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Segi pendalilan: Allah ta’ala menyatakan di 

dalam ayat ini bahwa rumah-Nya disediakan 

bagi mereka yang hendak beri'tikaf, 

sehingga hal ini menyatakan bahwa i'tikaf 

itu disyari'atkan sebagaimana pensyari'atan 

ibadah thawaf, ruku', dan sujud kepada-Nya.  

 Firman Allah ta’ala, 

ُ وَلا نَّ وه  بَاشِر 
 
مُْ ت ت 

ْ
ن
َ
ونَُ وَأ سَاجِدُِ فِي عَاكِف 

َ ْ
ُ الْ

"(tetapi) janganlah kamu campuri mereka 

itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid."  

(Al Baqarah: 187). 

Segi pendalilan: Penyandaran i'tikaf kepada 

masjid yang khusus digunakan untuk 

beribadah dan perintah untuk tidak 

bercampur dengan istri ketika beri'tikaf 

merupakan indikasi bahwa i'tikaf merupakan 

ibadah. 

 

Dalil dari sunnah 

 Hadits dari Ummul Mukminin, 'Aisyah  , 

beliau mengatakan, 
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ُ نَّ
َ
بِىَُّ أ انَُ - وسلم عليه الله صلى - النَّ

َ
ُ ك

 
ُ يَعْتَكِف

ْ
عَش

ْ
 رَُال

وَاخِرَُ
َ
ى رَمَضَانَُ مِنُْ الأ اهُ  حَتَّ

َّ
وَف

َ
هُ  ت

َّ
مَُّ ، الل

 
ُ ث

َ
ف

َ
هُ  اعْتَك زْوَاج 

َ
 أ

  بَعْدِهُِ مِنُْ

"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf di 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan hingga 

beliau wafat, kemudian para istri beliau 

beri'tikaf sepeninggal beliau."7 

 Hadits dari sahabat Ibnu 'Umar radhiallahu 

‘anhu, beliau mengatakan, 

انَُ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
ُ - وسلم عليه الله صلى - الل

 
رَُ يَعْتَكِف

ْ
عَش

ْ
 ال

وَاخِرَُ
َ
ُرَمَضَانَُ مِنُْ الأ

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

beri'tikaf di sepuluh hari terakhir bulan 

Ramadhan."8 

Segi pendalilan: Hadits ini jelas menyatakan 

bahwa i'tikaf disyari'atkan, karena Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 

melakukannya.  

 

                                                           
7 HR. Bukhari: 1922 dan Muslim: 1172. 
8 HR. Bukhari: 1921. 
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Dalil Ijma' 

Beberapa ulama telah menyatakan bahwa kaum 

muslimin telah berijma' bahwa i'tikaf merupakan 

ibadah yang disyari'atkan. Diantara mereka 

adalah: 

 Al Hafizh Ibnu Hajar al Asqalani rahimahullah 

mengatakan, "I'tikaf tidaklah wajib 

berdasarkan ijma' kecuali bagi seorang yang 

bernadzar untuk melakukan I'tikaf."9 

 Ibnu al-Mundzir rahimahullah dalam kitab 

beliau Al Ijma', beliau mengatakan,  

 إلا فرضا الناس على يجب لا الاعتكاف أن على وأجمعوا

ُعليه فيجب نفسه على الْرء يوجبه أن

"Ulama sepakat bahwa i'tikaf tidaklah 

berhukum wajib kecuali seorang yang 

bernadzar untuk beri'tikaf, dengan demikian 

dia wajib untuk menunaikannya."10 

 An Nawawi rahimahullah mengatakan, 

ُبالاجماع بالنذر إلا يجب ولا بالاجماع سنة فالاعتكاف

                                                           
9 Fath al-Baari 4/271 
10 Al-Ijma' hlm. 7. 
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"Hukum i'tikaf adalah sunnah berdasarkan 

ijma dan ulama sepakat bahwa i'tikaf tidak 

berhukum wajib kecuali seorang yang 

bernadzar untuk beri'tikaf."11 

 

 

4. Adakah ada dalil yang menyebutkan keutamaan 

i'tikaf? 

Jawab :  

Meskipun I'tikaf disyari'atkan dalam agama ini, 

namun tidak terdapat dalil valid (baca: shahih) 

yang menyebutkan  keutamaan (fadhilah) i'tikaf. 

Abu Dawud pernah bertanya kepada imam 

Ahmad bin Hambal rahimahullah , "Apakah anda 

tahu hadits yang menerangkan keutamaan 

I'tikaf?" Imam Ahmad menjawab, "Saya tidak 

mengetahuinya kecuali riwayat yang berstatus 

lemah."12 

Memang terdapat riwayat Ibnu 'Abbas 

radhiallahu ‘anhu yang menyatakan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan bahwa 

orang yang beri'tikaf adalah seorang mencegah 

                                                           
11 Al-Majmu' 6/475. 
12 Al-Mughni 3/122. 
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dirinya dari perbuatan dosa, dengan demikian 

dia pun berhak untuk memperoleh kebaikan dari 

seluruh pelaku kebaikan 13 . Namun, status 

riwayat tersebut lemah dikarenakan kondisi dua 

perawinya, yaitu Farqad Abu Ya'qub As-Subkhi14 

dan 'Ubaidah al 'Umyi15 yang dilemahkan oleh 

para pakar hadits.16 

 

5. Apa hukum i'tikaf? 

Jawab: 

Hukum asal i'tikaf adalah sunnah (mustahab) 

berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam 

                                                           
13 HR. Ibnu Majah 1781. 
14 Al-Bukhari dalam kitabnya Tarikh al-Kabir 7/131 menyatakan 

bahwa banyak riwayat Farqad As-Subkhi dari Sa'id bin Jubair 

berstatus mungkar, dan riwayat ini merupakan salah satu 

riwayatnya dari Sa'id bin Jubair الله رحمه . 
15 'Ubaidah al-'Umyi merupakan perawi yang berstatus majhul 

hal sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 

Taqrib at-Tahzib 1/247.  
16 Bagi yang ingin membaca lebih luas mengenai hadits-hadits 

lemah keutamaan i'tikaf dapat membaca kutaib Khamsumiah 

Hadits Lam Tatsbut fi ash-Shiyam wa al-I'tikaf wa Zakat al-

Fithr wa al-'Iedain wa al-Udlahi hlm. 109-111. 
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ى ِ
ِّ
ُ إِن فْت 

َ
رَُ اعْتَك

ْ
عَش

ْ
لَُ ال وَّ

َ
ُ الأ تَمِس 

ْ
ل
َ
ُ هَذِهُِ أ

َ
ة

َ
يْل

َّ
مَُّ الل

 
ُ ث فْت 

َ
رَُ اعْتَك

ْ
عَش

ْ
 ال

ُ
َ
وْسَط

َ
مَُّ الأ

 
ُ ث تِيت 

 
قِيلَُ أ

َ
هَا لِى ف رُِ فِى إِنَّ

ْ
عَش

ْ
وَاخِرُِ ال

َ
مَنُْ الأ

َ
ُ ف حَبَّ

َ
 أ

مُْ
 
نُْ مِنْك

َ
ُ أ

َ
ُ يَعْتَكِف

ْ
يَعْتَكِف

ْ
ل
َ
ُ«.ُُف

َ
ف

َ
اعْتَك

َ
ُ ف اس  ُمَعَهُ  النَّ

"Sungguh saya beri'tikaf di di sepuluh hari awal 

Ramadhan untuk mencari malam kemuliaan 

(Lailah al-Qadr), kemudian saya beri'tikaf di 

sepuluh hari pertengahan Ramadhan, kemudian 

Jibril mendatangiku dan memberitakan bahwa 

malam kemuliaan terdapat di sepuluh hari 

terakhir bulan Ramadhan. Barangsiapa yang 

ingin beri'tikaf, hendaklah dia beri'tikaf (untuk 

mencari malam tersebut). Maka para sahabat 

pun beri'tikaf bersama beliau."17 

Segi pendalilan: Dalam hadits di atas, nabi 

memberikan pilihan kepada para sahabat untuk 

melaksanakan i'tikaf. Hal ini merupakan indikasi 

bahwa i'tikaf pada asalnya tidak wajib. 

Catatan: Status sunnah ini dapat menjadi wajib 

karena sebab tertentu, misalkan karena 

bernadzar untuk beri'tikaf. Hal ini berdasarkan 

dalil-dalil berikut:  

                                                           
17 HR. Muslim: 1167. 
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 Hadits 'Aisyah , beliau mengatakan bahwa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

رَُ مَنُْ
َ
ذ

َ
نُْ ن

َ
طِيعَُ أ هَُ ي 

َّ
طِعْهُ  الل ي 

ْ
ل
َ
ُف

"Barangsiapa bernadzar untuk melakukan 

ketaatan kepada Allah, dia wajib 

menunaikannya."18 

 'Umar radhiallahu ‘anhu pernah bertanya 

kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

"Wahai rasulullah! Sesungguhnya saya pernah 

bernadzar untuk beri'tikaf selama satu 

malam di Masjid al-Haram." Nabi pun 

menjawab, "Tunaikanlah nadzarmu itu!"19 

 Al Hafizh Ibnu Hajar al Asqalani mengatakan, 

"I'tikaf tidaklah wajib berdasarkan ijma' 

kecuali bagi seorang yang bernadzar untuk 

melakukan I'tikaf."2021 

 

                                                           
18 HR. Bukhari: 6318. 
19 HR. Bukhari: 1927. 
20 Fath al-Baari 4/271 
21 Ibnu Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid 1/312 menyatakan 

bahwa imam Malik menganggap makruh ibadah i'tikaf. Imam 

Malik berpendapat demikian karena beranggapan bahwa 

tidak ada sahabat yang melakukan i'tikaf.  Namun, kita dapat 

mengetahui bahwa pendapat beliau tersebut bertentangan 

dengan dalil-dalil yang telah dipaparkan. 
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6. Apakah hukum i'tikaf bagi wanita? 

Jawab :  

Jumhur menyatakan itikaf dianjurkan juga bagi 

wanita sebagaimana dianjurkan bagi pria22. Dalil 

bagi pendapat pertama ini diantaranya adalah: 

 Keumuman berbagai dalil mengenai 

pensyari'atan i'tikaf yang turut mencakup 

pria dan wanita. Asalnya, segala peribadatan 

yang ditetapkan bagi pria, juga ditetapkan 

bagi wanita kecuali terdapat dalil yang 

mengecualikan. 

 Firman Allah ta’ala, 

مَا
َّ
ل
 
لَُ ك

َ
يْهَا دَخ

َ
ا عَل رِيَّ

َ
حْرَابَُ زَك ِ

ْ
ُالْ

"Setiap Zakariya masuk untuk menemui 

Maryam di mihrab…" (Ali 'Imran: 37). 

dan firman-Nya, 

تُْ
َ
ذ

َ
خ اتَّ

َ
ونِهِمُْ مِنُْ ف ا د  ُحِجَاب 

                                                           
22  Al-Mabsuth 3/119; Al-Mudawwanah 1/200 yang dicetak 

bersama dengan Al-Muqaddimah; Al-Umm 2/108; Syarh al-

'Umdah 2/747. 
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"Maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka…" (Maryam: 07). 

Segi pendalilan: Ayat ini memberitakan 

bahwa Maryam telah membaktikan dirinya 

untuk beribadah dan berkhidmat kepada-

Nya. Untuk keperluan tersebut, dia membuat 

tabir dan menempatkan dirinya di dalam 

mihrab untuk menjauhi manusia.  

Hal ini menunjukkan bahwa beliau beri'tikaf. 

Meskipun perbuatan Maryam itu merupakan 

syari'at umat terdahulu, namun hal itu juga 

termasuk syari'at kita selama tidak terdapat 

dalil yang menyatakan syari'at tersebut telah 

dihapus.  

 Hadits Ummul Mukminin, 'Aisyah dan 

Hafshah radhiallahu ‘anhuma, dimana 

keduanya memperoleh izin untuk beri'tikaf 

sedang mereka berdua masih dalam keadaan 

belia pada saat itu.23 

Adapun pendapat yang memakruhkan wanita 

untuk beri'tikaf dapat dijawab dengan beberapa 

alasan berikut: 

 Berbagai dalil menyatakan bahwasanya 

wanita juga turut beri'tikaf dan tidak 

                                                           
23 HR. Bukhari: 1940. 
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terdapat dalil tegas yang menerangkan 

bahwa seorang gadis dimakruhkan untuk 

beri'tikaf. Bahkan, hadits 'Aisyah 

sebelumnya24 menyatakan bahwa istri-istri 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tetap 

melaksanakan i'tikaf sepeninggal beliau. 

Selain itu, ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam wafat, 'Aisyah  masih tergolong belia. 

 Hadits 'Aisyah yang menyatakan bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan 

untuk melepas kemah para istri beliau ketika 

beri'tikaf bukanlah menunjukkan 

ketidaksukaan beliau apabila para seorang 

gadis turut beri'tikaf. Namun, motif beliau 

memerintahkan hal tersebut adalah 

kekhawatiran jika ummahatul mukminin 

saling cemburu dan berebut untuk melayani 

beliau , sehingga dapat mengganggu 

konsentrasi beliau untuk beri'tikaf.  

Oleh karena itu, dalam hadits tersebut beliau 

mengatakan, "Apakah kebaikan yang mereka 

kehendaki dengan melakukan tindakan ini?".  

Hadits tersebut justru menerangkan 

bolehnya pemudi untuk beri'tikaf, karena 

'Aisyah dan Hafshah di dalam hadits ini 

                                                           
24  Lihat kembali pertanyaan nomor 3 pada bab yang sama. 
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diizinkan nabi untuk beri'tikaf dan pada saat 

itu keduanya berusia belia. 

 Adapun perkataan 'Aisyah yang menyatakan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam akan 

melarang wanita untuk keluar ke masjid 

apabila mengetahui kondisi wanita saat ini, 

secara substansial, bukanlah menunjukkan 

bahwa i'tikaf tidak disyari'atkan bagi seorang 

gadis. Namun, perkataan beliau tersebut 

menunjukkan akan larangan bagi wanita 

untuk keluar ke masjid apabila dikhawatirkan 

terjadi fitnah. Apabila kondisi memungkinkan 

bagi serang gadis untuk beri'tikaf (aman dari 

fitnah), maka tentunya mereka 

diperbolehkan untuk melaksanakan ibadah 

tersebut. 

 

7. Ada berapa jenis i'tikaf? 

Jawab: 

Pada pemaparan hukum i'tikaf, kita dapat 

mengetahui bahwa i'tikaf itu terbagi menjadi 

dua jenis, yaitu  

a. I'tikaf sunnah. Hal ini merupakan hukum asal 

dari ibadah i'tikaf. Ibn al-Mundzir 

rahimahullah mengatakan,  
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 إلا فرضا الناس على يجب لا الاعتكاف أن على وأجمعوا

ُعليه فيجب نفسه على الْرء يوجبه أن

"Ulama sepakat bahwa i'tikaf tidaklah 

berhukum wajib kecuali seorang yang 

bernadzar untuk beri'tikaf, dengan demikian 

dia wajib untuk menunaikannya."25 

b. I'tikaf wajib, yaitu jika i'tikaf dilakukan dengan 

bernadzar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Al-Ijma' hlm. 7. 
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BAB II 

Waktu I'tikaf 

 

1. Kapankah i'tikaf dilakukan? 

Jawab: 

Mayoritas ulama berpendapat i'tikaf dianjurkan 

untuk dilakukan setiap saat untuk dilakukan dan 

tidak terbatas pada bulan Ramadhan atau di 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.26  

Berikut beberapa dalil yang menunjukkan hal 

tersebut: 

 Terdapat riwayat yang shahih dari Ummul 

Mukminin, yang menyatakan bahwasanya 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf di 

sepuluh hari pertama bulan Syawal dan 

dalam satu riwayat beliau melaksanakannya 

di sepuluh hari terakhir bulan Syawal.27 

 Hadits Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, 

beliau mengatakan, 

                                                           
26 Badai' ash-Shanai' 2/273, Kifayatul Akhyar 1/297, Al-Mughni 

3/122. 
27 HR. Bukhari: 1936 dan Muslim: 1172. Hal ini dilakukan karena 

beliau pernah meninggalkan i'tikaf di bulan Ramadhan dan 

menggantinya di bulan Syawwal. 
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ا
َ
انَُ إِذ

َ
ُ ك

 
قِيما ُ م 

َ
ف

َ
رَُ اعْتَك

ْ
عَش

ْ
وَاخِرَُ ال

َ
ا نَُرَمَضَا مِنُْ الأ

َ
 وَإِذ

رَُ
َ
ُ سَاف

َ
ف

َ
عَامُِ مِنَُ اعْتَك

ْ
قْبِلُِ ال

 ْ
رِينَُ الْ

ْ
 .عِش

"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf 

pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 

ketika dalam kondisi mukim. Apabila beliau 

bersafar (dan tidak melaksanakan i'tikaf di 

tahun tersebut), maka beliau beri'tikaf pada 

tahun berikutnya selama dua puluh hari."28 

 Begitupula hadits Ubay bin Ka'ab radhiallahu 

‘anhu, beliau mengatakan, 

ُ نَّ
َ
ولَُ أ هُِ رَس 

َّ
انَُ -وسلم عليه الله صلى- الل

َ
ُ ك

 
 فِى يَعْتَكِف

رُِ
ْ

عَش
ْ
وَاخِرُِ ال

َ
رَُ رَمَضَانَُ مِنُْ الأ

َ
سَاف

َ
ُسَُ ف

 
مُْ نَة

َ
ل
َ
ُ ف

ْ
ا يَعْتَكِف مَّ

َ
ل
َ
 ف

انَُ
َ
عَامُ  ك

ْ
قْبِل ُ ال

 ْ
ُ الْ

َ
ف

َ
رِينَُ اعْتَك

ْ
ُ عِش

 
ُيَوْما

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan 

Ramadhan. Kemudian beliau pernah bersafar 

selama setahun dan tidak beri'tikaf, akhirnya 

beliau pun beri'tikaf pada tahun berikutnya 

selama dua puluh hari."29 

                                                           
28 HR. Ahmad: 12036. 
29 HR. Ahmad: 21314. 
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 Hadits Ibnu 'Umar yang menceritakan bahwa 

'Umar radhiallahu ‘anhu bertanya kepada 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

ُ نْت 
 
ُ ك رْت 

َ
ذ

َ
ةُِ فِى ن جَاهِلِيَّ

ْ
نُْ ال

َ
ُ أ

َ
عْتَكِف

َ
ُ أ

 
ة

َ
يْل

َ
سْجِدُِ فِى ل

َ ْ
حَرَامُِ الْ

ْ
ُال

"Pada masa jahiliyah, saya pernah bernadzar 

untuk beri'tikaf semalam di Masjid al-

Haram." Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam pun memerintahkannya untuk 

menunaikan nadzar tersebut.30 

Segi pendalilan: Hadits-hadits di atas 

menunjukkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam sering beri'tikaf di bulan 

Ramadhan. Beliau melakukan i'tikaf di waktu 

tersebut dalam rangka memperoleh 

keutamaan Lailah al-Qadr.  

Namun, hal ini bukan berarti beliau  hanya 

beri'tikaf di bulan Ramadhan saja, atau di 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, 

karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

beri'tikaf selama dua puluh hari di bulan 

Ramadhan dan juga di bulan Syawal. 

Tindakan beliau ini bukanlah qadha, karena 

kalau terhitung sebagai qadha tentu Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam akan bersegera 

                                                           
30 HR. Bukhari: 1927. 
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menunaikannya sebagaimana kebiasaan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Tindakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

yang beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir 

bulan Ramadhan tidaklah menunjukkan 

pengkhususan waktu. Namun, hal tersebut 

dilakukan karena adanya sebab lain, yaitu 

dalam rangka mencari Lailah al-Qadr, karena 

malam Lailah al-Qadr terdapat pada malam-

malam tersebut. Oleh karena itu, pada hadits 

Abu Sa'id radhiallahu ‘anhu dinyatakan bahwa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf 

pada sepuluh hari pada pertengahan 

Ramadhan kemudian diwahyukan kepada 

beliau bahwa malam tersebut terdapat pada 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 

sehingga beliau pun beri'tikaf pada waktu 

tersebut untuk mencarinya. 

Beliau juga mengijinkan sahabat 'Umar 

radhiallahu ‘anhu untuk menunaikan i'tikaf 

yang telah dinadzarkannya, dan tidak 

disebutkan bahwa i'tikaf yang dilakukan oleh 

'Umar dilakukan di bulan Ramadhan.     

 Adanya berbagai riwayat dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam dan para sahabat 

radhiallahu ‘anhu yang menyatakan puasa 
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sebagai syarat i'tikaf dan sebaliknya 

terdapat riwayat yang menyatakan puasa 

bukanlah syarat i'tikaf.  

Hal ini mengisyaratkan bahwa i'tikaf 

disyari'atkan di setiap waktu, tidak hanya di 

bulan Ramadhan atau pada sepuluh hari 

terakhir bulan Ramadhan. Karena jika i'tikaf 

tidak boleh dilaksanakan kecuali pada bulan 

Ramadhan atau sepuluh hari terakhir bulan 

Ramadhan, maka adanya perbedaan 

pendapat dalam penentuan puasa sebagai 

syarat atau tidak tidak akan mencuat. 

 Tujuan i'tikaf adalah mengumpulkan hati 

kepada Allah ta’ala, menghadap kepada-Nya, 

dan berpaling dari selain-Nya dan hal ini 

tentunya dapat terealisasi di segala waktu. 

Namun, pada waktu-waktu tertentu, seperti 

di bulan Ramadhan terutama pada sepuluh 

hari terakhir bulan Ramadhan, ibadah i'tikaf 

lebih ditekankan untuk dilakukan. 

 

2. Kapankah waktu utama untuk melakukan 

I'tikaf? 

Jawab: 

I'tikaf ditekankan untuk dilaksanakan ketika 

bulan Ramadhan berdasarkan perbuatan Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam yang selalu beri'tikaf 
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di bulan Ramadhan.31 Dan lebih ditekankan lagi 

pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 

karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukannya 

hingga beliau wafat dalam rangka mencari 

Lailah al-Qadr.32 

 

3. Berapa waktu minimal melakukan I'tikaf? 

Jawab: 

Waktu minimal seorang untuk beri'tikaf adalah 

setengah hari, dalam artian dia boleh beri'tikaf 

ketika siang hari, dari selepas shalat Subuh 

hingga matahari terbenam, atau dia boleh 

memulai beri'tikaf ketika malam, yaitu dari 

matahari terbenam hingga terbit fajar.  

Hal ini berdasarkan beberapa alasan sebagai 

berikut: 

 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam mengizinkan 'Umar 

radhiallahu ‘anhu untuk menunaikan 

                                                           
31 HR. Bukhari: 1936 
32 HR. Bukhari: 1922 dan Muslim: 1172. 
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nadzarnya beri'tikaf selama semalam di 

Masjid Al-Haram33. 

 Terdapat berbagai riwayat dari para sahabat 

dan para salaf yang menyatakan puasa 

sebagai syarat i'tikaf dan sebaliknya 

terdapat riwayat yang menyatakan puasa 

bukanlah syarat i'tikaf. Telah diketahui 

bahwa puasa tidak akan terealisasi ketika 

dilaksanakan kurang dari setengah hari. 

 Jika i'tikaf disyari'atkan dilaksanakan dalam 

waktu kurang dari setengah hari, maka tentu 

terdapat riwayat valid dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

akan hal tersebut dan beliau akan 

memerintahkan para sahabatnya. Jika 

realitanya demikian, hal itu tentu sangat 

ma'ruf di tengah-tengah mereka, karena 

mereka senantiasa keluar masuk masjid. 

 Para sahabat radhiallahu ‘anhum sering 

duduk di masjid untuk menunggu shalat, 

mendengarkan khutbah atau siraman ilmu 

dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan melakukan 

kegiatan lainnya. Namun, tidak terdapat 

riwayat valid yang menyatakan ketika 

                                                           
33 HR. Bukhari: 1927. 
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mereka melakukan kegiatan itu semua, 

mereka juga berniat untuk beri'tikaf di 

masjid.  

Berdasarkan hal ini, seorang yang masuk 

masjid dan berniat untuk beri'tikaf selama 

dia berada di dalam masjid tersebut, meski 

hanya sesaat,-sebagaimana pendapat 

ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah-, maka 

perbuatan tersebut tidaklah disyari'atkan. 

Di dalam al Fatawa al Kubra disebutkan, "Abu 

al'Abbas (Ibnu Taimiyah) rahimahullah tidak 

mendukung pendapat yang menganjurkan 

agar seorang yang pergi ke masjid untuk 

shalat atau tujuan selainnya, berniat i'tikaf 

selama berada di dalam masjid."34 

 

4. Berapa waktu maksimal melakukan i'tikaf? 

Jawab: 

Para ulama sepakat tidak ada batas waktu 

maksimal untuk beri'tikaf.35  

                                                           
34 Al-Fatawa al-Kubra 5/380. 
35 Fath al-Baari 4/272, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 8/78, 

Bidayah al-Mujtahid 1/445.   
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Ibnu Mulaqqin rahimahullah mengatakan, "Di 

dalam hadits 'Aisyah yang redaksinya berikut, 

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf 

pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 

hingga Allah mewafatkannya" 36  memiliki 

kandungan bahwa i'tikaf tidak dibenci jika 

dilakukan di setiap waktu dan ulama telah 

sepakat bahwa tidak ada batas waktu maksimal 

untuk beri'tikaf."37 

 

5. Ketika beri'tikaf di bulan Ramadhan, kapankah 

seorang dianjurkan untuk memulai I'tikaf? 

Jawab: 

Seorang dianjurkan untuk masuk ke dalam 

masjid ketika matahari terbenam pada malam 

ke-21 Ramadhan. Hal ini berdasarkan pendapat 

ulama ketika meneliti berbagai dalil terkait hal 

ini.  

Dalilnya adalah hadits Abu Sa'id al Khudri 

radhiallahu ‘anhu, beliau mengatakan bahwa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda pada para sahabat,  

                                                           
36 HR. Bukhari: 1922 dan Muslim: 1172.  
37 Al I'lam bi Fawaid 'Umdah al-Ahkam 5/430. 
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ى ِ
ِّ
ُ إِن فْت 

َ
رَُ اعْتَك

ْ
عَش

ْ
لَُ ال وَّ

َ
ُ الأ تَمِس 

ْ
ل
َ
ُ هَذِهُِ أ

َ
ة

َ
يْل

َّ
مَُّ الل

 
ُاعُْ ث فْت 

َ
رَُ تَك

ْ
عَش

ْ
 ال

ُ
َ
وْسَط

َ
مَُّ الأ

 
ُ ث تِيت 

 
قِيلَُ أ

َ
هَا لِى ف رُِ فِى إِنَّ

ْ
عَش

ْ
وَاخِرُِ ال

َ
مَنُْ الأ

َ
ُ ف حَبَّ

َ
 أ

مُْ
 
نُْ مِنْك

َ
ُ أ

َ
ُ يَعْتَكِف

ْ
يَعْتَكِف

ْ
ل
َ
ُ«.ُُف

َ
ف

َ
اعْتَك

َ
ُ ف اس  ُمَعَهُ  النَّ

"Sesungguhnya saya beri'tikaf pada sepuluh hari 

terakhir bulan Ramadhan dalam rangka mencari 

malam Lailah al-Qadr. Kemudian saya beri'tikaf 

di sepuluh hari pada pertengahan Ramadhan, 

dan saya didatangi oleh (Jibril) dan diberitahu 

bahwa malam tersebut terletak pada sepuluh 

hari terakhir Ramadhan. Oleh karena itu, siapa 

diantara kalian yang ingin beri'tikaf, silahkan 

beri'tikaf. Maka para sahabat pun beritikaf 

bersama beliau."38 

Dalam satu riwayat tercantum lafadz, 

انَُ مَنُْ
َ
ُ ك

َ
ف

َ
يَعْتَكِفُِ مَعِى اعْتَك

ْ
ل
َ
رَُ ف

ْ
عَش

ْ
وَاخِرَُ ال

َ
ُالأ

"Barangsiapa yang (ingin) beri'tikaf, hendaknya 

beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 

Ramadhan."39 

Segi pendalilan: Sepuluh hari pertama yang 

dimaksud dimulai pada malam ke-21 Ramadhan 

                                                           
38 HR. Muslim: 1167. 
39 HR. Bukhari: 1923. 
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karena malam ke-21 Ramadhan termasuk 

malam ganjil yang turut dinyatakan sebagai 

malam turunnya Lailah al-Qadr40.  

Oleh karena itu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam –sebagaimana 

tersebut dalam hadits Abu Sa'id al Khudri di 

atas-, beri'tikaf semenjak pertengahan 

Ramadhan untuk mencari malam tersebut dan 

dilanjutkan pada sepuluh hari terakhir 

Ramadhan.  

 

6. Bukankah disana terdapat hadits 'Aisyah  yang 

redaksinya " انَُ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
ا -وسلم عليه الله صلى- الل

َ
رَادَُ إِذ

َ
نُْ أ

َ
 أ

ُ
َ

ى يَعْتَكِف
َّ
فَجْرَُ صَل

ْ
مَُّ ال

 
لَُ ث

َ
فَهُ  دَخ

َ
عْتَك  Apabila Rasulullah) " م 

shallallahu ‘alaihi wa sallam ingin beri'tikaf, 

beliau melaksanakan shalat Subuh kemudian 

masuk ke tempat i'tikafnya41. Sebagian ulama 

berdalil dengan hadits ini untuk menyatakan 

bahwa i'tikaf dimulai ketika selesai shalat Subuh 

pada hari ke-21? 

Jawab :  

                                                           
40  HR. Ahmad: 22815, Tirmidzi: 792.  
41  HR. Muslim: 1172. 
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Hal ini telah dijawab oleh ulama ternama, yaitu 

imam an-Nawawi. An Nawawi rahimahullah 

menjawab hal tersebut dengan mengatakan 

sebenarnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam telah lebih dahulu 

beri'tikaf di masjid. Hadits 'Aisyah  tersebut 

bukanlah menunjukkan Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam memulai i'tikaf pada saat itu, namun 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebenarnya 

telah beri'tikaf dan tinggal di masjid sebelum 

waktu Maghrib, tatkala beliau melaksanakan 

shalat Subuh (pada hari setelahnya) barulah 

beliau menyendiri di tempat i'tikaf yang khusus 

dibuatkan untuk beliau (mu'takaf)42 43.  

                                                           
42 Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 4/207. 
43 Syaikh Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin رحمه الله 

mengatakan, "Seorang yang beri'tikaf memulai i'tikaf ketika 

terbenamnya matahari pada malam ke-21 Ramadhan, 

karena pada saat itulah sepuluh hari terakhir yang dimaksud 

dalam hadits dimulai.  

Hal ini tidaklah bertentangan dengan hadits 'Aisyah dan 

hadits Abu Sa'id , meskipun redaksi kedua hadits tersebut 

memiliki perbedaan.  

(Ketika terjadi hal seperti ini), maka (redaksi hadits) yang 

dijadikan pegangan adalah redaksi yang lebih dekat pada 

indikasi (kandungan) bahasa, yaitu hadits yang diriwayatkan 

Bukhari dari 'Aisyah yang merupakan hadits pertama dalam 
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bab "Al I'tikaf fi Syawal" hal 382 juz 4 yang terdapat dalam 

kitab Fath al Baari. 'Aisyah  mengatakan,  

ول ُ انَُ هُِ رَس 
َّ
ُ - وسلم عليه الله صلى - الل

 
ُ فِى يَعْتَكِف ِ

لِّ
 
ا ، رَمَضَانَُ ك

َ
ى وَإِذ

َّ
ُ صَل

َ
دَاة

َ
غ

ْ
لَُ ال

َ
هُ  دَخ

َ
ان

َ
 مَك

ذِى
َّ
ُ ال

َ
ف

َ
ُفِيهُِ اعْتَك

"Rasulullah senantiasa beri'tikaf di bulan Ramadhan. Apabila 

beliau melaksanakan shalat Subuh, beliau masuk ke dalam 

tempat I'tikaf yang digunakan untuk beri'tikaf." 

Demikian pula hadits Abu Sa'id, hadits kedua pada bab 

"Taharri Lail al Qadr fi al Witr min Al 'Usyr al Awakhir" hal. 

952, dia mengatakan, 

انَُ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
جَاوِر ُ - وسلم عليه الله صلى - الل رَُ انَُرَمَضَُ فِى ي 

ْ
عَش

ْ
تِى ال

َّ
هْرُِ وَسَطُِ فِى ال

َّ
ا ، الش

َ
إِذ

َ
 ف

انَُ
َ
ى حِينَُ ك مْس ِ رِينَُ مِنُْ ي 

ْ
ُ عِش

 
ة

َ
يْل

َ
ى ل مْض ِ

َ
رِينَُ إِحْدَى وَيَسْتَقْبِل ُ ، ت

ْ
ى رَجَعَُ ، وَعِش

َ
نِهُِ إِل

َ
 وَرَجَعَُ مَسْك

انَُ مَنُْ
َ
ُ ك جَاوِر  هُ .  مَعَهُ  ي  نَّ

َ
امَُ وَأ

َ
ق

َ
هْر ُ فِى أ

َ
يُْ فِيهُِ جَاوَرَُ ش

َّ
ُالل

َ
ة

َ
تِى ل

َّ
انَُ ال

َ
ُ ك بَُ ، فِيهَا يَرْجِع 

َ
ط

َ
خ

َ
اسَُ ف  ، النَّ

مُْ مَرَه 
َ
أ
َ
اءَُ مَا ف

َ
هُ  ش

َّ
مَُّ ، الل

 
الَُ ث

َ
ُُق «ُ نْت 

 
ُ ك جَاوِر 

 
رَُ هَذِهُِ أ

ْ
عَش

ْ
مَُّ ، ال

 
دُْ ث

َ
نُْ لِى بَدَا ق

َ
جَاوِرَُ أ

 
رَُ هَذِهُِ أ

ْ
عَش

ْ
 ال

وَاخِرَُ
َ
مَنُْ ، الأ

َ
انَُ ف

َ
ُ ك

َ
ف

َ
تُْ مَعِى اعْتَك ب 

ْ
يَث

ْ
ل
َ
فِهُِم ُ فِى ف

َ
دُْ ، عْتَك

َ
ُ وَق رِيت 

 
ُ هَذِهُِ أ

َ
ة

َ
يْل

َّ
مَُّ الل

 
هَا ث سِيت 

ْ
ن
 
 أ

وهَا
 
ابْتَغ

َ
رُِ فِى ف

ْ
عَش

ْ
وَاخِرُِ ال

َ
وهَا الأ

 
ُ فِى وَابْتَغ ِ

لِّ
 
رُ  ك

ْ
دُْ ، وِت

َ
نِى وَق يْت 

َ
ُ رَأ د  سْج 

َ
ُ مَاء ُ فِى أ ُُوَطِين  .ُ تُِ«

َّ
اسْتَهَل

َ
 ف

مَاءُ  كَُ فِى السَّ
ْ
ةُِ تِل

َ
يْل

َّ
رَتُْ ، الل

َ
مْط

َ
أ
َ
ُ ، ف

َ
ُف

َ
ف

َ
ُ وَك سْجِد 

َ ْ
ى فِى الْ

َّ
صَل ُ م  ِ

بِىِّ  - وسلم عليه الله صلى - النَّ

ُ
َ
ة

َ
يْل

َ
رِينَُ إِحْدَى ل

ْ
رَتُْ ، وَعِش بَص 

َ
ولَُ عَيْنِى ف هُِ رَس 

َّ
ُ - وسلم عليه الله صلى - الل رْت 

َ
ظ

َ
يْهُِ وَن

َ
 إِل

ُ
َ

صَرَف
ْ
بْحُِ مِنَُ ان هُ  ، الصُّ مْتَلِئُ  وَوَجْه  ا م  ُوَمَاءُ  طِين 

"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah beri'tikaf di 

sepuluh hari pada pertengahan Ramadhan. Ketika berada 

pada waktu sore di hari ke-20, malam menjelang dan hari 

ke-21 akan segera tiba, beliau kembali ke rumah dan orang-

orang yang beri'tikaf bersama beliau juga turut kembali.  

Pada malam itu,-dimana beliau beri'tikaf dan kemudian 

kembali ke rumah-, beliau berkhutbah kepada manusia 

kemudian memerintahkan mereka dengan apa yang 

dikehendaki Allah, beliau kemudian berkata kepada mereka, 

"Semula, saya beri'tikaf pada sepuluh hari ini (yaitu pada 

pertengahan Ramadhan), kemudian diwahyukan kepadaku 

agar beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir (agar memperoleh 
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Lailah al-Qadr). Barangsiapa yang ingin beri'tikaf bersamaku, 

maka hendaklah dia tetap tinggal di tempat i'tikafnya. 

Sesungguhnya malam tersebut telah diperlihatkan 

kepadaku, namun aku terlupa. Oleh karena itu, carilah 

malam tersebut pada sepuluh hari terakhir, di malam yang 

ganjil, dan sungguh (pada saat Lailah al-Qadr tersebut) saya 

melihat diriku sujud di atas tanah dan air (dalam keadaan 

hujan-pen)." 

Anas mengatakan, "Pada malam tersebut (yakni ketika 

beliau berkhutbah kepada para sahabat-pen), turun hujan 

yang sangat lebat dan air hujan menembus atap masjid dan 

mengucur di tempat shalat Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, (saat itu) pada malam ke-21. Pandangan saya 

memperhatikan rasulullah  dan saya melihat ketika beliau 

selesai menunaikan shalat Subuh, wajahnya dipenuhi tanah 

dan air." 

(Syaikh Utsaimin melanjutkan), "Pada hadits 'Aisyah 

tercantum redaksi berikut " فيه اعتكف الذي مكانه دخل   ". Redaksi 

ini berkonsekuensi bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

telah terlebih dahulu berada di masjid sebelum masuk ke 

dalam mu'takaf 43 , karena perkataan 'Aisyah "اعتكف" 

merupakan fi'il madhi (kata kerja lampau) dan hukum 

asalnya kata tersebut digunakan sesuai dengan fungsi 

asalnya. 

Pada hadits Abu Sa'id tercantum redaksi "  من يمسي حين كان فإذا 
وعشرين إحدى ويستقبل تمضي ليلة عشرين  ", (redaksi ini menunjukkan 

bahwa) sore merupakan akhir siang dan merupakan waktu 

tiba bagi malam selanjutnya. Berdasarkan hal ini, khutbah 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terjadi di akhir siang pada 

hari ke-20 Ramadhan.  

Hal ini dikuatkan oleh riwayat kedua dalam hadits beliau, 

yaitu hadits ketiga pada bab "Al I'tikaf fi al 'Usyr al Awakhir 

wa Al I'tikaf fi Al Masajid Kulliha" hlm. 172. Anas 
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Inilah pendapat yang paling hati-hati dalam 

masalah ini. 

 

7. Ketika beri'tikaf di bulan Ramadhan, kapankah 

seorang dianjurkan mengakhiri I'tikaf? 

Jawab: 

Sebagian ulama salaf menganjurkan agar 

seorang tetap tinggal beri'tikaf pada malam 'Ied 

dan baru mengakhirinya ketika hendak 

melaksanakan shalat 'Ied. 

Imam Malik rahimahullah menyatakan bahwa 

dia melihat sebagian ulama apabila beri'tikaf 

pada sepuluh hari terakhir Ramadhan, mereka 

                                                                                                            
mengatakan, "Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 

beri'tikaf pada suatu tahun kemudian pada malam ke-21 

beliau mengatakan, "Barangsiapa yang ingin beri'tikaf 

bersamaku, hendaklah dia beri'tikaf pada sepuluh hari 

terakhir. Sungguh telah diwahyukan kepadaku waktu Lailah 

al-Qadr, namun kemudian saya dilupakan mengenai 

waktunya. Dan sungguh (pada saat Lailah al-Qadr tersebut), 

saya melihat diriku bersujud di air dan tanah (dalam kondisi 

becek-pen) pada waktu Subuh." Anas mengatakan, "Maka 

pada malam tersebut, turunlah hujan yang sangat lebat, 

dan di waktu Subuh pada hari ke-21, saya melihat dahi 

rasulullah  terdapat bekas air dan tanah” [Majmu' Fatawa 

wa Rasaa-il Ibn 'Utsaimin 20/121].  

Dari pemaparan di atas, kita bisa melihat bahwa i'tikaf 

dianjurkan dilakukan pada malam ke-21 Ramadhan.  
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tidak pulang ke keluarga mereka hingga 

menghadiri shalat 'Ied bersama masyarakat."44 

An Nawawi rahimahullah mengatakan, "Asy 

Syafi'i dan rekan-rekan beliau mengatakan, 

"Barangsiapa yang ingin mengikuti tuntunan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam dalam beri'tikaf pada sepuluh 

hari terakhir bulan Ramadhan, maka hendaknya 

dia memasuki masjid sebelum matahari 

terbenam pada malam ke-21 agar dia tidak 

kehilangan (kesempatan memperoleh Lailah al-

Qadr). Dan dia keluar dari masjid setelah 

terbenamnya matahari pada malam 'Ied, baik 

bulan Ramadhan telah berakhir sempurna, atau 

tidak. Dan yang lebih afdhal, dia tetap tinggal di 

masjid (pada malam 'Ied) sampai menunaikan 

shalat "Ied di masjid atau dia (tetap tinggal di 

masjid) dan keluar dari masjid ketika hendak 

menuju tanah lapang untuk mengerjakan shalat 

'Ied, jika dia mengerjakannya disana."45 46 

                                                           
44 Al-Muwaththa 1/315. 
45 Al-Majmu' 6/491. 
46  Syaikh Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin رحمه الله 

mengatakan, "Seorang yang beri'tikaf mengakhiri i'tikafnya 

apabila bulan Ramadhan telah berakhir, dan bulan 

Ramadhan berakhir ketika matahari terbenam pada malam 

'Ied" [Majmu' Fatawa wa Rasaa-il Ibn 'Utsaimin 20/119]. 
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Bab III 

Rukun dan Syarat I'tikaf47 

                                                           
47 Untuk mempermudah, perlu kami ketengahkan perbedaan 

antara syarat dan rukun.  

Menurut etimologi, rukun berarti bagian terkuat dari 

sesuatu [Al-Mishbah al-Munir 1/237].  

Sedangkan secara terminologi, rukun berarti faktor 

kesempurnaan sesuatu dan faktor itu merupakan unsur 

(penyusun) sesuatu tersebut [Risalah fil Hudud al-

Musta'malah fi 'Ilmi al-Kalam wa Ushul al-Fiqh wa al-

Manthiq; dikutip dari al-Qamus al-Mubin fi Ishthilahiyaat al-

Ushuliyyin hlm. 174].  

Bisa juga kita mendefinisikan rukun sebagai faktor internal 

dari sesuatu dan keabsahannya sangat bergantung kepada 

faktor tersebut [Al Mudzakkiraatul Jaliyyah fit Ta'rifaatil 

Lughawiyyah wal Ishthilahiyah hlm. 9; dikutip dari al-Qamus 

al-Mubin fi Ishthilahiyaat al-Ushuliyyin hlm. 174]. 

Adapun syarat, secara etimologi berarti tanda yang mesti 

ada [Mukhtar ash-Shihhah hlm. 334] dan menurut 

terminologi, syarat berarti sesuatu yang keberadaannya 

menjadi faktor penentu keberadaan sesuatu yang lain, 

namun ia bukan substansi dari sesuatu yang lain tersebut 

(berada di luarnya). Keberadaannya tidak mewajibkan 

keberadaan sesuatu, namun ketiaadaannya mengakibatkan 

ketiadaan sesuatu tersebut [Al-Mahlawi hlm. 256; dikutip 

dari al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh hlm. 59]. Contoh untuk 

menjelaskan kalimat "Keberadaannya tidak mewajibkan 

keberadaan sesuatu, namun ketiaadaannya mengakibatkan 

ketiadaan sesuatu " adalah wudhu yang merupakan syarat 

bagi keabsahan shalat. Keberadaan wudhu tidaklah 

mewajibkan seorang untuk shalat, namun ketidakadaan 
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1. Apa saja yang termasuk rukun i'tikaf? 

Jawab: 

Para ulama berbeda pendapat dalam 

menentukan rukun i'tikaf. Berikut beberapa 

pendapat mereka. 

 Menurut ulama Hanafiyah, rukun i'tikaf hanya 

menetap di masjid, sedangkan yang lain 

termasuk syarat.48 

 Menurut ulama Malikiyah, rukun i'tikaf ada 

lima, yaitu niat i'tikaf, masjid mubah 

(maksudnya masjid yang boleh dipergunakan 

                                                                                                            
wudhu pada seorang (karena berhadats misalnya) 

berkonsekuensi ketidakabsahan (ketiadaan) shalat]. 

Dari pemaparan definisi antara rukun dan syarat di atas, kita 

dapat mengetahui bahwa syarat dan rukun memiliki 

persamaan dari satu sisi, yaitu keduanya merupakan faktor 

penentu keberadaan sesuatu.  

Namun, keduanya memiliki perbedaan yang mendasar, yaitu 

rukun merupakan unsur penyusun atau bagian dari sesuatu 

sedangkan syarat bukanlah unsur penyusun sesuatu, 

tidakpula bagian dari sesuatu [Al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh hlm. 

59]. 

Dari definisi di atas pula, kita dapat mengetahui apabila 

syarat dan rukun suatu ibadah tidak terpenuhi, maka ibadah 

tersebut tidak sah. 
48  Badai' ash-Shana'i 2/109 dan Hasyiyah Ibn 'Abidin 2/144.  
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oleh masyarakat umum), puasa, menahan diri 

dari jima' dan bercumbu.49 

 Ulama Syafi'iyyah berpendapat rukun i'tikaf 

ada empat, yaitu menetap di masjid, niat, 

orang yang beri'tikaf, dan tempat beri'tikaf 

(masjid).50  

 Menurut Hanabilah, disebutkan oleh Syaikh 

al-Islam Ibnu Taimiyah bahwa rukun I'tikaf 

ada dua, yaitu menetap di masjid dan niat.51  

Pendapat yang kuat adalah pendapat 

Hanafiyah yang menyatakan bahwa rukun 

i'tikaf adalah menetap di masjid saja, karena 

menetap di masjid merupakan bagian (unsur 

penyusun) ibadah i'tikaf. Adapun selain itu 

merupakan syarat yang bukan merupakan 

unsur penyusun ibadah i'tikaf. Wallahu ta'ala 

a'lam. 

 

2. Apa saja syarat-syarat i'tikaf? 

Jawab: 

Syarat-syarat i'tikaf ada enam, yaitu: 

a. Islam 

b. Berniat dan berakal 

                                                           
49  Al-Khulashah al-Fiqhiyyah 'ala Madzhab as-Saadati al-

Malikiyah hlm. 257. 
50 Raudhah ath-Thalibin 2/391. 
51 Syarh al-'Umdah 2/751. 
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c. Tamyiz 

d. Suci dari haidh, nifas, dan junub 

e. Jika wanita, dia harus memperoleh izin dari 

suami untuk beri'tikaf 

f. Dilaksanakan di masjid 

 

3. Apa dalil yang menyatakan Islam merupakan 

syarat I'tikaf? 

Jawab: 

Dalilnya adalah sebagai berikut: 

 Firman Allah ta’ala, 

مُْ وَمَا نُْ مَنَعَه 
َ
قْبَلَُ أ

 
مُْ ت مُْ مِنْه  ه  ات 

َ
فَق

َ
مُْ إِلا ن ه  نَّ

َ
وا أ فَر 

َ
هُِ ك

َّ
 بِالل

ولِهُِ ونَُ وَلا وَبِرَس 
 
ت
ْ
ُ يَأ

َ
لاة مُْ إِلا الصَّ ى وَه 

َ
سَال

 
ونَُ وَلا ك نْفِق   إِلا ي 

مُْ ونَُ وَه  ارِه 
َ
 ك

"Dan tidak ada yang menghalangi untuk 

diterimanya nafkah-nafkah mereka, 

melainkan karena mereka kafir kepada Allah 

dan Rasul-Nya, dan mereka tidak 

mengerjakan sembahyang melainkan dengan 

malas, dan tidak (pula) menafkahkan (harta) 

mereka, melainkan dengan rasa enggan." (At 

Taubah: 54). 

Segi pendalilan:  

Apabila infak –dengan kemanfaatan yang 

mencakup orang banyak- tidaklah diterima 
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dari seorang kafir karena kekafirannya, maka 

tentu ibadah mahdhah yang kemanfaatannya 

murni untuk diri sendiri, seperti i’tikaf lebih 

utama ditolak jika pelakunya berada di atas 

kekafiran.52 53  

                                                           
52 Asy-Syarh al-Mumti’ 2/9. 
53 Syaikh Abdurrahman as Sa'di رحمه الله mengatakan, 

هَا وَالأعْمَال ُ
ُّ
ل
 
ُ ك

 
رْط

َ
وْلِهَا ش ب 

َ
، ق لِإيْمَان 

ْ
ءُِ ا

َ
لا

 
هَؤ

َ
ُ ف

َ
مُْ إِيْمَانَُ لا ه 

َ
ُل

"Persyaratan agar seluruh amal ibadah diterima adalah iman, 

sedangkan mereka yang tersebut dalam ayat ini tidak 

memiliki keimanan" [Taisir Karim ar-Rahman hlm. 340]. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al 'Utsaimin الله رحمه  

mengatakan, 

ُ مَعَُ نَّ
َ
فَقَاتُِ أ هَا النَّ فْع 

َ
، ن  

تَعَدِّ ا م 
َ
إِذ

َ
تُْ ف

َ
ان

َ
ُ ك

َ
قْبَلُْ لا

 
؛ ت تِي مِنْه 

َّ
ال

َ
هَا ف فْع 

َ
ُ ن يْر 

َ
ُ غ  

تَعَدِّ ُ م 
َ
قْبَل ُ لا

 
 بَابُِ مِنُْ ت

ى،
َ
وْل

َ
هُ  أ يْسَُ وَلِأنَّ

َ
هْلُِ مِنُْ ل

َ
عِبَادَةُِ أ

ْ
ى ال سْلِمَ؛ حَتَّ ُ لِحَدِيْثُِ ي  عَاذ  ُ»م  نُْ:

 
يَك

ْ
ل
َ
لَُ ف مُْ مَا أوَّ وْه  دْع 

َ
يْهُِ ت

َ
: إِل

ُ
 
هَادَة

َ
ُ أنُْ ش

َ
هَُ لا

َ
ُ إِل

َّ
ُ الله؛ إِلا نَّ

َ
ُ وَأ

 
دا حَمَّ وْل ُ م  إِنُْ الله، رَس 

َ
مُْ ف وْكَُ ه  جَاب 

َ
لِكَ، أ

َ
م لِذ عْلِمْه 

َ
ُ فأ  الله أنَّ

رَضَُ
َ
ت
ْ
يْهِمُْ اف

َ
ُ عَل

َ
ُ مْسَُخ وَات 

َ
 «صَل

"(Infak yang mereka berikan tidak diterima oleh-Nya) 

padahal infak tersebut mengandung manfaat sosial. Dengan 

demikian, apabila suatu ibadah yang berdampak sosial tidak 

diterima dari seorang yang kafir, maka tentunya ibadah yang 

hanya bermanfaat bagi pribadi lebih tidak diterima. (Ibadah 

seorang kafir juga tidak diterima) karena statusnya adalah 

bukan seorang yang diwajibkan untuk beribadah 

berdasarkan hadits Mu'adz, "Hendaklah dakwah yang 

pertama kali engkau serukan kepada mereka adalah kalimat 

persaksian bahwasanya tidak ada sembahan yang hak selain 

Alah semata, dan Muhammad adalah utusan-Nya. Apabila 

mereka menerima seruan tersebut, maka beritahukanlah 

kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan shalat lima waktu 

kepada mereka" [Asy-Syarh al-Mumti' 2/19]. 
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Allah  juga berfirman mengenai orang-orang kafir, 

دِمْنَا
َ
ى وَق

َ
وا مَا إِل

 
ُ مِنُْ عَمِل نَاهُ  عَمَل 

ْ
جَعَل

َ
ا هَبَاءُ  ف ور 

 
 (٣٢) مَنْث

"Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 

Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan." 

(Al Furqan: 23). 

Segi pendalilan: Syaikh As Sa'di mengatakan, 

يُْ
َ
م ُ: أ ه 

 
عْمَال

َ
تيُِ أ

َّ
نُْ رَجَوْا ال

َ
وْنَُ أ

 
ك

َ
ا ت يْر 

َ
مُْ خ ه 

َ
وْا ل عِب 

َ
ُُفِيْهَا، وَت نَاهُ }

ْ
جَعَل

َ
ا هَبَاءُ  ف ور 

 
ُُمَنْث يُْ{

َ
ُ أ

 
 بَاطِلا

ُ
 
ضْمَحِلا دُْ م 

َ
وْهُ  ق سِر 

َ
وا خ ِم 

رِّ جَرَهُ  وَح 
َ
وُْ أ وْاوَع  يْهُِ قِب 

َ
لِكَُ عَل

َ
لِإيْمَانَُ لِفَقْدِهُِ وَذ

ْ
وْرَهُ  ا د  ُ عَنُْ وَص  ب  ِ

ِّ
ذ

َ
ك  م 

هُِ
َّ
لِهِ، لِل س  عَمَل ُ وَر 

ْ
ال

َ
ذِي ف

َّ
هُ  ال

 
، يَقْبَل مِنُِ عَنُِ صَدَرَُ مَا الله 

ْ
ؤ
 ْ
لِصُِ الْ

ْ
خ

 ْ
قُِ الْ ِ

صَدِّ
 ْ
لُِ الْ س  بِعُِ لِلرُّ تَّ

 ْ
مُْ الْ ه 

َ
 ل

ُفِيْهُِ

"Maksud ayat tersebut adalah amal yang diharapkan 

menjadi kebaikan bagi mereka dan mereka telah berpeluh 

dalam mengerjakannya, Kami jadikan amal itu (bagaikan) 

debu yang berterbangan. Maksudnya amal tersebut batil, 

tidak berguna. Mereka sungguh telah merugi dan tidak 

memperoleh pahala, dan bahkan disiksa dikarenakan 

mereka tidak beriman, hati mereka mendustakan Allah dan 

para rasul-Nya. Amal yang diterima oleh Allah hanyalah 

amal yang berasal dari seorang yang beriman, Ikhlas, dan 

membenarkan para rasul lagi mengikuti ajaran mereka” 

[Taisir Karim ar-Rahman hlm. 581]  

 

Faidah: 

Dari pemaparan di atas muncul pertanyaan, bukankah 

syarat diterimanya amalan adalah Islam. Apakah orang kafir 

selamat dari dosa mengingat kewajiban-kewajiban di dalam 

Islam tidak diwajibkan baginya (berhubung dia kafir)? 

Jawab: 

Orang kafir, sebagaimana dirinya berkewajiban masuk 

Islam, dia juga berkewajiban melakukan berbagai kewajiban 

di dalam syari'at Islam seperti shalat, puasa Ramadhan, dan 

berbagai kewajiban lainnya. Dengan demikian, seorang yang 
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4. Apa dalil yang menyatakan niat dan berakal 

merupakan syarat I'tikaf? 

Jawab: 

I'tikaf orang yang tidak berakal, seperti orang 

gila, mabuk, dan pingsan tidaklah sah karena 

mereka tidak mampu berniat, padahal 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مَاإُِ عْمَال ُ نَّ
َ ْ
يَاتُِ الأ ِ

 بِالنِّ

                                                                                                            
kafir tidak hanya dihukum karena dia tidak menerima Islam, 

akan tetapi juga akan dihukum karena meninggalkan 

berbagai kewajiban di dalam syari'at Islam.  

Dia akan dihukum karena telah meninggalkan shalat, dia 

juga akan dihukum karena tidak melaksanakan puasa 

Ramadhan, dan seterusnya. Meskipun andaikan mereka 

shalat dan melakukan ibadah lainnya, amal mereka-pun 

tidak akan diterima oleh Allah. Allah ta’ala berfirman 

memberitakan akan hal ini ketika memaparkan keadaan 

orang-orang kafir dalam firman-Nya, 

 (٢٤) ال مُصَلِِّينَْ مِنَْ نَكُْ لَمْ  قاَلُوا( ٢٤) سَقَرَْ فِي سَلَكَكُمْ  مَا
"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 

Mereka menjawab : "Kami dahulu tidak termasuk orang-

orang yang mengerjakan shalat." (Al Mudatstsir: 42-43). 

[Fiqh ash-Shiyam hlm. 57; Syarh al-Mumti' 5/9]. 

Artinya, diantara sebab orang kafir masuk neraka adalah 

karena mereka meninggalkan shalat. 
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"Sesungguhnya seluruh amalan itu 

bergantung pada niatnya "54 

Segi pendalilan: Maksud dari hadits tersebut 

adalah keabsahan dan diterimanya suatu 

amalan adalah karena niat yang melandasinya, 

sehingga sabda beliau ini berkaitan dengan 

keabsahan suatu amalan. 

Seorang yang masuk ke dalam masjid memiliki 

beraneka ragam tujuan, diantara mereka ada 

yang hendak shalat, mendengarkan ta'lim, 

beri'tikaf, dan sebagainya. Dengan demikian, 

seorang yang hendak beri'tikaf membutuhkan 

niat untuk membedakan tujuan dari ibadah 

selainnya yang juga turut dikerjakan di masjid 

seperti shalat. Dan niat tersebut hanya mampu 

dilakukan oleh seorang yang berakal. Wallahu 

a'lam.  

 

5. Apa dalil yang menyatakan tamyiz merupakan 

syarat i'tikaf? 

Jawab: 

Kriteria seorang agar dapat disebut tamyiz tidak 

bergantung pada umur. Para ulama menyatakan 

                                                           
54 HR. Bukhari: 1, Muslim: 155. 
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kriteria seorang dapat disebut tamyiz 

(mumayyiz) adalah ketika dia mampu 

memahami pembicaraan dan mampu menjawab 

lawan bicaranya dengan baik.55. 

Dalil yang menyatakan tamyiz merupakan 

syarat i'tikaf sama dengan dalil tentang niat dan 

syarat berakal ketika i'tikaf. 

 

6. Apa dalil yang menyatakan suci dari haidh, nifas, 

dan junub merupakan syarat I'tikaf? 

Jawab: 

Para ulama mengemukakan bahwa dalil yang 

menyatakan bahwa suci dari haidh, nifas, dan 

junub merupakan syarat i'tikaf adalah dalil-dalil 

yang menyatakan terlarangnya orang yang 

haidh, nifas, dan junub untuk berdiam di masjid. 

Berikut beberapa diantaranya, 

 Firman Allah ta’ala, 

هَا يَا يُّ
َ
ذِينَُ أ

َّ
وا ال وا لا آمَن  قْرَب 

َ
ُالصَُّ ت

َ
مُْ لاة ت 

ْ
ن
َ
ارَىُ وَأ

َ
ك ى س   حَتَّ

وا م 
َ
عْل

َ
ونَُ مَا ت

 
ول ق 

َ
ا وَلا ت ب  ن  ُ عَابِرِيُ إِلا ج  ى سَبِيل  وا حَتَّ

 
سِل

َ
ت
ْ
غ

َ
 ت

مُْ وَإِنُْ نْت 
 
ى ك وُْ مَرْض َ

َ
ى أ

َ
وُْ سَفَرُ  عَل

َ
ُ جَاءَُ أ حَد 

َ
مُْ أ

 
 مِنَُ مِنْك

ائِطُِ
َ
غ

ْ
وُْ ال

َ
م ُ أ سَاءَُ لامَسْت 

ِّ
مُْ النِ

َ
ل
َ
وا ف جِد 

َ
تَيَمَُّ مَاءُ  ت

َ
واف ا م   صَعِيد 

                                                           
55 Al-Majmu'' 7/28, Kasysyaf al-Qanna' 2/116. 
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ا ب  يِِّ
َ
وا ط امْسَح 

َ
مُْ ف

 
وهِك ج  مُْ بِو 

 
يْدِيك

َ
ُ وَأ هَُ إِنَّ

َّ
انَُ الل

َ
ا ك وًّ  عَف 

ا ور  ف 
َ
 (٣٢) غ

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 

mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 

kamu ucapkan, (jangan pula menghampiri 

masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 

terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 

mandi." (An Nisa: 43). 

 

Ibnu Katsir rahimahullah  mengatakan, 

"Allah ta’ala melarang para hamba-Nya yang 

beriman mengerjakan shalat dalam keadaan 

mabuk sehingga dia tidak mengetahui 

makna surat yang dibacanya. Demikian pula 

Dia melarang mereka yang junub mendekati 

tempat shalat, yaitu masjid kecuali hanya 

sekedar lewat dari satu pintu ke pintu yang 

lain tanpa berdiam di dalamnya."56   

Segi pendalilan: Allah ta’ala melarang 

seorang yang junub mendekati masjid, maka 

hukum ini juga berlaku pada wanita yang 

sedang mengalami haidh, karena haidh yang 

dialaminya merupakan hadats yang jauh 

                                                           
56 Tafsir Quran al-'Azhim 2/308. 
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lebih berat daripada sekedar junub. Oleh 

karena itu, seorang yang haidh dilarang 

bercampur dengan suami, berpuasa, dan 

kewajiban shalat digugurkan darinya.57 

 Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada 'Aisyah  

yang tengah melaksanakan ihram kemudian 

tertimpa haidh, 

عَلِى
ْ
ُ يَفْعَل ُ مَا اف حَاجُّ

ْ
يْرَُ ال

َ
نُْ غ

َ
ُ أ

َ
وفِى لا

 
ط

َ
بَيْتُِ ت

ْ
ى بِال رِىُ حَتَّ ه 

ْ
ط

َ
ُت

"Kerjakanlah apa yang dikerjakan seorang 

yang berhaji, namun janganlah engkau 

berthawaf di Bait al-Haram hingga kamu 

suci."58  

 Perkataan 'Aisyah , 

ُ نَّ
 
ُ ك عْتَكِفَات 

 ْ
ا الْ

َ
مَرَُ حِضْنَُ إذ

َ
ول ُ أ هُِ رَس 

َّ
ى الل

َّ
هُ  صَل

َّ
يْهُِ الل

َ
 عَل

مَُ
َّ
ُ وَسَل رَاجِهِنَّ

ْ
سْجِدُِ عَنُْ بِإِخ

َ ْ
ُالْ

"Kami wanita yang beri'tikaf, apabila 

mengalami haidh, maka Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam akan 

                                                           
57 Al Hawi 1/384. 
58  HR. Bukhari: 299 dan Muslim: 1211. 
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memerintahkan untuk mengeluarkannya 

dari masjid."59 

Segi pendalilan: Kedua hadits ini dengan 

jelas menyatakan bahwa wanita yang haidh 

tidak diperkenankan berada di dalam masjid. 

Dengan demikian, dia tidak diperbolehkan 

beri'tikaf karena i'tikaf harus dilakukan di 

dalam masjid. Adapun hukum wanita nifas 

dianalogikan dengan hukum wanita haidh. 

 

7. Bagaimanakah hukum seorang wanita yang 

mengalami istihadhah60, bolehkah dia beri'tikaf? 

Jawab :  

Seorang wanita yang mengalami isthadhah 

diperbolehkan beri'tikaf. dalilnya adalah hadits 

'Aisyah , 

                                                           
59 Ibnu Jarir dalam Al-Mughni 5/174 menisbatkan riwayat ini 

pada Abu Hafsh al-'Akbari dan dia berkata, "sanad riwayat ini 

jayyid." 
60 Istihadhah adalah darah penyakit yang mengalir dari urat 

yang berada di bawah rahim dan biasanya darah ini keluar 

terus-menerus pada wanita tanpa henti sama sekali atau 

berhenti sebentar seperti sehari atau dua hari dalam 

sebulan. 
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فَتُْ
َ
ولُِ مَعَُ اعْتَك هُِ رَس 

َّ
ُ - وسلم عليه الله صلى - الل

 
ة
َ
 مِنُْ امْرَأ

زْوَاجِهُِ
َ
تُْ ، أ

َ
ان

َ
ك

َ
رَىُ ف

َ
مَُ ت ُ الدَّ

َ
فْرَة ُ ، وَالصُّ سْت 

َّ
حْتَهَا وَالط

َ
 وَهْىَُ ت

ى ِ
ِّ
صَل

 
 ت

"Salah seorang istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf 

bersama beliau dalam keadaan beristihadhah. 

Istri beliau tersebut mengeluarkan darah dan 

lendir berwarna kuning, dia mengerjakan shalat 

dan di bawah tubuhnya terdapat bejana (untuk 

menampung darah tersebut)."61 

 

Al 'Aini rahimahullah mengatakan, 

ُ اوَمِمَُّ
 
بَط

ْ
سْتَن ُ مِنْهُ  ي  افُِ جَوَاز 

َ
سْتَحَاضَةُِ اعْتِك

 ْ
ُ الْ تِهَا وَجَوَاز 

َ
ُ صَلا نَّ

َ
 لِأ

هَا
َ
اهِرَاتُِ حَالَُ حَال

َّ
هَا الط نَّ

َ
ُ وَأ ضَع 

َ
سْتَُ ت

َّ
ُ الط

َّ
لا

َ
صِيْبَُ لِئ وْبَهَا ي 

َ
وُِ ث

َ
 أ

سْجِدَُ
َ ْ
ُ الْ نَّ

َ
سْتِحَاضَةُِ دَمَُ وَأ ِ

ْ
ُ الا يْسَُ رَقِيْق 

َ
دَمُِ ل

َ
حَيْضُِ ك

ْ
 حقوَيل ال

 والودي والْذي البولُ سلس به كمن معناها في ما بالْستحاضة

ُالاعتكاف جواز في يسيل جرح به ومن

"Diantara kesimpulan hukum yang dapat dipetik 

adalah wanita yang mengalami istihadhah boleh 

beri'tikaf dan shalat, karena kondisinya adalah 

kondisi suci. Wanita tersebut meletakkan 

                                                           
61 HR. Bukhari: 304. 
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bejana (di bawahnya) agar darah tersebut tidak 

mengenai baju atau masjid. Selain itu, darah 

istihadhah juga encer, tidak seperti darah haidh. 

Hukum bolehnya I'tikaf bagi wanita yang 

mengalami istihadhah ini juga diberlakukan bagi 

kondisi yang semisal seperti seorang yang 

sering mengeluarkan urin, madzi, wadi, dan 

mengalami luka yang senantiasa mengalirkan 

darah."62 

 

8. Apa dalil yang menyatakan izin suami bagi 

wanita merupakan syarat I'tikaf? 

Jawab: 

Pada bab pertama telah dijelaskan bahwa 

wanita boleh beri'tikaf berdasarkan hadits 

'Aisyah . Dia mengatakan, 

تُْ
َ
ال

َ
انَُ ق

َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
ُ - وسلم عليه الله صلى - الل

 
ُ فِى يَعْتَكِف ِ

لِّ
 
 ك

ا ، رَمَضَانَُ
َ
ى وَإِذ

َّ
ُ صَل

َ
دَاة

َ
غ

ْ
لَُ ال

َ
هُ  دَخ

َ
ان

َ
ذِى مَك

َّ
ُ ال

َ
ف

َ
الَُ - فِيهُِ اعْتَك

َ
 ق

تْهُ  -
َ
ن
َ
ذ

ْ
اسْتَأ

َ
ُ ف

 
ة

َ
ُ عَائِش

َ
ُ نُْأ

َ
عْتَكِف

َ
ذِنَُ ت

َ
أ
َ
هَا ف

َ
ضَرَبَتُْ ل

َ
ُ فِيهُِ ف

 
ة بَّ

 
ُ ق

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

senantiasa beri'tikaf di bulan Ramadhan. Apabila 

beliau selesai melaksanakan shalat Subuh, 

                                                           
62 'Umdah al-Qari 3/280. 
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beliau masuk ke dalam tempat I'tikaf. (Salah 

seorang perawi hadits ini mengatakan), "Maka 

'Aisyah pun meminta izin kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk beri'tikaf. 

Beliau pun mengizinkannya dan 'Aisyah pun 

membuat kemah di dalam masjid."63 

Hadits ini juga menjadi dasar bahwa seorang 

wanita harus terlebih dahulu meminta izin 

kepada suami jika hendak beri'tikaf. 

Dalam riwayat yang lain tercantum lafadz 

تُْ
َ
ل
َ
ُ وَسَأ

 
ُ حَفْصَة

َ
ة

َ
نُْ عَائِش

َ
ذِنَُ أ

ْ
سْتَأ

َ
هَا ت

َ
 ل

"Hafshah meminta bantuan 'Aisyah agar 

memintakan izin baginya kepada Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam (untuk beri'tikaf)."64 

Segi pendalilan: Dalil di atas menunjukkan 

secara tegas bahwa seorang wanita perlu 

meminta izin dari walinya untuk beri'tikaf, 

karena sebelum beri'tikaf, Hafshah terlebih 

dahulu meminta izin dari Rasulullah melalui 

perantaraan 'Aisyah. 

                                                           
63 HR. Bukhari: 1936. 
64 HR. Bukhari: 1940. 
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Ibnu Qudamah rahimahullah mengatakan, 

ُوَُ
َ
ُ ةُِجَُوُْلزَُّلُِ سَُيُْل

َ
ُ نُْأ

َ
ُكُِتَُعُْت

َ
ُإُِ ف

َّ
ُإُِبُِ لا

ْ
ُوَُ اهَُجُِوُْزَُ نُِذ

َ
ُلُِ لا

ْ
ُمُْمَُل

 
ُ كُِوُْل

َ
 نُْأ

ُكُِتَُعُْيَُ
َ

ُإُِ ف
َّ
ُإُِبُِ لا

ْ
ُ هُِدُِيُِِّسَُ نُِذ

َ
ُلِأ ُمُْمَُ اهَُعَُافُِنَُمَُ نَّ

 
ُوُْل

َ
ُك

 
ُلُِ ة

َ
ُتَُعُْالاُِوَُ امَُهُِرُِيُْغ

َ
ُك

 
 اف

ُوَُ اهَُاءَُفَُيُْتُِاسُْ ع ُنَُمُْيَُوَُ اهَُتُ وُْف ُيَُ
َ
ُاجُِوَُبُِ سَُيُْل ُعَُ ب 

َ
ُبُِ امَُهُِيُْل

َّ
ُ عُِرُْالش

َ
ُف

َ
ُ انَُك

َ
 اهَُل

ُ
َ ْ
ُنُْالْ ُهُ نُْمُِ ع 

"Istri tidak boleh beri'tikaf kecuali diizinkan oleh 

suami. Begitupula dengan budak, dia tidak boleh 

beri'tikaf kecuali dia diizinkan oleh majikannya. 

Hal ini dikarenakan manfaat yang ada dalam diri 

mereka dimiliki oleh selain mereka (yaitu suami 

dan majikan). I'tikaf akan menghilangkan 

manfaat tersebut dan menghambat 

perealisasiannya. Selain itu, i'tikaf tidaklah wajib 

bagi mereka. Dengan demikian, i'tikaf menjadi 

terlarang bagi mereka (kecuali setelah 

diizinkan)."65 

 

9. Apa dalil yang menyatakan i'tikaf harus 

dilaksanakan di masjid? 

Jawab: 

Dalil akan hal tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
65 Al-Mughni 3/151. 
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 Firman Allah ta’ala, 

ُ
َ

ُ وَلا نَّ وه  بَاشِر 
 
مُْ ت ت 

ْ
ن
َ
ونَُ وَأ سَاجِدُِ فِي عَاكِف 

َ ْ
 (٧٨١) الْ

"Dan janganlah kalian mencampuri mereka 

(para wanita), sedang kalian beri'tikaf dalam 

masjid." (Al Baqarah: 187). 

Segi pendalilan:  

Ibnu Hajr Al Asqalani rahimahullah 

mengatakan,  

ة وَوَجَهُ 
َ
ل

َ
لا يَة مِنُْ الدَّ

ْ
هُ  الْ نَّ

َ
وُْ أ

َ
يْر فِي صَحَُّ ل

َ
سْجِد غ

َ ْ
مُْ الْ

َ
 ل

ُ تَصَّ
ْ
حْرِيم يَخ

َ
رَةُِ ت

َ
بَاش

 ْ
ُ ، بِهُِ الْ نَّ

َ
جِمَاع لِأ

ْ
ُ ال نَاف  افُِ م 

َ
 لِلِاعْتِك

ُِ
ْ

لِمَُ ، جْمَاعُِبِالإ ع 
َ
رُِ مِنُْ ف

ْ
سَاجِدُِ ذِك

َ ْ
ُ الْ نَّ

َ
رَادَُ أ

 ْ
ُ الْ نَّ

َ
ُ أ

َ
اف

َ
ُ الِاعْتِك

َ
 لا

ونُ
 
ُ يَك

َّ
ُفِيهَا إِلا

"Sisi pendalilan dari ayat ini adalah jika i'tikaf 

sah dilakukan di selain masjid, maka 

tentulah pengharaman mubasyarah (jima') 

tidak dikhususkan (di dalam masjid). Hal ini 

dikarenakan jima' membatalkan i'tikaf 

secara ijma'. Dengan demikian, dapat 

diketahui maksud penyebutan masjid di 

dalam ayat tersebut bahwa i'tikaf tidaklah 

sah kecuali dikerjakan di dalam masjid."66 

                                                           
66 Fath al-Baari 4/345. 
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 Hadits 'Aisyah  menyatakan bahwa ketika 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam beri'tikaf, beliau 

mengeluarkan kepalanya dari masjid agar 

dapat disisir oleh 'Aisyah dan beliau tidak 

masuk ke dalam rumah kecuali ada 

kebutuhan yang mendesak.67 

Segi pendalilan: Tindakan Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

di atas menunjukkan mu'takif harus berdiam 

di masjid. Kalaulah i'tikaf itu boleh di selain 

masjid, tentu Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 

perlu bersusah payah mengeluarkan 

kepalanya ke kamar 'Aisyah untuk disisir 

sementara tubuh beliau tetap di masjid.      

 Ijma' yang diklaim oleh sejumlah ulama.  

Al Qurthubi rahimahullah mengatakan, 

ُ
َ
ُ عَُمَُجُْأ

ْ
ُعُ ال

َ
ُعَُ اءُ مَُل

َ
ُ ىل

َ
ُأ ُتُِعُْالاُِ نَّ

َ
ُك

َ
ُ اف

َ
ُيَُ لا

 
ُوُْك

ُإُِ ن 
َّ
ُ يفُِ لا

َ ْ
ُدُِجُِسُْالْ

"Ulama bersepakat bahwa i'tikaf hanya boleh 

dikerjakan di dalam masjid."68 

 

                                                           
67 HR. Bukhari: 1925, Muslim: 297. 
68 Al-Jami' li Ahkam al-Quran 2/324. 
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10. Bagaimana kriteria masjid yang dapat dipakai 

untuk beri'tikaf? 

Jawab :  

Kriteria masjid yang dipakai oleh pria untuk 

beri'tikaf adalah masjid yang di dalamnya 

ditegakkan shalat berjama'ah, mengingat pria 

diwajibkan untuk menunaikan shalat wajib 

secara berjama'ah di masjid.69  

Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhu mengatakan, 

ُ
َ
ُتُِاعُْ لا

َ
ُك

َ
ُإُِ اف

َّ
ُ د ُجُِسُْمَُ يفُِ لا

 
ُمَُجُْت ُالصَُّ هُِيُْفُِ ع 

َ
ُوَُل ُات 

"Tidak ada i'tikaf melainkan di masjid yang di 

dalamnya ditegakkan shalat berjama'ah."70 

Lebih disukai jika hal itu dilaksanakan di masjid 

Jami' (masjid yang juga digunakan untuk shalat 

Jum'at) 71 , sehingga mu'takif tidak perlu 

                                                           
69 Salah satu dalil akan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam, 

تُْ لَقَدْ  لاةَِْ آمُرَْ أنَْ  هَمَم  مْ  مَناَزِلِْ إلَِى أخَُالِفَْ ثمَُّْ فتَقُاَمَْ باِلصَّ هَدوُنَْ لَْ قَو  لاةََْ يَش  قَْ الصَّ  فَأحَُرِِّ
هِمْ   عَليَ 

"Saya sangat berkeinginan memerintahkan agar shalat 

ditegakkan, kemudian saya bertolak ke rumah para pria yang 

tidak menghadiri shalat berjama'ah, lalu saya bakar mereka." 

(HR. Bukhari: 2288). 
70 HR. Abdullah ibn Ahmad dalam Masailnya 2/673 dari ayah 

beliau (imam Ahmad).  
71 Al-Majmu'' 6/480. 
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direpotkan lagi untuk keluar menuju masjid Jami' 

guna melaksanakan shalat Jum'at. 

Jika seorang diperkenankan untuk beri'tikaf di 

masjid yang di dalamnya tidak ditegakkan shalat 

wajib secara berjama'ah, maka hal ini akan 

menimbulkan dua dampak negatif bagi seorang, 

yaitu, 

a. Meninggalkan shalat wajib secara berjama'ah 

yang diwajibkan kepada setiap pria. 

b. Menggiring seorang untuk keluar dari masjid 

yang digunakannya beri'tikaf untuk 

menunaikan shalat berjama'ah di masjid 

yang di dalamnya ditegakkan shalat wajib 

secara berjama'ah. Tindakan itu akan 

                                                                                                            
Catatan: Seorang yang tidak beri'tikaf di masjid Jami', maka 

wajib keluar untuk shalat Jum'at. Keluarnya tersebut 

terhitung sebagai udzur syar'i sehingga tidak membatalkan 

i'tikafnya, lagipula hal itu hanya dilakukan sekali dalam 

seminggu, tidak berulangkali. Untuk lebih jelasnya, pembaca 

dapat melihat pada bab IV Pembatal-pembatal I'tikaf. 

Al-Kasani الله رحمه  mengatakan, "Demikian pula keluar untuk 

menunaikan shalat Jum'at termasuk darurat, karena hukum 

menunaikan shalat Jum'at adalah fardhu 'ain dan tidak 

mungkin dilaksanakan di setiap masjid. Sehingga, seorang 

harus keluar (ke masjid Jami') untuk menunaikannya (yang 

hukumnya) seperti (seorang yang keluar dari masjid 

tempatnya beri'tikaf) untuk menunaikan hajat. Keluarnya 

tersebut tidaklah membatalkan i'tikafnya." (Badai' ash-

Shanai' 2/114). 
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senantiasa terulang, padahal sangat 

memungkinkan dia tidak melakukannya, 

yaitu dengan memilih masjid yang 

ditegakkan shalat berjama'ah di dalamnya. 

Tindakannya tersebut justru akan menafikan 

tujuan i'tikaf, karena esensi I'tikaf adalah 

berdiam diri dan menegakkan ketaatan di 

dalam masjid.72 

 

11. Bagaimana dengan wanita, apa kriteria masjid 

yang dapat digunakan oleh mereka untuk 

beri'tikaf? 

Jawab :  

Wanita boleh mengerjakan i'tikaf di masjid 

manapun, meski masjid tersebut tidak rutin 

menyelenggarakan shalat berjama'ah atau 

shalat Jum'at,73 karena wanita tidak wajib untuk 

mengerjakan shalat wajib berjama'ah di masjid. 

                                                           
72 Al-Mughni 3/187. 
73Terdapat pendapat yang menyatakan bahwa wanita boleh 

beri''tikaf di musholla yang terdapat di rumahnya. Namun 

pendapat ini bertentangan dengan dalil-dalil yang 

menyatakan bahwa i'tikaf secara umum dilakukan di masjid.  

Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhu mengatakan, 
رِْ أبَ غَضَْ إِنَّْ بِدعَُْ اللهِْ إلَِى الأمُُو  بِدعَِْ مِنَْ وَإِنَّْ الَ 

تِكَافُْ ال  رِْ فِي الَّتِي ال مَسَاجِدِْ فِي الَِع   الدَّو 
"Sesungguhnya perkara yang paling dibenci Allah adalah 

bid'ah dan termasuk bid'ah adalah beri'tikaf di masjid yang 
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Patut diperhatikan wanita yang beri'tikaf harus 

menjaga dirinya dari fitnah apabila masjid yang 

dipakai untuk beri'tikaf juga digunakan untuk 

shalat berjama'ah bagi pria. Hendaknya wanita 

memiliki tempat khusus yang digunakan untuk 

beri'tikaf sehingga dapat melindungi dirinya 

agar tidak berikhtilath dengan pria seperti para 

istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang 

beri'tikaf dengan membangun kemah di dalam 

masjid. Wallahu a'lam.74 

 

12. Terdapat hadits Hudzaifah ibn al-Yaman 

radhiallahu ‘anhu yang menyatakan "Tidak ada 

I'tikaf kecuali di tiga masjid." Sebagian ulama 

berdalil dengan hadits ini dan menyatakan 

bahwa I'tikaf hanya sah dilakukan di ketiga 

masjid, yaitu masjid al-Haram, Masjid an-

Nabawi, dan masjid al-Aqsha? 

Jawab :  

Teks lengkap hadits Hudzaifah tersebut adalah 

sebagai berikut, Ath Thahawi rahimahullah 

                                                                                                            
terdapat di rumah-rumah." (HR. Al-Baihaqi dalam Al-Kubra: 

8356). 
74Syarh al-Mumti' 6/510-511, Fatawa asy-Syaikh Ibn Jibrin 

24/45, Fatawa al-Islam Sual wa Jawab hlm. 5573.   
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berkata Muhammad bin Sinan Asy Syairazi 75 

memberitakan kepada kami, Hisyam bin 

'Ammar76 memberitakan kepada kami, Sufyan 

ibn 'Uyainah memberitakan kepada kami, 

riwayat dari Jami' bin Abi Rasyid dari Abu Wail, 

dia mengatakan, Hudzaifah berkata kepada 

Abdullah, 

ُ
َ
ُلنَُّا ُعُ  اس 

 
ُوُْك

 
ُوُْم ُ يبُِأَُ ارُِدَُوَُ كَُارُِدَُ نَُيُْبَُ ف ُ ىس َ

َ
ُت ُ لا

َ
 دُْقَُوَُ ،! ؟رُْيُِِّغ

ُأَُ تَُمُْلُِعَُ ُرَُ نَّ ُصَُ اللهُِ لَُوُْس 
َّ
ُعَُ الله ىل

َ
ُسَُوَُ هُِيُْل

َّ
ُ: »  الَُقَُ مَُل

َ
 لا

ُتُِاعُْ
َ
ُك

َ
ُإُِ اف

َّ
ُ يفُِ لا

َ ْ
ُ دُِاجُِسَُالْ

َّ
ُالث

َ
ُلا
َ
ُ:  ةُِث

َ ْ
ُ دُِجُِسُْالْ

ْ
 يبُِالنَُّ دُِجُِسُْمَُوَُ امُِرَُحَُال

ُصَُ
َّ
ُعَُ الله ىل

َ
ُسَُوَُ هُِيُْل

َّ
ُ تُِيُْبَُ دُِجُِسُْمَُوَُ مَُل

َ ْ
ُ«  سُِدُِقُْالْ

َ
ُبُْعَُ:  الَُق  الله د 

ُ
َ
ُعَُل

َّ
ُفُِحَُوَُ تَُيُْسُِنَُ كَُل

 
ُأَُوَُ ، اوُْظ

ْ
ُخ

َ
ُط
ْ
 اوُْابُ صَُأَُوَُ تَُأ

"Terdapat sekelompok orang yang beri'tikaf di 

antara rumahmu dan rumah Abu Musa, dan anda 

tidak menegurnya, padahal anda tahu Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

Tidak ada I'tikad kecuali di tiga masjid, yaitu 

                                                           
75 Adz-Dzahabi رحمه الله dalam al-Mizan 3/575 menyifati beliau 

dengan " مناكر صاحب ", perawi yang sering membawakan 

riwayat mungkar.    
76 Memiliki kelemahan dalam hafalan dan tatkala memasuki 

usia senja hafalan beliau mulai berubah. Lihat At-Tahdzib 

11/51-54. 
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masjid al-Haram, masjid Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, dan masjid Bait al-Maqdis? Abdullah 

bin Mas'ud menjawab, "Mungkin anda yang lupa 

dan mereka yang mengingatnya, dan mungkin 

anda yang keliru dan merekalah yang benar."77 

Jawaban pertanyaan di atas adalah sebagai 

berikut:78 

a. Hadits tersebut masih diperselisihkan apakah 

berstatus marfu' (bersambung kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam) atau mauquf (hanya sampai 

kepada Hudzaifah radhiallahu ‘anhu saja), 

yang tepat hadits tersebut berstatus 

mauquf. 

b. Dalam riwayat tersebut, sahabat Ibnu Mas'ud 

radhiallahu ‘anhu tidak menerima riwayat 

Hudzaifah radhiallahu ‘anhu. Hal ini tidak 

mungkin terjadi seandainya Ibnu Mas'ud 

mengetahui bahwa hadits tersebut memang 

sanadnya bersambung sampai kepada Nabi 

                                                           
77 HR. Ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar 4/20 dan juga 

diriwayatkan oleh oleh Al-Baihaqi 4/316. 
78 Bagi para pembaca yang ingin memperluas pembahasan hal 

ini, dapat melihat Fiqh al-I'tikaf hlm. 120-123, 'Uudu ilaa 

Khair al-Hadyi hlm. 66-69, al-Inshaf fi Ahkam al-I'tikaf hlm. 

26-41. 
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shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendapat itu berasal dari ijtihad Hudzaifah 

radhiallahu ‘anhu semata.79 

c. Jika memang benar riwayat Hudzaifah shahih 

dan marfu', maka hadits tersebut 

menjelaskan keutamaan yang lebih jika 

I'tikaf dilakukan di ketiga masjid tersebut.  

Al Kasani rahimahullah mengatakan, "I'tikaf 

yang paling utama dikerjakan di masjid al-

Haram, kemudian di masjid Madinah, Masjid 

al-Aqsha, dan masjid besar yang banyak 

jama'ahnya."80 81 

                                                           
79 Asy Syaukani رحمه الله ketika mengomentari perkataan Ibnu 

Mas'ud  yang mengingkari Hudzaifah , berkata, "Perkataan 

beliau (Ibnu Mas'ud) ini menunjukkan bahwa dalam 

permasalahan ini, Hudzaifah tidak berdalil dengan satu 

hadits pun yang berasal dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam. (Hal itu diperkuat karena) Abdullah (Ibnu Mas'ud) 

menyelisihinya dan (malah) membolehkan I'tikaf dilakukan di 

setiap masjid. Jika terdapat hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam (yang menerangkan hal itu) tentulah Abdullah tidak 

menyelisihinya." (Nail al-Authar 4/360). 
80 Badai' ash-Shanai' 2/113. 
81Mengenai permasalahan ini, Syaikh Muhammad bin Shalih al 

'Utsaimin الله رحمه  mengatakan, "I'tikaf di selain masjid yang 

tiga, yaitu masjid al-Haram, masjid an-Nabawi, dan masjid 

al-Aqsha, disyari'atkan pada waktunya dan tidak hanya 
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khusus di tiga masjid tersebut. Bahkan, i'tikaf itu dapat 

dilakukan di masjid selain ketiga masjid tersebut.  

Inilah pendapat para imam kaum muslimin, para imam 

madzhab yang diikuti oleh kaum muslimin, yaitu imam 

Ahmad, Malik, Asy Syafi'i, Abu Hanifah, dan selain mereka 

الله رحمهم  berdasarkan firman Allah ,  

مَسَاجِدِْ فِي اكِفوُنَْعَْ وَأنَتمُْ  تبُاَشِرُوهُنَّْ وَلَْ " ِْ  حُدوُدُْ تلِ كَْ ال   يبُيَِِّنُْ كَذالِكَْ تقَ رَبُوهَا فَلاَْ اللَّّ
ُْ  " يتََّقوُنَْ لَعلََّهُمْ  لِلنَّاسِْ آيَاتهِِْ اللَّّ

Kata "المساجد" dalam ayat tersebut umum dan mencakup 

seluruh masjid di penjuru bumi. Redaksi ayat ini berada 

dalam urutan akhir dari rentetan ayat-ayat puasa yang 

hukumnya mencakup seluruh umat Islam di penjuru bumi. 

Dengan demikian, redaksi ayat ini, -yang menyebutkan 

i'tikaf-, (juga) merupakan seruan kepada setiap orang yang 

diseru untuk menunaikan puasa. Oleh karena itu, berbagai 

hukum yang saling terkait ini ditutup dalam redaksi dan 

seruan yang berbunyi, " ِْ حُدوُدُْ تلِ كَْ  ُْ يبُيَِِّنُْ كَذالِكَْ تقَ رَبُوهَا فَلاَْ اللَّّ  ياَتهِِْآ اللَّّ
يتََّقوُنَْ لَعلََّهُمْ  لِلنَّاسِْ  ".  

Sangat mustahil, Allah memerintahkan umat ini dengan 

sebuah seruan yang hanya mencakup sebagian kecil dari 

umat ini (padahal di awal rentetan ayat, Allah menyeru 

semua umat ini). Adapun hadits Hudzaifah ibn al-Yaman  

dengan redaksi " الثلاثة المساجد في إل اعتكاف ل ", jika memang 

selamat dari berbagai cacat, maksudnya adalah menafikan 

kesempurnaan (i'tikaf yang dilaksanakan di selain ketiga 

masjid tersebut). Dengan demikian, maknanya adalah I'tikaf 

yang paling sempurna adalah yang dilakukan di tiga masjid 

tersebut, dikarenakan kemuliaan dan keutamaan ketiga 

masjid tersebut daripada masjid-masjid yang lain.  

Redaksi seperti ini banyak contohnya dalam hadits Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maksud saya bahwa penafian 

(yang terdapat dalam redaksi sebuah hadits) terkadang 

maksudnya penafian kesempurnaan, bukan (semata-mata) 
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13. Bagaimana dengan puasa, bukankah puasa 

termasuk syarat i'tikaf berdasarkan perbuatan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam yang senantiasa mengerjakan 

I'tikaf dengan berpuasa? 

Jawab :  

Puasa bukanlah syarat untuk mengerjakan 

i'tikaf82. Hal ini didasarkan pada beberapa dalil 

berikut: 

 Firman Allah ta’ala, 

مُْ ت 
ْ
ن
َ
ونَُ وَأ سَاجِدُِ فِي عَاكِف 

َ ْ
 (٧٨١) الْ

"Sedang kamu beri'tikaf dalam masjid." (Al 

Baqarah: 187). 

                                                                                                            
penafian hakikat (eksistensi) dan keabsahan sesuatu. Hal ini 

seperti sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, "  صلاة ل
طعام بحضرة " (Tidak sempurna shalat seorang ketika makanan 

telah dihidangkan baginya) dan hadits yang lain. Tidak 

diragukan lagi bahwa hukum asal penafian yang terdapat 

dalam suatu nash adalah penafian keabsahan dan 

eksistensi sesuatu. Akan tetapi, apabila terdapat dalil yang 

tidak mendukung hal tersebut, maka wajib berpegang 

dengannya. Hal ini sebagaimana hadits Hudzaifah, jika 

memang hadits tersebut selamat dari berbagai cacat. 

Wallahu a'lam” [Majmu' Fatawa wa Rasail Ibni 'Utsaimin 

20/112]. 
82 Ahkam al-Quran 2/334; Al-Umm 2/107; Al Iqna' 1/321; Al 

Muhalla 5/268. 



 

[70] 

 

Segi pendalilan: Ayat ini menunjukkan 

pensyari'atan puasa tanpa dibarengi puasa 

karena Allah menyebutnya secara mutlak 

'i'tikaf di masjid' tanpa ada batasan puasa. 

 Firman Allah ta’ala, 

ا
َ
بَحْرَُ إِسْرَائِيلَُ بِبَنِي وَجَاوَزْن

ْ
وْا ال

َ
ت
َ
أ
َ
ى ف

َ
ُ عَل وْم 

َ
ونَُ ق ف 

 
ى يَعْك

َ
 عَل

صُْ
َ
ُأ مُْ نَام  ه 

َ
وا ل

 
ال

َ
ى يَا ق وس َ نَا اجْعَلُْ م 

َ
ا ل ه 

َ
مَا إِل

َ
مُْ ك ه 

َ
ُ ل

 
الَُ آلِهَة

َ
 ق

مُْ
 
ك وْمُ  إِنَّ

َ
ونَُ ق

 
جْهَل

َ
ُ(٧٢٨) ت

"Dan Kami seberangkan Bani Israil ke 

seberang lautan itu, maka setelah mereka 

sampai kepada suatu kaum yang bertapa 

(beri'tikaf) menyembah berhala mereka, Bani 

lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk Kami 

sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka 

mempunyai beberapa Tuhan (berhala)". Musa 

menJawab : "Sesungguh-nya kamu ini adalah 

kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 

Tuhan)." (Al A'raaf: 138). 

Segi pendalilan: Pada ayat ini Allah menyebut 

tindakan kaum musyrikin yang berdiam di 

samping berhala mereka dengan sebutan 

i'tikaf, meskipun mereka tidak berpuasa. 

Maka seorang yang mengekang diri untuk 

Allah di rumah-Nya (yakni masjid), bisa juga 
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disebut seorang yang beri'tikaf, meskipun dia 

tidak berpuasa. 

 Hadits Ibnu 'Umar yang menceritakan bahwa 

'Umar radhiallahu ‘anhu bertanya kepada 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam, 

ُ نْت 
 
ُ ك رْت 

َ
ذ

َ
ةُِ فِى ن جَاهِلِيَّ

ْ
نُْ ال

َ
عْتَكُِ أ

َ
ُأ

َ
ُ ف

 
ة

َ
يْل

َ
سْجِدُِ فِى ل

َ ْ
حَرَامُِ الْ

ْ
 ال

الَُ
َ
وْفُِ»ُُق

َ
أ
َ
رِكَُ ف

ْ
ُ«ُبِنَذ

"Pada masa jahiliyah, saya pernah bernadzar 

untuk beri'tikaf semalam di Masjid al-Haram." 

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 

memerintahkannya untuk menunaikan 

nadzar tersebut.83 

Segi pendalilan: Hadits di atas menunjukkan 

bahwa I'tikaf dapat dilakukan tanpa dibarengi 

dengan puasa, karena malam bukanlah waktu 

untuk berpuasa. Jika puasa merupakan syarat 

I'tikaf, tentulah Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 

mengijinkan 'Umar radhiallahu ‘anhu untuk 

beri'tikaf. 

                                                           
83 HR. Bukhari: 1927. 
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 Pada hadits 'Aisyah  disebutkan bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam meninggalkan I'tikaf di bulan 

Ramadhan dan baru melaksanakannya pada 

sepuluh hari pertama di bulan Syawal.84 

Segi pendalilan: Hadits ini menunjukkan 

bahwa puasa bukanlah syarat I'tikaf, karena 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari 

pertama di bulan Syawal dan hari 'Ied 

termasuk di dalam rentang waktu tersebut. 

Telah dimaklumi bersama bahwa berpuasa 

ketika hari 'Ied tidak diperbolehkan, karena 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang 

hal tersebut.85 

 Thawus rahimahullah meriwayatkan dari Ibnu 

'Abbas radhiallahu ‘anhu dengan sanad yang 

shahih, bahwa beliau berpendapat bahwa 

seorang yang beri'tikaf tidak wajib berpuasa 

kecuali dia mewajibkan puasa atas dirinya.86 

 Seorang yang beri'tikaf lebih dari sehari, 

maka tentu dia akan beri'tikaf di siang dan 

malam hari. Konsekuensi pendapat yang 

menyatakan puasa merupakan syarat I'tikaf 

                                                           
84 HR. Muslim: 1172. 
85 HR. Muslim: 1140. 
86 HR. Baihaqi dalam Sunanul Kubra:  8370. 
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adalah status I'tikaf yang dilakukan orang 

tersebut pada malam hari tidaklah sah. 

 Adapun tindakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam yang 

senantiasa berpuasa ketika beri'tikaf, maka 

bisa kita menjawabnya bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam tentulah lebih memilih kondisi 

yang paling afdhal dalam I'tikaf yang 

dilakukannya.  

Oleh karena itu, beliau beri'tikaf pada 

sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, 

padahal beri'tikaf di selain waktu tersebut 

diperbolehkan. Demikian pula, beliau 

beri'tikaf selama sepuluh hari, padahal 

beri'tikaf dalam rentang waktu yang lebih 

pendek dari itu juga diperbolehkan.87 

 

 

 

 

 

 

                                                           
87  Lihat Bab 2 mengenai waktu minimal beri'tikaf pada 

pertanyaan nomor 5. 
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BAB IV 

Pembatal-Pembatal I'tikaf 

 

1. Apa saja pembatal-pembatal i'tikaf? 

Jawab: 

Pembatal-pembatal i'tikaf adalah sebagai 

berikut: 

a. Jima' 

b. Bercumbu sehingga menyebabkan orgasme 

c. Keluar dari masjid tanpa udzur 

d. Mengalami haidh atau nifas 

e. Mabuk 

f. Murtad 

g. Memutus niat untuk beri'tikaf 

 

2. Apakah dalil yang menyatakan jima' merupakan 

pembatal i'tikaf? 

Jawab: 

Dalil akan hal tersebut adalah firman Allah ta’ala, 

ُ وَلا نَّ وه  بَاشِر 
 
مُْ ت ت 

ْ
ن
َ
ونَُ وَأ سَاجِدُِ فِي عَاكِف 

َ ْ
ُ الْ
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"(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 

sedang kamu beri'tikaf dalam masjid." (Al 

Baqarah: 187). 

Segi pendalilan: 

Pada ayat tersebut, Allah telah melarang orang 

yang tengah beri'tikaf untuk mencampuri 

istrinya, dan terdapat kaidah ushul yang 

menyatakan bahwa an nahyu yaqtadhil fasad, 

mengerjakan larangan dapat mengakibatkan 

batalnya suatu ibadah. Dengan demikian, 

apabila seorang yang beri'tikaf melakukan  jima', 

maka hal tersebut membatalkan i'tikafnya. 

Al Qurthubi rahimahullah mengatakan, 

ُ لَُّجَُ نَُيَُّبَُ
َ
ُعَُت

َ
ُ ىال

َ
ُأ ُ نَّ

ْ
ُ د ُسُِفُْيُ  اعَُمَُجُِال

ْ
ُتُِلاعُْا

َ
ُك

َ
ُوَُ اف

َ
ُ عَُمَُجُْأ

َ
ُ لَُهُْأ

ْ
ُعُِال

ْ
 مُِل

ُعَُ
َ
ُ ىل

َ
رَُُامُْ عَُامَُجَُ نُْمَُ نُْأ

َ
ُأ
َ
ُكُِتَُعُْم ُ وَُه ُوَُ هُ ت

 
ُلُِ اد ُامُِعَُ ف

َ
ُ يفُِ كَُلُِذ

َ
 اهَُجُِرُْف

ُ
َ
ُتُِلاعُْ د ُسُِفُْم ُ هُ نَُّأ

َ
ُهُِافُِك

"Allah ta’ala menjelaskan bahwa berjima' 

membatalkan i'tikaf dan para ulama telah 

bersepakat bahwa seorang yang berjima' 

dengan istrinya secara sengaja sementara dia 

sedang beri'tikaf, maka dia telah membatalkan 

i'tikafnya."88 

                                                           
88 Al-Jami' li Ahkam al-Quran 2/324. 
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Ibnu al-Mundzir rahimahullah mengatakan, 

"Para ulama sepakat bahwa seorang yang 

tengah beri'tikaf apabila menggauli istrinya 

dengan sengaja, maka hal itu membatalkan 

I'tikafnya."89 

 

3. Adakah kewajban membayar kaffarah yang 

harus ditunaikan bagi orang yang berjima' 

dengan istri ketika beri'tikaf? 

Jawab: 

Pada dasarnya, seorang yang beri'tikaf 

kemudian berjima' dengan istrinya tidak wajib 

membayar kaffarah. Pendapat ini merupakan 

pendapat jumhur (mayoritas) ulama 90 , 

dikarenakan tidak ada ketentuan syari'at yang 

menetapkan kaffarah bagi orang yang berjima' 

ketika beri'tikaf, dengan demikian hukum asal 

bagi orang tersebut adalah tidak wajib 

membayar kaffarah. Berbeda halnya, jika dirinya 

beri’tikaf di bulan Ramadhan kemudian dia 

berjima’ di siang hari bulan Ramadhan, dalam 

hal ini dirinya berkewajiban membayar kaffarah 

                                                           
89 Al-Ijma' hlm. 54 
90Ad Durr al-Mukhtar 2/450; Ahkam al-Qur-an 1/96; Al-Majmu'' 

6/527; Al-Mughni 4/474. 
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karena telah membatalkan ibadah puasa 

Ramadhan tanpa adanya udzur. 

 

Namun, seorang yang berjima' ketika beri'tikaf 

memiliki tiga kondisi sebagai berikut: 

a. Seorang yang melaksanakan i'tikaf sunnah 

kemudian berjima'. 

Menurut pendapat yang kuat, i'tikaf sunnah 

tidak wajib diqadha, karena pada dasarnya 

suatu ibadah yang hukumnya sunnah tidak 

harus dilaksanakan.91   

b. Seorang melaksanakan i'tikaf wajib dan 

waktu pelaksanaannya tertentu, kemudian 

di tengah pelaksanaan i'tikaf tersebut dia 

berjima'. 

Apabila i'tikaf yang dilakukan wajib, misalkan 

karena nadzar, dan dia menentukan 

waktunya, semisal dia mengatakan, "Saya 

bernadzar untuk melaksanakan i'tikaf di 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan"; 

kemudian dalam waktu tersebut dirinya 

berjima', maka dia wajib membayar kaffarah 

sumpah 92 , karena waktu i'tikaf yang 

                                                           
91 Mughni al-Muhtaj 1/449; Al-Mughni 4/476. 
92 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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dinadzarkan telah berlalu, sehingga dia 

teranggap telah melanggar nadzarnya. 

Selain itu, dia wajib mengqadha i'tikafnya 

tersebut mengingat status i'tikaf yang 

dilaksanakannya adalah wajib.93 

c. Seorang melaksanakan i'tikaf wajib dengan 

waktu berurutan, namun waktunya tidak 

ditentukan. 

Apabila seorang bernadzar untuk melakukan 

i'tikaf dalam rentang waktu berturut-turut 

tanpa adanya penentuan waktu, semisal dia 

berkata, "Saya bernadzar untuk beri'tikaf 

selama lima hari berturut-turut; kemudian 

ketika tengah beri'tikaf dia berjima', maka 

dia diberi dua pilihan, yaitu membayar 

kaffarah sumpah dan tetap melanjutkan 

i'tikafnya atau memulai kembali i'tikafnya 

tanpa membayar kaffarah.94  

 

4. Apakah dalil yang menyatakan bercumbu 

(mubasyarah/interaksi non jima') sehingga 

                                                                                                            
 ال يَمِينِْ كَفَّارَةُْ النَّذ رِْ كَفَّارَةُْ

"Kaffarah nadzar sama dengan kaffarah sumpah." (HR. 

Muslim: 1645). 
93  Al Inshaf 7/624 yang dicetak bersama Asy-Syarh al-Kabir. 
94  Al-Mughni 4/488. 
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menyebabkan inzal  merupakan pembatal 

i'tikaf? 

Jawab :  

Para ulama bersepakat bahwa interaksi 

(mubasyarah) dengan istri yang tidak disertai 

dengan dorongan nafsu syahwat, tidak 

mempengaruhi keabsahan i'tikaf (baca : 

membatalkan i'tikaf). 95  Dalilnya adalah hadits 

'Aisyah  yang menyisir rambut Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

tatkala beliau tengah beri'tikaf. 'Aisyah 

mengatakan, 

انَُ وَإِنُْ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
دْخِل ُ - وسلم عليه الله صلى - الل ي 

َ
ىَُّ ل

َ
سَهُ  عَل

ْ
 رَأ

سْجِدُِ فِى وَهْوَُ
َ ْ
هُ  الْ

 
ل ِ
رَجِّ

 
أ
َ
انَُ ، ف

َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
ُ إِلا ا ، لِحَاجَة 

َ
 إِذ

انَُ
َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

 "Meskipun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam pernah memasukkan kepalanya ke 

(kamar)ku ketika beliau berada di masjid dan 

saya menyisir rambutnya, beliau tidak pernah 

                                                           
95 Ahkam al-Qur-an karya Al Jashshash 1/246; Al-Umm 2/106; 

Al-Mudawwanah 2/197 yang dicetak bersama dengan Al 

Muqaddimaat; Ahkam al-Quran karya Al Qurthubi 2/332; Al 

Kafi 1/373.  
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masuk ke dalam rumah selama beri'tikaf kecuali 

untuk menunaikan hajat96 

Adapun bercumbu (mubasyarah/interaksi non 

jima'), maka para ulama sepakat menyatakan hal 

itu diharamkan bagi mu'takif. 97  Namun, para 

ulama berselisih apakah hal itu membatalkan 

i'tikafnya.  

 

Pendapat yang kuat dalam permasalahan ini 

adalah pendapat yang menyatakan bercumbu 

tidaklah membatalkan i'tikafnya kecuali hal 

tersebut menyebabkan dirinya inzal (orgasme)98. 

Para ulama yang mendukung pendapat ini 

menyatakan bahwa sesungguhnya berinteraksi 

seksual (mubasyarah) dengan istri atau lawan 

jenis selain jima' yang disertai dorongan nafsu 

birahi tidaklah membatalkan I'tikaf dan tidak 

pula berpengaruh terhadap keabsahan I'tikaf, 

selama aktivitas tersebut tidak disertai inzal 

(keluarnya mani), hanya saja hal itu tidak 

selayaknya dilakukan. Akan tetapi, jika dalam 

melakukan interaksi seksual non jima' tersebut 

berakibat keluarnya mani, maka hal itu dapat 

                                                           
96 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
97  Al-Jami' li Ahkam al-Quran 2/332; Tafsir Ibnu Katsir 1/298. 
98 Al-Mabsuth 3/123; Al-Majmu'' Syarhul Muhadzdzab 6/526; 

Al-Mughni 4/475. 
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membatalkan i'tikaf dan sekaligus berpengaruh 

pada keabsahannya. Alasannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Walaupun interaksi seksual yang dilakukan 

bukan jima', namun keluarnya mani setelah 

melakukan aktivitas seksual disertai 

kenikmatan (kepuasan), sehingga hal ini 

sama dengan tujuan jima' 99 . Dengan 

demikian, aktivitas seksual non jima' yang 

berakibat keluarnya mani termasuk ke dalam 

kategori jima'.100  

Ath Thabari rahimahullah ketika 

mengomentari firman Allah ta’ala  " وَلا  

سَاجِدُِ
َ ْ
ونَ فِي الْ مْ عَاكِف  ت 

ْ
ن
َ
نَّ وَأ وه  بَاشِر 

 
  ,mengatakan ," ت

وْلىَُ
َ
يْنُِ وَأ

َ
وْل

َ
ق

ْ
وَابُِ عِنْدِي ال وْل ُ بِالصَّ

َ
الَُ مَنُْ ق

َ
لِكَُ مَعْنىَُ:  ق

َ
:  ذ

جِمَاعُ 
ْ
ل
َ
وُْ ا

َ
امَُ مَا أ

َ
جِمَاعَُ ق

ْ
ا ال وْجَبَُ مِمَّ

َ
ُ أ

 
سْلا

 
هُ  غ لِكَُ إِيْجَاب 

َ
 وَذ

هُ  نَّ
َ
ُ أ

َ
وُْ لا

َ
لِكَُ فِي لَُق

َ
ُ ذ

َّ
حَدَُ إِلا

َ
يْنُِ أ

َ
وْل

َ
ا:  ق مَُ جَعَلَُ إِمَّ

ْ
ك يَةُِ ح 

َ
 اِلا

ا وُْ عَامًّ
َ
مَهَا جَعَلَُ أ

ْ
ك ُ فِي ح  اص 

َ
رَةُِ مَعَانِي مِنُْ خ

َ
بَاش

 ْ
دُْ الْ

َ
 وَق

اهَرَتُِ
َ
ظ

َ
بَار ُ ت

ْ
خ

َ
لأ

ْ
وْلُِ عَنُْ ا ى اللهُِ رَس 

َّ
يْهُِ اللهُ  صَل

َ
مَُ عَل

َّ
ُ:  وَسَل نَّ

َ
 أ

ُ نِسَاءَهُ  نَّ
 
ُ ك ِ

رَجِّ نَهُ ي 
ْ
وَُ ل ُ وَه 

 
عْتَكِف ا م  مَّ

َ
ل
َ
ُ ف لِكَُ صَحَّ

َ
لِمَُ عَنْهُ  ذ  ع 

ُ نَّ
َ
ذِي أ

َّ
نِىَُ ال رَةُِ مَعَانِي مِنُْ بِهُِ ع 

َ
بَاش

 ْ
ُ الْ بَعْض 

ْ
ل
َ
وْنَُ ا جَمِيْعُِ د 

ْ
ُال

                                                           
99 Kasysyaf al-Qanna' 2/361. 
100 Bidayah al-Mujtahid 1/316. 
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"Pendapat yang paling benar menurutku 

adalah pendapat yang menyatakan bahwa 

makna mubasyarah 101  dalam ayat tersebut 

adalah jima' dan segala hal yang serupa 

dengan itu, yang menyebabkan wajib mandi. 

Kemungkinan yang ada hanya dua. Pertama, 

memberlakukan ayat tersebut secara umum 

(mencakup semua bentuk bersentuhan 

dengan istri) atau mengkhususkan ayat 

tersebut untuk sebagian makna dari 

mubasyarah. Mengingat banyak hadits dari 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam secara 

jelas menginformasikan bahwa istri-istri 

beliau menyisir rambut beliau ketika sedang 

beri'tikaf, maka dapat diketahui bahwa 

makna mubasyarah dalam ayat ini hanya 

mencakup sebagian maknanya, bukan 

seluruhnya."102 

b. Hal itu dianalogikan dengan puasa. 

Sebagaimana puasa dapat batal dikarenakan 

mubsyarah non jima' seperti ciuman dan 

                                                           
101 Mubasyarah memiliki beberapa makna. Secara umum yang 

dimaksud dengan mubasyarah disini berarti berinteraksi 

dengan istri. 
102 Jami'ul Bayan 2/181. 
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rabaan yang berakibat keluarnya mani, maka 

demikian pula dengan i'tikaf.103 

 

5. Apakah hukum inzal (orgasme) ketika beri'tikaf? 

Jawab: 

Ada beberapa kondisi dalam hal ini: 

a. Seorang yang beri'tikaf kemudian bermimpi 

dalam tidurnya sehingga mengeluarkan 

mani.  

Para ulama sepakat hal ini tidak 

membatalkan i'tikaf 104  karena Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, 

فِعَُ م ُ ر 
َ
ل
َ
ق

ْ
ُ عَنُْ ال ث 

َ
لا

َ
ائِمُِ عَنُْ ث ى النَّ ُ حَتَّ

َ
يْقِظ

َ
غِيرُِ وَعَنُْ يَسْت  الصَّ

ى رَُ حَتَّ ب 
ْ
ونُِ وَعَنُْ يَك جْن 

َ ْ
ى الْ ُ يَعْقِلَُ حَتَّ

 "Pena catatan amal akan diangkat dari tiga 

golongan, yaitu serang yang tidur sampai dia 

                                                           
103  Ahkam al-Qur-an karya Al Jashshash 1/247; Al-Mughni 

4/475; Al-Majmu'' 6/525. 
104 Badai' ash-Shana'i 2/116; Raudhah ath-Thalibin 2/392.  
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terbangun, anak kecil sampai dia dewasa, 

dan orang gila sampai kembali berakal."105 

Segi pendalilan: Keluarnya mani ketika tidur 

tidaklah disengaja dan Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 

menyatakan bahwa pencatatan amal akan 

dihentikan selama kita tidur. 

b. Seorang yang beri'tikaf kemudian 

membayangkan perkara jima' sehingga 

menyebabkan inzal.  

Dalam masalah ini hal tersebut tidaklah 

membatalkan i'tikafnya 106 , karena Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, 

ُ هَُ إِنَّ
َّ
جَاوَزَُ الل

َ
تِي ت مَّ

 
تُْ مَا لِأ

َ
ث سَهَا بِهُِ حَدَّ ف 

ْ
ن
َ
مُْ مَا أ

َ
وا ل م 

َّ
ل
َ
وُْ يَتَك

َ
 أ

وا
 
ُبِهُِ يَعْمَل

"Sesungguhnya Allah memaafkan keburukan 

yang dibisikkan dalam jiwa umatku selama 

tidak diungkapkan dan dikerjakan."107 

                                                           
105 HR. Ahmad: 24738. Hadits ini dinyatakan jayyid oleh Syaikh 

Syu'aib Al Arbauth (Asy-Syamilah).   
106 Al Fatawa Al Hindiyah 1/213; Raudhah ath-Thalibin 2/392; 

Mathalib Ulin Nuha 2/250. 
107 HR. Muslim: 127. 
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Segi pendalilan: Pada hadits di atas 

menyebutkan bahwa segala perbuatan 

buruk dimaafkan selama belum diungkapkan 

dan dikerjakan. Orang yang beri'tikaf 

kemudian membayangkan perkara jima' 

tergolong dalam hadits ini. Namun, 

sepatutnya bagi orang yang beri'tikaf 

menyibukkan diri dengan beribadah 

sehingga benaknya tidak memikirkan 

perkara-perkara yang tidak bermanfaat. 

c. Seorang yang beri'tikaf melihat wanita 

dengan syahwat sehingga menyebabkan 

dirinya mengeluarkan mani.  

Dalam masalah ini i'tikaf orang tersebut 

tidaklah batal kecuali dia melihat wanita 

tersebut berulang kali sehingga 

menyebabkan inzal 108 . Dalil akan hal ini 

adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada 

'Ali radhiallahu ‘anhu, 

ُ عَلِيُُّ يَا
َ

بِعُْ لا
ْ
ت
 
ُ ت

َ
رَة

ْ
ظ ُ النَّ

َ
رَة

ْ
ظ ُ النَّ إِنَّ

َ
كَُ ف

َ
ى ل

َ
ول

 ْ
يْسَتُْ الأ

َ
كَُ وَل

َ
 ل

ُ
 
خِرَة

ْ
ُالْ

                                                           
108 Kasysyaf al-Qanna 1/361. 
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"Wahai 'Ali, jangan ikuti pandanganmu 

terhadap wanita dengan pandangan 

selanjutnya, karena pandangan pertama 

diperbolehkan sedangkan pandangan 

selanjutnya tidak diperbolehkan."109 

Segi pendalilan: Hadits di atas menyebutkan 

bahwa pandangan pertama dimaafkan 

dikarenakan ketidaksengajaan, namun 

apabila pandangan pertama diikuti oleh 

pandangan yang kedua dan seterusnya, 

maka hal itu tidak dapat ditoleransi lagi. 

Seorang yang beri'tikaf dan berulang kali 

memandang lawan jenis dengan syahwat, 

maka perbuatannya tersebut terhitung dosa 

dan jika berakibat inzal (keluarnya mani), 

maka hal tersebut membatalkan i'tikafnya.  

d. Seorang beri'tikaf kemudian mengeluarkan 

mani dengan beronani. 

Dalam masalah ini jumhur menyatakan 

i'tikaf orang tersebut batal110.  

                                                           
109  HR. Abu Dawud: 2149 dan Tirmidzi: 2777. Hadits ini 

dinyatakan  hasan li ghairihi oleh Syaikh Al Albani dalam 

Shahih at-Targhib wa at-Tarhib: 1903. 
110 Mawahib al-Jalil 2/357; Asy-Syarh al-Kabir 1/518; Raudhah 

ath-Thalibin 2/392; Mathalib Ulin Nuha 2/250. 
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Dalil akan hal ini adalah dalil-dalil yang 

menerangkan batalnya i'tikaf dengan 

bercumbu sehingga menyebabkan inzal111.  

Segi pendalilan: Apabila bercumbu, sehingga 

menyebabkan inzal dapat membatalkan 

i'tikaf, padahal hukum asalnya mubah, 

tentulah onani yang hukumnya haram lebih 

layak untuk dinyatakan dapat membatalkan 

i'tikaf. 

 

6. Apakah dalil yang menyatakan keluar dari masjid 

tanpa udzur merupakan pembatal i'tikaf?  

Jawab: 

Permasalahan ini cukup pelik dan para ulama 

memiliki banyak perincian mengenai hukum 

keluar masjid bagi orang yang tengah beri'tikaf.  

Secara umum, terdapat lima kondisi mu'takif 

(orang yang beri'tikaf) yang keluar dari masjid, 

yaitu: 

a. Mu'takif mengeluarkan sebagian badannya 

dari masjid. 

b. Mu'takif mengeluarkan seluruh badannya dari 

masjid tanpa adanya udzur 

                                                           
111 Lihat kembali pertanyaan keempat pada bab ini. 
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c. Mu'takif keluar dari masjid dikarenakan suatu 

alasan yang terhitung sebagai udzur yang 

menjadi rutinitas, ditinjau dari segi syar'i 

atau perilaku. 

d. Mu'takif keluar dari masjid dikarenakan suatu 

udzur yang tidak terhitung sebagai rutinitas 

e. Mu'takif keluar dari masjid dikarenakan untuk 

menunaikan suatu ibadah 

Kelima kondisi di atas memiliki perincian 

tersendiri, sebagai berikut:  

7. Apakah hukum mu'takif yang mengeluarkan 

sebagian badannya dari masjid? 

Jawab: 

Para ulama sepakat apabila mu'takif 

mengeluarkan sebagian badan dari masjid, maka 

hal ini tidaklah membatalkan i'tikafnya. 112 

Dalilnya adalah hadits 'Aisyah radhiallahu ‘anhu, 

dia mengatakan, 

                                                           
112 Fath al-Qadir 2/396; Ad Durr al-Mukhtar 2/447; Al-Umm 

2/108; Al-Majmu'' 2/500; Kasysyaf al-Qanna' 3/362. 
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انَُ وَإِنُْ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
دْخِل ُ - وسلم عليه الله صلى - الل ي 

َ
ىَُّ ل

َ
سَهُ  عَل

ْ
 رَأ

سْجِدُِ فِى وَهْوَُ
َ ْ
هُ  الْ

 
ل ِ
رَجِّ

 
أ
َ
انَُ ، ف

َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
ا ، لِحَاجَة ُ إِلا

َ
 إِذ

انَُ
َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

Dulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

pernah memasukkan kepalanya ke (kamar)ku 

ketika beliau berada di masjid dan saya menyisir 

rambutnya, beliau tidak pernah masuk ke dalam 

rumah selama beri'tikaf kecuali untuk 

menunaikan hajat113. 

Segi pendalilan: Hadits di atas menerangkan 

mu'takif boleh mengeluarkan sebagian badan 

dari masjid karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 

mengeluarkan sebagian badan dari masjid, yaitu 

kepala beliau untuk disisir oleh 'Aisyah yang 

berada di kamarnya.  

 

8. Apakah hukum mu'takif yang mengeluarkan 

seluruh badannya dari masjid tanpa adanya 

udzur? 

Jawab: 

                                                           
113 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
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Para ulama sepakat apabila mu'takif 

mengeluarkan seluruh badannya tanpa adanya 

udzur, maka hal itu membatalkan i'tikafnya114. 

Dalilnya adalah hadits 'Aisyah  di atas yang 

menyatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah 

keluar masjid ketika beri'tikaf kecuali untuk 

menunaikan hajat. 

 

9. Apakah hukum mu'takif yang keluar dari masjid 

dikarenakan suatu alasan yang terhitung 

sebagai udzur yang menjadi rutinitas, ditinjau 

dari segi syar'i atau perilaku? 

Jawab: 

Hal ini terbagi ke dalam beberapa kondisi, 

sebagai berikut: 

a. Mu'takif keluar untuk menunaikan hajat 

seperti keluar untuk buang air kecil atau 

buang air besar, muntah, menghilangkan 

najis, dan semisalnya.  

b. Mu'takif keluar untuk menunaikan thaharah 

wajib 

                                                           
114 Fath al-Qadir 2/396; Ad Durr al-Mukhtar 2/447; Al-Umm 

2/108; Al-Majmu'' 2/500; Kasysyaf al-Qanna' 3/362. 



 

[92] 

 

c. Mu'takif keluar untuk makan dan minum 

d. Mu'takif keluar untuk menunaikan shalat 

Jum'at 

Masing-masing kondisi di atas memiliki 

perincian hukum tersendiri. 

 

10. Apakah hukum mu'takif yang keluar masjid 

untuk menunaikan hajat seperti keluar untuk 

buang air kecil atau buang air besar, muntah, 

menghilangkan najis, dan semisalnya? 

Jawab: 

Para ulama sepakat bahwa hal tersebut tidaklah 

membatalkan i'tikafnya berdasarkan hadits 

'Aisyah , 

انَُ وَإِنُْ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
دْخِل ُ - سلموُ عليه الله صلى - الل ي 

َ
ىَُّ ل

َ
سَهُ  عَل

ْ
 رَأ

سْجِدُِ فِى وَهْوَُ
َ ْ
هُ  الْ

 
ل ِ
رَجِّ

 
أ
َ
انَُ ، ف

َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
ا ، لِحَاجَة ُ إِلا

َ
 إِذ

انَُ
َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

Dulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

pernah memasukkan kepalanya ke (kamar)ku 

ketika beliau berada di masjid dan saya menyisir 

rambutnya, beliau tidak pernah masuk ke dalam 
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rumah selama beri'tikaf kecuali untuk 

menunaikan hajat115. 

Segi pendalilan: Hadits di atas menyatakan 

bahwa tatkala beri'tikaf Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam hanya 

keluar dari masjid ketika menunaikan hajat, dan 

buang air dan semisalnya tergolong menunaikan 

hajat. Selain itu, dalam hadits di atas, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa 

sallam mengeluarkan kepala beliau dari masjid 

untuk disisir, apabila hal ini diperbolehkan, maka 

tentu sesuatu yang lebih urgen seperti 

menunaikan hajat lebih diperbolehkan. 

Ibnu al-Mundzir rahimahullah mengatakan, 

ُوالبولُ للغائط معتكفه من يخرج أن للمعتكف أن على وأجمعوا

Para ulama sepakat bahwa mu'takif boleh keluar 

dari tempat i'tikaf untuk buang air kecil atau 

buang air besar.116 

Sebagian ulama berpendapat apabila mu''takif 

selesai menunaikan hajatnya kemudian 

                                                           
115 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
116 Al-Ijma' hlm. 54. 
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berlama-lama di luar masjid, maka hal itu dapat 

membatalkan i'tikafnya.117 

 

11. Apakah hukum mu'takif yang keluar masjid 

untuk menunaikan thaharah wajib?  

Jawab: 

Mu'takif yang keluar masjid untuk menunaikan 

thaharah wajib, -seperti seorang yang 

berhadats hendak berwudhu karena ingin 

melaksanakan shalat wajib atau hendak 

melaksanakan mandi junub karena bermimpi 

dan dia hendak melaksanakan shalat-, memiliki 

tiga kondisi, yaitu: 

 

a. Thaharah tidak memungkinkan dilakukan di 

dalam masjid 

Apabila thaharah wajib tidak memungkinkan 

di dalam masjid, ulama sepakat mu'takif 

boleh keluar masjid untuk berthaharah dan 

hal itu tidak membatalkan i'tikafnya.118 

Ibnu Hubairah rahimahullah mengatakan, 

                                                           
117 Fath al-Qadir 2/396; Al-Majmu'' 6/502; Syarh al-'Umdah 

2/835. 
118 Al-Mabsuth 3/116; Al-Mudawwanah 1/198 yang dicetak 

bersama Al Muqaddimaat; Al-Majmu'' 6/501; Al Mustau'ab 

3/485. 
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"Ulama sepakat bahwa seorang (yang 

beri'tikaf) diperbolehkan keluar masjid 

untuk menunaikan hajat dan mandi 

janabah."119 

Dalil akan hal ini adalah hadits 'Aisyah  yang 

membolehkan mu'takif keluar masjid untuk 

menunaikan hajat dan melaksanakan 

thaharah wajib jika tidak memungkinkan 

dilakukan di dalam masjid tergolong 

menunaikan hajat. 

b. Thaharah mungkin dilakukan di dalam masjid 

Terdapat perbedaan pendapat dalam hal ini, 

sebagian ulama mewajibkan mu'takif untuk 

berthaharah di dalam masjid karena 

memandang hal itu tidak tergolong hajat 

lagi120. Sebagian ulama lainnya menyatakan 

jika thaharah memungkinkan dilakukan di 

dalam masjid, mu'takif tetap diperkenankan 

keluar masjid untuk berthaharah, karena 

masih terhitung hajat dan jika thaharah 

dilakukan di dalam masjid maka bisa 

mengotori masjid, selain itu terkadang 

                                                           
119  Al Ifshah 1/259. 
120 Badai' ash-Shanai' 2/115; Hasyiyah Ibnu 'Abidin 2/554; Al-

Majmu'' 6/503.  
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orang malu untuk berthaharah di dalam 

masjid121. 

Kedua pendapat di atas dapat 

dikompromikan dengan menyatakan jika 

thaharah wajib memungkinkan dilakukan di 

dalam masjid karena pengurus telah 

menyediakan alat atau tempat bersuci yang 

tidak mengotori masjid dan mu'takif tidak 

malu bersuci di dalamnya, maka dia wajib 

melaksanakan thaharah di dalam masjid dan 

tidak diperkenankan keluar. Wallahu a'lam. 

c. Berthaharah di rumah, sedangkan ada 

tempat berthaharah di dekat masjid. 

Apabila terdapat tempat bersuci di dekat 

masjid, apakah mu'takif diperbolehkan 

keluar menuju rumah untuk bersuci? 

Seorang mu'takif wajib bersuci di tempat 

terdekat dan tidak diperbolehkan bersuci di 

tempat yang lebih jauh, karena hal itu tidak 

tergolong hajat lagi mengingat dirinya 

memungkinkan bersuci di tempat terdekat. 

                                                           
121 Asy Syarh ash-Shaghir 1/544; Al Mubdi' 3/74; Kasysyaf al-

Qanna' 2/352. 
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Pendapat ini merupakan pendapat 

Syafi'iyah122 dan Hanabilah123. 

 

12. Apakah hukum mu'takif yang keluar masjid 

untuk makan dan minum? 

Jawab: 

Terdapat dua pendapat dalam permasalahan ini.  

Pertama, mayoritas ulama menyatakan mu'takif 

tidak diperbolehkan keluar masjid untuk 

mencari makanan dan minuman jika ada orang 

yang membawakan makanan dan minuman 

untuknya124.  

Dalil mereka adalah firman Allah di surat Al 

Baqarah ayat 187 dan hadits 'Aisyah terdahulu 

yang menyatakan bahwa ketika beri'tikaf Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah keluar 

dari masjid kecuali untuk menunaikan hajat. 

Mereka beralasan bahwa pada asalnya mu'takif 

harus berdiam di masjid dan keluar masjid untuk 

makan dan minum sementara ada orang yang 

membawakannya, tidak lagi terhitung sebagai 

menunaikan hajat.  

                                                           
122 Al-Majmu'' 6/501. 
123 Al-Mughni 4/468. 
124 Al Ikhtiyar 1/137; Bulghah as-Saalik 1/540; Al-Mughni 4/468. 
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Kedua, ulama Syafi'iyah menyatakan bahwa 

mu'takif diperbolehkan keluar masjid untuk 

makan apabila masjid tersebut ramai dikunjungi 

orang, karena merupakan tabiat manusia 

merasa malu untuk makan di kerumunan orang 

banyak. Sebailknya, jika masjid itu sepi maka dia 

tidak boleh keluar masjid untuk mencari 

makanan.  

Adapun jika di masjid tersebut tersedia air 

minum, maka mu'takif tidak diperbolehkan 

keluar masjid, jika tidak ada maka dia 

diperbolehkan125. 

 

Kedua pendapat tersebut dapat dikompromikan 

sebagai berikut: 

 Apabila kondisi menuntut mu'takif keluar 

masjid untuk mencari makan dikarenakan 

tidak ada orang yang membawakan 

makanan kepadanya atau dia malu untuk 

makan di masjid karena tidak tersedia 

kamar atau sekat yang bisa mengisolasinya 

dari pandangan orang, maka dia 

diperbolehkan keluar masjid untuk mencari 

                                                           
125 Al-Umm 1/105; Al-Majmu'' 6/505. 



 

[99] 

 

makanan. Jika kondisinya kebalikan dari itu, 

maka dia tidak diperbolehkan keluar masjid. 

 Apabila di dalam masjid tersedia tempat 

minum atau tidak ada orang yang 

membawakan minuman kepadanya, maka 

dia boleh keluar masjid untuk mencari 

minuman. Demikian pula sebaliknya. 

Wallahu a'lam. 

 

13. Apakah hukum mu'takif yang keluar masjid 

untuk menunaikan shalat Jum'at? 

Mu'takif yang beri'tikaf selain di masjid Jami'126 

dan tergolong ahli Jum'at127 berkewajiban untuk 

keluar masjid agar dapat menunaikan shalat 

Jum'at di masjid Jami'. Hal ini berdasarkan 

kesepakatan ulama128. 

Akan tetapi, mereka berselisih apakah hal itu 

membatalkan i'tikaf ataukah tidak? 

Dalam masalah ini hal tersebut tidaklah 

membatalkan i'tikaf 129 . Dengan demikian, 

                                                           
126Masjid yang menyelenggarakan shalat berjama'ah, namun 

tidak menyelenggarakan shalat Jum'at. 
127 Orang yang wajib melaksanakan shalat Jum'at 
128 Al Hidayah 2/394 yang dicetak bersama Fath al-Qadir; Al-

Mudawwanah 1/203 yang dicetak bersama Al Muqaddimaat; 

Al-Umm 1/105; Al-Mughni 4/465.  
129 Al Hidayah 2/394 yang dicetak bersama Fath al-Qadir; Al-

Mughni 4/467; Al Muhalla 5/179. 
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mu'takif yang beri'tikaf di selain masjid Jami' 

boleh keluar ke masjid Jami' untuk menunaikan 

shalat Jum'at dan melanjutkan i'tikaf yang telah 

dilakukannya.  

Dalil bagi pendapat hal ini adalah sebagai 

berikut: 

 Berbagai dalil yang menyatakan 

pensyari'atan i'tikaf di masjid jama'ah 130 . 

Diantaranya adalah:  

a. Firman Allah ta’ala di surat Al Baqarah 

ayat 187 sebagaimana telah disebutkan 

sebelumnya. Pada ayat tersebut Allah 

menyebutkan lafadz masjid secara 

umum, namun pelaksanaannya 

dikhususkan di masjid yang ditegakkan 

shalat berjama'ah mengingat adanya 

dalil-dalil yang menerangkan kewajiban 

shalat berjama'ah131. 

b. Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhu 

mengatakan, 

ُالصلوات فيه تجمع مسجد في إلا اعتكاف لا

                                                           
130 Masjid yang di dalamnya ditegakkan shalat berjama'ah, 

meski tidak menyelenggarakan shalat Jum'at. 
131 Al-Mughni 4/461. 
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"Tidak ada i'tikaf melainkan di masjid 

yang di dalamnya ditegakkan shalat 

berjama'ah."132 

Segi pendalilan: Allah ta’ala telah 

mengizinkan pelaksanaan i'tikaf di 

masjid jama'ah di samping itu Dia juga 

mewajibkan shalat Jum'at. Hal ini berarti 

bahwa Dia membolehkan mu'takif 

keluar masjid untuk menunaikan shalat 

Jum'at di masjid Jami'. 

Dalil-dalil yang mewajibkan 

pelaksanaan shalat Jum'at 

menunjukkan bahwa ketika Allah 

mewajibkan shalat Jum'at, hal itu berarti 

Allah telah mengecualikan tindakan 

keluar untuk shalat Jum'at, sehingga 

tidak membatalkan i'tikaf.  

 Hadits 'Aisyah radhiallahu ‘anhu, 

انَُ
َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
ا ، لِحَاجَة ُ إِلا

َ
انَُ إِذ

َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam tidak pernah masuk ke 

                                                           
132 HR. Abdullah ibn Ahmad dalam Masailnya 2/673 dari ayah 

beliau (imam Ahmad).  
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dalam rumah selama beri'tikaf kecuali untuk 

menunaikan hajat133. 

Segi pendalilan: Keluar masjid untuk 

menunaikan shalat Jum'at semakna dengan 

menunaikan hajat (sesuatu yang urgen 

dilaksanakan) secara syar'i. 

Catatan: 

Mu'takif dianjurkan untuk bersegera keluar 

menuju masjid Jami' ketika shalat Jum'at 

berdasarkan keumuman hadits Abu 

Hurairah radhiallahu ‘anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at seperti 

mandi junub kemudian berangkat ke masjid, 

maka seakan-akan dia berkurban dengan 

unta. Barangsiapa berangkat pada waktu 

kedua, maka seakan-akan dia berkurban 

dengan sapi. Barangsiapa berangkat pada 

waktu ketiga, maka seakan-akan dia 

berkurban dengan kambing yang bertanduk. 

Barangsiapa berangkat pada waktu 

keempat, maka seakan-akan dia berkurban 

                                                           
133 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
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dengan ayam. Dan barangsiapa berangkat 

pada waktu kelima, seakan-akan dia 

berkurban dengan telur."134 

Menurut pendapat terkuat, waktu istihbab 

(dianjurkan) untuk keluar shalat Jum'at 

adalah setelah terbit fajar.135 Wallahu a'lam. 

 

14. Apakah hukum mu'takif yang keluar masjid 

dikarenakan suatu udzur yang bukan rutinitas? 

Jawab: 

Udzur non rutinitas yang dimaksud dalam 

permasalahan ini digambarkan oleh para 

ulama seperti:  

 mu'takif keluar masjid karena khawatir 

akan keselamatan diri, kehormatan, dan 

hartanya;  

 keluar masjid untuk menerima dan 

menyampaikan persaksian yang wajib 

ditunaikan;  

 keluar masjid untuk melaksanakan 

had/sangsi mengingat mu'takif berprofesi 

sebagai petugas pelaksana had;  

                                                           
134  HR. Bukhari: 881 dan Muslim: 850. 
135  'Umdah al-Qari 2/172. 
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 mu'takif keluar masjid karena menderita 

sakit yang teramat sangat dan bila 

berdiam di masjid justru memperparah 

kondisinya. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai 

kondisi udzur di atas, apakah keluarnya 

mu'takif dari masjid dikarenakan berbagai 

kondisi di atas dapat membatalkan i'tikafnya? 

Pendapat yang lebih kuat, hal tersebut 

tidaklah membatalkan i'tikaf karena dua 

alasan berikut: 

 Hadits 'Aisyah  yang telah disebutkan 

sebelumnya. 'Aisyah mengatakan, 

انَُ
َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
ا ، لِحَاجَة ُ إِلا

َ
انَُ إِذ

َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah 

masuk ke dalam rumah selama beri'tikaf 

kecuali untuk menunaikan hajat136. 

Segi pendalilan: Keluar masjid bagi 

mu'takif dalam berbagai kondisi di atas 

adalah udzur (dispensasi), harus 

                                                           
136 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
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ditunaikan sehingga termasuk ke dalam 

kategori hajat sebagaimana yang 

dimaksudkan di dalam hadits di atas.  

 Hadits Shafiyah  tatkala mengunjungi 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam yang sedang 

beri'tikaf di masjid, 

انَُ
َ
بِىُُّ ك سْجِدُِ فِى - وسلم عليه الله صلى - النَّ

َ ْ
 وَعِنْدَهُ  ، الْ

هُ  زْوَاج 
َ
حْنَُ ، أ ر 

َ
الَُ ، ف

َ
ق

َ
ُ ف

َ
ة تُِ لِصَفِيَّ

ْ
ُ بِن  

يَىِّ ُُح  «ُ
َ
عْجَلِى لا

َ
 ت

ى ُ حَتَّ
َ

صَرِف
ْ
ن
َ
ُُمَعَكُِ أ .ُ انَُ«

َ
هَا وَك ُ دَارُِ فِى بَيْت 

َ
سَامَة

 
رَجَُ ، أ

َ
خ

َ
 ف

بِىُُّ قِيَهُ  ، مَعَهَا - وسلم عليه الله صلى - النَّ
َ
ل
َ
نُِ ف

َ
لا  مِنَُ رَج 

صَارُِ
ْ
ن
َ
ُالأ

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 

(beri'tikaf) di masjid dan ditemani oleh 

beberapa istri beliau, maka ketika mereka 

hendak pergi, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 

kepada Shafiyah binti Huyay, "Jangan 

tergesa-gesa, saya akan mengantarmu". 

(Beliau mengantarnya karena) rumah 

Shafiyah berada di rumah Usamah. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam pun keluar masjid 
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bersama Shafiyah dan berpapasan dengan 

dua orang lelaki dari kalangan Anshar…"137 

Segi pendalilan: lafadz hadits " بِىُّ  رَجَ النَّ
َ
خ

َ
 -ف

امَعَهَُ -صلى الله عليه وسلم  " secara tegas 

menyatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam keluar bersama Shafiyah dari 

masjid. Hal itu dikarenakan kekhawatiran 

beliau terhadap Shafiyah yang berjalan 

sendirian di malam hari, mengingat jarak 

rumahnya yang agak jauh dari masjid, 

tidak seperti rumah-rumah istri beliau 

yang lain. Dengan demikian, keluarnya 

beliau dari masjid karena kekhawatiran 

atas keselamatan keluarganya, sehingga 

termasuk hajat.138 Jika hal ini dibolehkan, 

tentu berbagai kondisi yang disebutkan di 

atas diperbolehkan.     

 Kondisi tersebut dianalogikan dengan 

hukum keluar masjid untuk menunaikan 

shalat Jum'at di masjid Jami' dikarenakan 

dalam kondisi tersebut, mau tidak mau, 

                                                           
137 HR. Bukhari: 2038. 
138  Syarh al-'Umdah 2/803 dan Fath al-Baari 4/353. 
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suka tidak suka, mu'takif mesti keluar dari 

masjid.139 

 

15. Apakah hukum mu'takif yang keluar masjid 

dikarenakan untuk menunaikan suatu ibadah, 

seperti menjenguk orang sakit, menyalatkan 

jenazah, menghadiri majelis ilmu, dan kegiatan 

ibadah semisal yang diselenggarakan di luar 

masjid?  

Jawab :  

Dalam masalah ini mu'takif tidak boleh keluar 

dari masjid untuk menunaikan suatu ibadah, 

kecuali dia sudah mempersyaratkan hal itu 

sebelum beri'tikaf (isytirath) atau status ibadah 

tersebut wajib dikerjakan olehnya seperti 

pengurusan jenazah salah seorang keluarga 

mu'takif dikarenakan tidak ada lagi sanak 

saudara yang dapat menangani140.  

Dalil bagi pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 Berbagai dalil yang menerangkan bolehnya 

mu'takif untuk keluar dari masjid dikarenakan 

suatu udzur. Kondisi seperti pengurusan 

                                                           
139  Al Mubdi 3/75. 
140 Ad Durr al-Mukhtar 2/546; Al-Majmu'' 6/509. 
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jenazah salah seorang keluarga dikarenakan 

tidak ada sanak saudara yang dapat 

mengurusnya terhitung sebagai udzur. 

 Hadits 'Aisyah radhiallahu 'anha, dia 

mengatakan, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu 'alaihi wa sallam berkata 

kepada Dhuba'ah bintu Az Zubair radhiallahu 

'anha, "Nampaknya engkau ingin berhaji", 

Dhuba'ah menjawab, "Demi Allah, (jika saya 

melakukannya), niscaya diriku akan tertimpa 

sakit." Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 

berkata, 

ى ِ
جِّ رِطِى ح 

َ
ت
ْ

ولِى ، وَاش
 
مَُّ ق ه 

َّ
ى الل ِ

ِّ
ُ مَحِل

 
ُ«ُحَبَسْتَنِى حَيْث

Berhajilah dan buatlah persyaratan dengan 

mengatakan, "Ya Allah, aku bertahallul 

dimana pun Engkau menahanku141." 

Segi pendalilan: Haji atau 'umrah adalah 

ibadah yang paling ketat peraturannya 

setelah ihram dimulai. Meskipun demikian, 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

'alaihi wa sallam justru membolehkan untuk 

                                                           
141  Maksudnya adalah saya bertahallul di tempat yang telah 

Engkau takdirkan diriku tertimpa penyakit atau di tempat 

yang saya tidak mampu untuk melanjutkan kegiatan 

manasik haji dikarenakan lemahnya kondisiku.  



 

[019] 

 

menyelisihi ketentuan itu jika sebelumnya 

telah membuat persyaratan. Dengan 

demikian, membuat persyaratan dalam 

ibadah i'tikaf lebih layak (min bab aula) 

untuk diperbolehkan.  

 I'tikaf tidak dikhususkan dengan 

kemampuan. Dengan demikian, apabila 

mu'takif sebelumnya mempersyaratkan 

untuk keluar dari masjid pada kondisi 

tertentu, maka seolah-olah dia menadzarkan 

suatu kemampuan yang akan 

ditunaikannya142. 

 

 

16. Beralih ke pembatal i'tikaf yang lain. Apakah dalil 

yang menyatakan haidh dan nifas  merupakan 

pembatal i'tikaf? 

Jawab :  

Telah dijelaskan pada bab 3 bahwa seorang 

wanita yang mengalami haidh atau nifas 

diharamkan untuk berdiam di dalam masjid.143  

Namun, mereka berselisih pendapat mengenai 

hukum wanita yang beri'tikaf kemudian 

mengalami haidh atau nifas, apakah jika dia 

                                                           
142 Al-Mughni 4/471. 
143  Lihat pertanyaan nomor 8 pada bab 3. 
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keluar dari masjid, hal tersebut membatalkan 

i'tikafnya ataukah tidak? 

Jumhur ulama menyatakan bahwa i'tikaf wanita 

tersebut tidaklah batal dan apabila dia telah 

haidh dan nifasnya telah selesai, dirinya 

diperbolehkan untuk melanjutkan i'tikaf, tanpa 

mengulang kembali i'tikafnya dari awal144.  

Dalil pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 Berbagai dalil yang menyatakan bahwa i'tikaf 

tidaklah batal dengan keluarnya seorang dari 

masjid dikarenakan adanya udzur yang 

merupakan kebiasaan, dan haidh dan nifas 

termasuk udzur yang terhitung kebiasaan. 

 Perkataan 'Aisyah , 

ُ نَّ
 
ُ ك عْتَكِفَات 

 ْ
ا الْ

َ
مَرَُ حِضْنَُ إذ

َ
ول ُ أ هُِ رَس 

َّ
ى الل

َّ
هُ  صَل

َّ
يْهُِ الل

َ
 عَل

مَُ
َّ
ُ وَسَل رَاجِهِنَّ

ْ
سْجِدُِ عَنُْ بِإِخ

َ ْ
نُْ الْ

َ
ُ يَضْرِبْنَُ وَأ

َ
بِيَة

ْ
خ

َ ْ
 رَحَبَةُِ فِي الأ

سْجِدُِ
َ ْ
ى الْ رْنَُ حَتَّ ه 

ْ
ُيَط

"Kami wanita yang beri'tikaf, apabila 

mengalami haidh, maka Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam akan 

memerintahkan untuk keluar dari masjid dan 

                                                           
144  Al-Mudawwanah 1/200 yang dicetak bersama dengan Al 

Muqaddimaat; Al-Majmu'' 6/519; Raudhah ath-Thalibin 

2/407; Al-Mughni 4/487. 
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membuat kemah di halaman masjid hingga 

dia suci."145 

Segi pendalilan: Hadits ini menunjukkan 

bahwa yang terlarang bagi wanita yang 

mengalami haidh dan nifas hanyalah 

berdiam di masjid dan dari hadits ini dapat 

dipahami bahwa apabila wanita tersebut 

telah suci, maka dia boleh kembali 

melanjutkan i'tikafnya. Wallahu a'lam.   

 

17. Bagaimana dengan wanita yang mengalami 

haidh atau nifas ketika beri'tikaf, apakah dirinya 

diperbolehkan untuk kembali ke rumah sambil 

menunggu suci? 

Jawab: 

Jumhur ulama berpendapat wanita tersebut 

diperbolehkan untuk kembali ke rumah sambil 

menunggu dirinya suci karena syari'at telah 

mengizinkan dirinya untuk keluar dari tempat 

i'tikaf, kemudian apabila telah suci dia boleh 

kembali ke masjid untuk meneruskan i'tikaf.146 

 

                                                           
145 Ibnu Jarir dalam Al-Mughni 5/174 menisbatkan riwayat ini 

pada Abu Hafsh al 'Akbari dan dia berkata, "sanad riwayat ini 

jayyid." 
146 Al Kafi 1/307 karya Ibnu Abdil Barr; Al-Majmu'' 6/520; Al-

Mughni 4/487. 
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18. Apakah dalil yang menyatakan mabuk  

merupakan pembatal i'tikaf? 

Jawab: 

Jumhur ulama menyatakan apabila seorang yang 

beri'tikaf meminum atau memakan sesuatu 

yang memabukkan tanpa udzur, maka hal itu 

membatalkan i'tikafnya.147 

Dalil akan hal tersebut adalah firman Allah, 

هَا يَا يُّ
َ
ذِينَُ أ

َّ
وا ال وا لا آمَن  قْرَب 

َ
ُ ت

َ
لاة مُْ الصَّ ت 

ْ
ن
َ
ارَىُ وَأ

َ
ك  (٣٢) س 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk." (An 

Nisa: 43). 

Segi pendalilan : Larangan Allah untuk 

mendekati (melaksanakan) shalat dalam 

keadaan mabuk berkonsekuensi terlarangnya 

mendekati tempat pelaksanaan shalat, yaitu 

masjid. 148  Dengan demikian seorang mu'takif 

yang mabuk tidak diperkenankan berada di 

dalam masjid. 

 

19. Apakah dalil yang menyatakan murtad  

merupakan pembatal i'tikaf? 

                                                           
147 Asy Syarh ash-Shaghir 2/275; Al-Umm 2/106; Raudhah ath-

Thalibin 2/397; Al Mabda' 3/76; Mathalib Ulin Nuha 2/248. 
148 Tafsir Ibnu Jarir 4/97. 



 

[003] 

 

Jawab: 

Ulama sepakat apabila mu'takif murtad, maka 

batallah i'tikafnya.149 

Dalil akan hal tesebut adalah sebagai berikut: 

 Firman Allah ta’ala 

ئِنُْ
َ
تَُ ل

ْ
رَك

ْ
ش

َ
ُ أ نَّ

َ
يَحْبَط

َ
كَُ ل

 
 (٥٦) عَمَل

"Jika kamu mempersekutukan (Allah), 

niscaya akan terhapuslah amalmu" (Az 

Zumar: 65). 

Segi pendalilan: Allah memberitakan bahwa 

kesyirikan yang notabene merupakan salah 

satu sebab seorang murtad dapat 

menghapus amalan yang telah dikerjakan. 

 Seorang yang kafir tidak lagi termasuk ke 

dalam ahli ibadah.150 

 Telah disebutkan pada bab sebelumnya 

bahwa syarat i'tikaf adalah Islam. 

 

20. Apakah dalil yang menyatakan memutus niat 

untuk beri'tikaf merupakan pembatal i'tikaf? 

Jawab: 

                                                           
149 Badai' ash-Shanai' 2/116; Al-Umm 2/106; Asy-Syarh al-

Kabir 3/145; Al Inshaf 3/383. 
150  Syarh al 'Umdah 2/820. 
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Telah dipaparkan sebelumnya bahwa niat untuk 

beri'tikaf termasuk syarat i'tikaf. Dengan 

demikian, mu'takif yang tidak lagi berniat untuk 

beri'tikaf, maka batallah i'tikafnya. Hal ini 

berdasarkan keumuman sabda Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

مَا عْمَال ُ إِنَّ
َ ْ
يَاتُِ الأ ِ

ُبِالنِّ

"Sesungguhnya seluruh amalan itu bergantung 

pada niatnya "151 

21. Bagaimanakah dengan pingsan atau gila di 

tengah pelaksanaan i'tikaf, apakah hal itu dapat 

membatalkan i'tikaf? 

Jawab: 

Dalam permasalahan ini jumhur ulama 

menyatakan bahwa i'tikaf yang telah dilakukan 

tidaklah batal dengan keduanya152. Alasan bagi 

pendapat hal ini adalah sebagai berikut: 

 I'tikaf tidaklah batal karena pingsan, karena 

status pingsan sama seperti tidur yang 

tidak menafikan i'tikaf153. 

                                                           
151 HR. Bukhari: 1, Muslim: 1907. 
152 Syarhul Khursyi 2/278; Al-Majmu'' 6/517; Al-Mughni 4/477. 
153 Mathalibu Ulin Nuha 2/250. 
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 I'tikaf tidaklah batal karena gila, karena hal 

itu di luar kemauan manusia154. 

 

22. Timbul pertanyaan dari penjelasan di atas, 

apakah ada pengaruh dari terjadinya pingsan 

dan gila jika i'tikaf yang dilakukan adalah i'tikaf 

wajib? 

Jawab: 

Ada dua kondisi untuk permasalahan ini, 

perinciannya adalah sebagai berikut 

a. Jika mu'takif yang menjalankan i'tikaf wajib 

tiba-tiba pingsan atau gila tetap berada di 

dalam masjid, maka dirinya tidak 

berkewajiban mengqadha waktu i'tikaf 

ketika dia pingsan atau gila. Alasan bagi 

pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 Pingsan dianalogikan dengan tidur, dan 

orang yang tertidur ketika beri'tikaf tentu 

tidak wajib mengqadha i'tikaf sesuai 

dengan waktu yang dipergunakannya 

untuk tidur155. 

 Adapun mu'takif yang gila tidaklah 

menqadha i'tikaf yang wajib (waktunya 

sudah ditentukan), hal ini dikarenakan 

pembebanan (taklif) pada dirinya tidak 
                                                           

154 Mathalibu Ulin Nuha 2/250. 
155 Mathalibu Ulin Nuha 2/250; Al Furu' 3/148. 
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mungkin dilakukan di waktu-waktu i'tikaf 

yang telah ditentukan oleh dirinya 

mengingat statusnya yang telah gila.156  

 

b. Jika mu'takif yang mengalami pingsan atau 

gila tadi keluar atau dikeluarkan dari masjid, 

maka jika telah sadar, dia berkewajiban 

mengqadha waktu i'tikaf wajib yang terluput 

darinya selama mengalami pingsan atau 

gila157. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
156 Mathalibu Ulin Nuha 6/431. 
157 Mawahibul Jalil 2/422; Al-Majmu'' 6/517; Mathalibu Ulin Nuha 

2/250, 6/431. 
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Bab V 

Perkara yang Dianjurkan 

dan Diperbolehkan ketika Beri'tikaf 

 

1. Apa saja perkara yang dianjurkan bagi mu'takif 

ketika menjalankan i'tikaf? 

Jawab: 

Ketika beri'tikaf, mu'takif dianjurkan melakukan 

berbagai perkara di bawah ini: 

a. Memperbanyak ibadah mahdhah 

Mu'takif disyari'atkan memperbanyak ibadah 

mahdhah (ritual) seperti shalat, membaca Al-

Quran, dzikir, dan ibadah yang semisal. 

Berbagai ibadah ini dapat membantu seorang 

mewujudkan tujuan dan hikmah I'tikaf, yaitu 

memutus kesibukan dengan makhluk dengan 

memfokuskan hati dalam beribadah kepada-

Nya. Demikian pula, termasuk perkara yang 

dianjurkan adalah berpuasa ketika beri'tikaf 

di luar bulan Ramadhan menurut kalangan 

yang berpendapat bahwa puasa tidak 

termasuk sebagai syarat i'tikaf. 
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b. Melakukan ibadah muta'addiyah 

Melakukan ibadah muta'addiyah 158 

disyari'atkan bagi mu'takif apabila hukum 

ibadah muta'adiyah tersebut wajib dan tidak 

memakan waktu lama untuk 

mengerjakannya seperti mengeluarkan 

zakat, amar ma'ruf nahi mungkar, membalas 

salam, memberi fatwa, dan yang semisal. 

Namun, ulama berbeda pendapat mengenai 

hukum ibadah muta'addiyah ketika beri'tikaf, 

apabila ibadah tersebut tidak wajib dan 

memakan waktu yang lama, seperti 

melaksanakan kajian atau berdiskusi dengan 

seorang ulama, membacakan Al Qur-an, dan 

yang semisal.  

Sebagian ulama berpendapat hal tersebut 

disyari'atkan, sebagian yang lain berpendapat 

sebaliknya. 

Ibnu Rusyd mengatakan, "Akar perbedaan 

pendapat para ulama dalam hal ini adalah 

dikarenakan hal tersebut tidak disebutkan 

hukumnya. Maka, ulama yang berpandangan 

bahwa yang dimaksud i'tikaf adalah 

mengekang diri di masjid dengan melakukan 

aktivitas ibadah yang khusus, maka mereka 

                                                           
158 Ibadah non-ritual yang berdampak pada orang banyak. 
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berpendapat seorang mutakif hanya boleh 

melakukan ibadah shalat dan membaca Al-

Quran. Sedangkan yang berpandangan bahwa 

yang dimaksud i'tikaf adalah mengekang diri 

dengan melakukan seluruh kegiatan ukhrawi 

(tanpa pengecualian), maka mereka 

membolehkan hal tersebut."159 

Pendapat yang kuat adalah hal tersebut 

disyari'atkan dan hal ini merupakan pendapat 

Hanafiyah160 dan Syafi'iyah161.  

Pendapat ini berlandaskan pada beberapa 

dalil berikut: 

 Hadits Shafiyah 162 , di dalamnya 

disebutkan bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa 

sallam berbincang-bincang dengan 

para istri beliau. 

 Hadits Abu Sa'id Al Khudri 163 , di 

dalamnya disebutkan bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam berbicara dan memberi 

pengarahan kepada para sahabatnya. 

                                                           
159 Bidayah al-Mujtahid 1/312. 
160 Fath al-Qadir 2/396. 
161 Al-Umm 2/105; Al-Majmu'' 6/528. 
162 HR. Bukhari: 1933. 
163 HR. Muslim: 1167. 
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Segi pendalilan: Hadits ini jelas 

menunjukkan kebolehan  

Dengan demikian, hukum yang 

terkandung dalam kedua hadits ini juga 

dapat diterapkan pada aktivitas kajian 

ketika beri'tikaf. 

 Hadits 'Aisyah 164 yang menyisir rambut 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tatkala 

beliau beri'tikaf.  

Segi pendalilan: Jika menyisirkan 

rambut yang hukumnya mubah 

diperbolehkan tentulah 

menyelenggarakan ta'lim atau 

membacakan Al Qur-an lebih 

diperbolehkan. 

Al Khaththabi rahimahullah 

mengatakan, "Terdapat riwayat dari 

imam Malik bahwasanya ketika 

beri'tikaf beliau tidak menyibukkan diri 

dengan membuka majelis ilmu, tidak 

pula meneliti suatu pembahasan, 

meskipun beliau tidak keluar dari 

masjid. Hal ini berbeda dengan 

pendapat jumhur dan hadits 'Aisyah ini 

                                                           
164 HR. Bukhari: 1925; HR. Muslim: 297. 
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membantah tindakan beliau tersebut, 

karena menyibukkan diri di ilmu dan 

menelitinya lebih penting daripada 

menyisir rambut."165 

 

c. Membuat Sekat atau Tenda di dalam Masjid 

Disunnahkan bagi mu'takif, baik pria maupun 

wanita, membuat sekat atau tenda untuk 

menutupi dirinya dari para mu'takif lainnya. 

Hal ini berdasarkan perbuatan Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi 

wa sallam166 dan para istri beliau167. 

Terutama bagi wanita yang beri'tikaf di 

masjid yang dipergunakan untuk shalat 

berjama'ah, sekat sangat diperlukan agar 

dirinya tidak terlihat oleh para pria sehingga 

tidak menimbulkan fitnah.168 

 

 

 

 

 

                                                           
165 Tharh at-Tatsrib 4/175. 
166 HR. Muslim: 1167. 
167 HR. Bukhari: 1929. 
168 Asy-Syarh al-Kabir 7/582 yang dicetak bersama dengan Al 

Inshaf. 
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d. Meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat 

Mu'takif hendaknya meninggalkan perkataan 

dan perbuatan yang tidak bermanfaat.169 Hal 

ini berdasarkan dalil berikut: 

 Hadits Abu Sa'id  yang telah lalu 

disebutkan bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa 

sallam beri'tikaf di sebuah tenda kecil 

yang berpintukan lembaran tikar.170  

 Hadits 'Aisyah  yang menyebutkan 

bahwa apabila Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam ingin beri'tikaf, beliau 

melaksanakan shalat Subuh kemudian 

masuk ke tempat i'tikafnya).171 

Segi pendalilan: Kedua hadits ini 

menunjukkan bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa 

sallam berusaha meninggalkan berbagai 

perkara yang tidak bermanfaat dengan 

mengisolir dirinya sehingga bisa fokus 

beribadah kepada Allah ta’ala. 

                                                           
169 Badai' ash-Shana'i 2/117; Al-Majmu'' 6/533. 
170 HR. Muslim: 1167. 
171 HR. Muslim: 1172. 
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 Hadits Abu Hurairah , Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 

سْنُِ مِنُْ مُِ ح 
َ
رْءُِ إِسْلا

َ ْ
هُ  الْ

 
رْك

َ
ُ مَا ت

َ
 يَعْنِيهُِ لا

"Merupakan tanda baiknya keislaman 

seorang adalah meninggalkan segala 

yang tidak bermanfaat baginya."172 

 

e. Bergegas Menunaikan Shalat Jum'at 

Mu'takif yang tidak beri'tikaf di masjid Jami' 

dianjurkan untuk bergegas menunaikan 

shalat Jum'at berdasarkan keumuman hadits 

yang menganjurkan seorang untuk bersegera 

pergi ke masjid untuk menunaikan shalat 

Jum'at.173 

 

f. Tetap Berdiam di Masjid ketika Malam 'Ied 

Sebagian ulama menganjurkan agar mu'takif 

tetap berdiam di masjid pada malam 'Ied dan 

baru keluar ketika hendak menunaikan shalat 

'Ied.174 

                                                           
172 HR. Tirmidzi: 2318. 
173 HR. Bukhari: 841; Muslim: 850. 
174 Al-Muwaththa' 1/315; Al-Jami' li Ahkam al-Quran 2/337; Al-

Majmu'' 6/491. 
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Ibrahim An Nakha'i rahimahullah 

mengatakan,  

وْا
 
ان

َ
وْنَُ ك عْتَكِفُِ يَسْتَحَبُّ م 

ْ
نُْ لِل

َ
ُ يَبِيْتَُ أ

َ
ة

َ
يْل

َ
رُِ ل

ْ
فِط

ْ
 فِي ال

وْنَُ حَتىَُّ مَسْجِدِهُِ
 
هُ  يَك دْو 

َ
 مِنْهُ  غ

Para ulama menganjurkan mu'takif bermalam 

di masjid ketika malam 'ied hingga keluar di 

keesokan hari175. 

 

2. Apa saja perkara yang diperbolehkan bagi 

mu'takif ketika menjalankan i'tikaf? 

Jawab: 

Mu'takif diperbolehkan melakukan berbagai hal 

berikut: 

a. Makan dan minum di masjid 

Para ulama sepakat bahwa mu'takif 

diperbolehkan untuk makan dan minum di 

masjid176. Dalil akan hal ini adalah sebagai 

berikut: 

 Firman Allah ta’ala, 

ُ وَلا نَّ وه  بَاشِر 
 
مُْ ت ت 

ْ
ن
َ
ونَُ وَأ سَاجِدُِ فِي عَاكِف 

َ ْ
ُالْ

                                                           
175 Mushannaf Ibn Abi Syaibah 3/92. 
176 Badai' ash-Shanai' 2/117; Al-Mudawwanah 1/206 yang 

dicetak bersama dengan Al Muqaddimaat; Raudhah ath-

Thalibin 2/393; Al-Mughni 4/483.  
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(tetapi) janganlah kamu campuri mereka 

itu, sedang kamu beri'tikaf[115] dalam 

masjid. (Al Baqarah: 187). 

Segi pendalilan: ayat di atas 

menunjukkan disyari'atkannya mu'takif 

untuk senantiasa berada di dalam masjid, 

hal ini berkonsekuensi mu'takif 

melakukan makan dan minum di dalam 

masjid. 

 Hadits 'Aisyah , dia mengatakan, 

انَُ
َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
ا ، لِحَاجَة ُ إِلا

َ
انَُ إِذ

َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah 

masuk ke dalam rumah selama beri'tikaf 

kecuali untuk menunaikan hajat177. 

Segi pendalilan: hadits di atas 

menunjukkan bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa 

sallam makan dan minum di dalam 

masjid. Selain itu, seorang yang tidak 

beri'tikaf diperbolehkan makan di dalam 

masjid, asal tidak menjadi kebiasaan. 

Maka, mu'takif tentu lebih diperbolehkan 

                                                           
177 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
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makan di dalam masjid karena adanya 

keharusan menetap di dalam masjid.  

 

b. Tidur di masjid 

Mu'takif diperkenankan tidur di dalam masjid 

dan para ulama sepakat akan hal ini178. 

Dalil dan segi pendalilan akan hal ini sama 

dengan poin sebelumnya. 

 

c. Disisirkan, mencuci rambut dan 

melaksanakan sunnah-sunnah fitrah di 

dalam masjid 

Mu'takif diperbolehkan mencuci rambut, 

disisirkan, dan melakukan sunnah-sunnah 

fitrah di dalam masjid seperti mencukur 

kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur 

bulu kemaluan, dan meggunting kuku. 

Dalilnya adalah hadits 'Aisyah , 

انَُ وَإِنُْ
َ
ول ُ ك هُِ رَس 

َّ
دْخِل ُ - وسلم عليه الله صلى - الل ي 

َ
ىَُّ ل

َ
 عَل

سَهُ 
ْ
سْجِدُِ فِى وَهْوَُ رَأ

َ ْ
هُ  الْ

 
ل ِ
رَجِّ

 
أ
َ
انَُ ، ف

َ
ُ وَك

َ
ل ُ لا

 
بَيْتَُ يَدْخ

ْ
ُ ال

َّ
 إِلا

ُ ا ، لِحَاجَة 
َ
انَُ إِذ

َ
ا ك عْتَكِف  ُم 

                                                           
178 Badai' ash-Shanai' 2/117; Al-Mudawwanah 1/206 yang 

dicetak bersama dengan Al Muqaddimaat; Raudhah ath-

Thalibin 2/393; Al-Mughni 4/483. 
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Meskipun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam pernah memasukkan kepalanya ke 

(kamar)ku ketika beliau berada di masjid dan 

saya menyisir rambutnya, beliau tidak 

pernah masuk ke dalam rumah selama 

beri'tikaf kecuali untuk menunaikan hajat179 

Namun, ulama Malikiyah berpandangan lebih 

baik hal tersebut dilakukan di luar masjid dan 

apabila dia melakukannya di luar maka hal itu 

tergolong sebagai udzur180.  

 

Ibnul Qasim rahimahullah pernah ditanya,  

انَُ
َ
ك
َ
ُ أ رَهُ  مَالِك 

ْ
عْتَكِفُِ يَك م 

ْ
ُ لِل ق 

ْ
عْرُِ حَل ِ

ِّ
قْلِيْم ُ الش

َ
فَارُِ وَت

ْ
ظ

َ
 ؟ الأ

الَُ
َ
ق

َ
ُ:  ف

َ
ُ لا

َّ
هُ  إِلا نَّ

َ
مَا أ رَهَُ إِنَّ

َ
لِكَُ ك

َ
رْمَةُِ ذ سْجِدُِ لِح 

َ ْ
ُالْ

"Apakah imam Malik membenci apabila 

mu'takif menggunting rambut dan 

menggunting kuku di dalam masjid? Beliau 

menjawab, "Tidak, hanya saja beliau tidak 

menyukai hal itu demi menjaga kehormatan 

masjid."181   

                                                           
179 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
180  Al-Mudawwanah 1/199 yang dicetak bersama Al 

Muqaddimat. 
181 Al-Mudawwanah 1/230. 
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Jika hal di atas dilakukan di dalam masjid, 

maka dipersyaratkan tidak boleh mengotori 

masjid berdasarkan hadits 'Aisyah , 

فَتُْ
َ
ولُِ مَعَُ اعْتَك هُِا رَس 

َّ
ُ - وسلم عليه الله صلى - لل

 
ة
َ
 مِنُْ امْرَأ

زْوَاجِهُِ
َ
تُْ ، أ

َ
ان

َ
ك

َ
رَىُ ف

َ
مَُ ت ُ الدَّ

َ
فْرَة ُ ، وَالصُّ سْت 

َّ
حْتَهَا وَالط

َ
 وَهْىَُ ت

ى ِ
ِّ
صَل

 
ُت

"Salah seorang istri Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

beri'tikaf bersama beliau dalam keadaan 

beristihadhah. Istri beliau tersebut 

mengeluarkan darah dan lendir berwarna 

kuning, dia mengerjakan shalat dan di bawah 

tubuhnya terdapat bejana (untuk 

menampung darah tersebut sehingga tidak 

mengotori masjid)."182 

 

d. Mengunjungi orang sakit dan menyalati 

jenazah 

Ada dua kondisi dalam hal ini, yaitu: 

a. Hal tersebut dilakukan di dalam masjid 

Mayoritas ulama membolehkan hal 

tersebut apabila dilakukan di dalam 

                                                           
182 HR. Bukhari: 304. 
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masjid183. Hal ini dikarenakan beberapa 

dalil berikut: 

 Hadits Shafiyah  yang di dalamnya 

diterangkan bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa 

sallam berbincang-bincang bersama 

para istri beliau ketika beri'tikaf184. 

 Hadits 'Aisyah  yang menceritakan 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

mengeluarkan kepalanya agar rambut 

beliau disisir oleh 'Aisyah 185. 

Segi pendalilan: berbincang-bincang 

dan mengeluarkan kepala untuk 

disisir, yang notabene keduanya 

perkara non-ibadah, diperbolehkan 

ketika beri'tikaf, tentunya membesuk 

orang sakit dan menyalati jenazah 

lebih diperbolehkan. 

 Keumuman dalil-dalil yang 

mensyari'atkan untuk membesuk 

orang sakit dan menyalati jenazah. 

                                                           
183  Badai' ash-Shanai' 2/117; Al-Majmu'' 6/512; Al-Mughni 

4/469. 
184 HR. Bukhari : 2038. 
185 HR. Bukhari: 2029 dan Muslim: 297. 
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 Apabila keduanya dilakukan di dalam 

masjid, hal tersebut tidaklah 

menafikan hakikat i'tikaf dan tidak 

menyebabkan mu'takif keluar dari 

masjid. 

 

b. Hal tersebut dilakukan di luar masjid 

Telah dipaparkan sebelumnya dalam 

pembahasan mengenai hukum keluar 

masjid bagi mu'takif, bahwa muta'kif 

tidak diperbolehkan keluar masjid untuk 

menunaikan suatu ibadah kecuali dia 

telah mempersyaratkan hal itu sebelum 

beri'tikaf186. 

Akan tetapi, apabila mu'takif keluar 

masjid dikarenakan adanya suatu udzur 

yang dibenarkan, apakah boleh baginya 

membesuk orang sakit dan menyalatkan 

jenazah? 

Dalam masalah ini jika orang yang 

hendak dijenguk atau jenazah tersebut 

berada di jalur yang dilalui oleh mu'takif, 

maka hal itu diperbolehkan selama dia 

tidak terlalu lama menunggunya187. Hal 

ini berdasarkan beberapa alasan berikut: 
                                                           

186 Bab 4 pertanyaan nomor 15. 
187 Al-Majmu'' 6/512; Al Furu' 3/187; Al Inshaf 3/379. 
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 Dalil-dalil yang telah dipaparkan 

sebelumnya bahwa mu'takif tidak 

diperkenankan melakukan suatu 

ibadah di luar masjid kecuali dia telah 

mempersyaratkan sebelumnya. 

 Hukum asalnya adalah mu'takif tetap 

berada di dalam masjid dan hanya 

boleh keluar masjid untuk menunaikan 

hajat dan yang semakna dengan itu. 

 Mu'takif boleh menjenguk orang sakit 

dan menyalatkan jenazah jika berada 

di jalur yang dilalui mu'takif, karena 

keduanya tidak banyak menyita 

waktu188.  

 

e. Diziarahi 

Mu'takif boleh dikunjungi oleh keluarga dan 

selainnya serta berbincang-bincang dengan 

mereka. Dalil hal tersebut adalah hadits 

Ummul Mukminin, Shafiyah yang telah 

disebutkan sebelumnya. 

Walaupun hal ini diperbolehkan, hendaknya 

dibatasi sehingga mu'takif dapat fokus 

untuk beribadah sehingga tidak mengurangi 

nilai i'tikaf. 

                                                           
188 Al-Majmu'' 6/511. 
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f. Menikah, menikahkan, menghadiri 

pernikahan, adzan, bertakziyah, dan 

mendamaikan kedua pihak yang berselisih di 

dalam masjid 

Mu'takif juga diperbolehkan untuk 

mengadakan pernikahan, menghadiri 

pernikahan, adzan, mendamaikan, 

bertakziyah, dan kegiatan semisal yang 

dilakukan di dalam masjid. 

Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas 

ulama 189 . Semua aktivitas tersebut 

diperbolehkan berdasarkan alasan berikut: 

 Dalil-dalil yang menyatakan bolehnya 

membesuk orang sakit dan menyalati 

jenazah di dalam masjid. 

 Keumuman dalil-dalil yang 

membolehkan hal di atas. 

 Seluruh hal di atas merupakan ketaatan 

dan tidak menyita waktu lama 190 , 

sehingga sebenarnya mu'takif tetap 

dalam kondisi melakukan ibadah. 

 Sedikit meluangkan waktu untuk 

menjenguk orang sakit, meski sekedar 

                                                           
189 Badai' ash-Shanai' 2/117; Al-Majmu'' 6/533; Mathalib Ulin 

Nuha 2/252. 
190 Syarhuz Zarkasy 3/17. 
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menanyakan kondisi, mengandung 

maslahat dan bernilai ibadah. Dengan 

demikian, hal itu diperbolehkan 

sebagaimana dibolehkannya perkataan 

yang mubah191. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
191 Syarh al-'Umdah 2/827. 
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Bab VI 

Perkara yang Terlarang 

Ketika Beri'tikaf 

 

Secara umum, jelas bahwa perkara yang 

terlarang bagi mu'takif adalah mengerjakan berbagai 

pembatal i'tikaf yang telah disebutkan sebelumnya 

karena Allah ta’ala telah memerintahkan kita untuk 

tidak membatalkan amal ibadah yang kita kerjakan, 

مْ 
 
ك

َ
عْمَال

َ
وا أ

 
بْطِل

 
ولَ وَلا ت س  وا الرَّ طِيع 

َ
هَ وَأ

َّ
وا الل طِيع 

َ
وا أ ذِينَ آمَن 

َّ
هَا ال يُّ

َ
يَا أ

(٢٢) 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul dan janganlah kamu merusakkan 

(pahala) amal-amalmu. (Muhammad: 33). 

Mu'takif juga dilarang untuk mengerjakan 

berbagai hal yang dapat mengganggu tujuan dan 

hikmah i'tikaf seperti terlalu banyak ngobrol dan 

tidur, serta melakukan perbuatan yang tidak 

bermanfaat, karena hal tersebut mengurangi 

perhatian mu'takif untuk melakukan ibadah kepada-

Nya. Sahabat Abu Sa'id Al Khudri radhiallahu ‘anhu 

mengabarkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam sering beri'tikaf 
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di sebuah kemah kecil yang khusus dibuat bagi 

beliau 192 . Hal ini menunjukkan bahwa mu'takif 

dilarang untuk melakukan berbagai hal yang bisa 

menafikan tujuan i'tikaf, karena Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

mengisolasi dirinya di dalam kemah yang khusus. 

Wallahu a'lam. 

Selain kedua hal di atas, para ulama 

menyebutkan berbagai perkara lain yang tidak boleh 

dikerjakan selama beri'tikaf, yaitu:   

a. Melakukan akad mua'wadhat 

b. Bekerja di masjid 

c. Buang air kecil di masjid, meski di dalam 

bejana seperti pispot. 

d. Buang angin di masjid 

e. Berbekam atau melakukan operasi di masjid  

f. Meludah di masjid 

Kesemuanya akan dijelaskan dalam poin-poin 

pertanyaan di bawah ini. 

 

 

                                                           
192 HR. Muslim: 1167 
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1. Apakah mu'takif dilarang melakukan 'akad 

mu'awadhat (transaksi jual-beli)? 

Jawab :  

Ada dua kondisi dalam hal ini, yaitu: 

a. Transaksi dilakukan di dalam masjid 

Apabila transaksi tersebut dilakukan di 

dalam masjid, maka hal ini terlarang dan jual 

beli yang dilakukan tidaklah sah193. 

Dalil pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 Firman Allah ta’ala, 

ُ فِي وت  ي  ذِنَُ ب 
َ
هُ  أ

َّ
نُْ الل

َ
عَُ أ

َ
رْف

 
رَُ ت

َ
ك

ْ
ذ هُ  فِيهَا وَي  ح ُ اسْم  سَبِِّ هُ  ي 

َ
 ل

ُ فِيهَا وِِّ د 
 
غ

ْ
هِيهِمُْ لا رِجَال ُ(٢٥) وَالْصَالُِ بِال

ْ
ل
 
ُ ت

 
 بَيْع ُ وَلا تِجَارَة

رُِ عَنُْ
ْ
هُِ ذِك

َّ
امُِ الل

َ
لاةُِ وَإِق اةُِ وَإِيتَاءُِ الصَّ

َ
ك ونَُ الزَّ

 
اف

َ
ا يَخ  يَوْم 

ُ ب 
َّ
ل
َ
تَق

َ
ُ يهُِفُِ ت وب 

 
ل ق 

ْ
ُ ال  (٢١) وَالأبْصَار 

Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid 

yang telah diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut nama-Nya di 

dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 

petang, laki-laki yang tidak dilalaikan 

oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 

beli dari mengingati Allah, dan (dari) 

mendirikan shalat, dan (dari) 

membayarkan zakat. Mereka takut 

                                                           
193 Al Inshaf 3/386. 
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kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 

dan penglihatan menjadi goncang. (An 

Nuur: 36-37). 

Segi pendalilan: ayat ini dengan jelas 

menyatakan bahwa masjid merupakan 

tempat ibadah, bukan tempat untuk 

melakukantransaksi perdagangan. 

Dengan demikian, jika masjid bukan 

tempat untuk bertransaksi, maka hal 

tersebut terlarang untuk dilakukan di 

dalamnya. Dan apabila dilakukan, 

transaksi yang dilakukan tidak sah 

berdasarkan kaidah fikih yang 

menyatakan, an nahyu yaqtadhil fasad, 

larangan dapat mengakibatkan tidak 

sahnya suatu perbuatan. 

 Hadits 'Abdullah bin 'Amr ibnul 'Ash 

radhiallahu ‘anhu, beliau mengatakan, 

هُ  هَى أنَّ
َ
دُِ عَنُْ ن

 
نَاش

َ
عَارُِ ت

ْ
ش

َ
سْجُِ فِى الأ

َ ْ
بَيْعُِ وَعَنُِ دُِالْ

ْ
 ال

تِرَاءُِ
ْ

ُفِيهُِ وَالِاش

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

melarang untuk mendendangkan sya'ir 

(jahiliyah) di dalam masjid, begitupula 
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dengan melakukan transaksi jual-beli di 

dalamnya.194 

 Hadits Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, 

beliau mengatakan bahwa Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

"Apabila kalian melihat seorang 

melakukan transaksi jual-beli di masjid, 

maka katakanlah, laa arbahallahu 

tijaratak, Semoga Allah tidak memberi 

keuntungan atas jual-beli yang kamu 

lakukan."195  

Segi pendalilan: Kedua hadits di atas, 

tegas menyatakan bahwa jual-beli di 

dalam masjid adalah sesuatu yang 

terlarang dan jika dilakukan, maka 

transaksi tersebut tidak sah. 

 

b. Transaksi dilakukan di luar masjid 

Apabila mu'takif membutuhkan barang-

barang yang urgen seperti makanan atau 

minuman karena tidak ada orang yang 

menyediakan, maka dia boleh keluar dari 

masjid dan membeli barang yang 

dibutuhkannya tersebut.  

                                                           
194 HR. Tirmidzi: 322. 
195 HR. Tirmidzi: 1321. 
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Hal ini termasuk dalam kategori menunaikan 

hajat dan diperbolehkan berdasarkan hadits 

'Aisyah yang telah disinggung sebelumnya 

pada bab IV yang membahas berbagai 

pembatal i'tikaf. 

 

 
2. Bolehkah mu'takif melakukan pekerjaan di 

masjid? 

Jawab :   

Sebagaimana telah diketahui bersama, kegiatan 

i'tikaf haruslah diisi dengan berbagai 

peribadatan kepada Allah, sehingga mu'takif 

harus memfokuskan perhatian untuk beribadah. 

Oleh karena itu, mu'takif tidak diperbolehkan 

membawa pekerjaan kantor kemudian 

mengerjakannya sementara dia beri'tikaf, 

karena hal itu justru mengurangi fokus 

perhatiannya untuk beribadah.  

Hal yang sama juga berlaku bagi mereka yang 

bergerak di bidang jasa seperti penjahit, pandai 

besi, dan berbagai profesi lainnya. Namun, 

ulama mengecualikan beberapa perbuatan 

seperti menjahit dan pandai besi, selama tidak 

dilakukan untuk memperoleh duit dan 

membawa maslahat bagi kaum muslimin seperti 



 

[041] 

 

memperbaiki berbagai peralatan yang 

digunakan untuk berjihad196. 

 

3. Apa dalil yang menyatakan bahwa mu'takif 

dilarang buang air kecil di masjid meski 

memakai pispot? 

Jawab :  

Mayoritas ulama menyatakan buang air kecil di 

dalam masjid terlarang meski memakai 

pispot197. Dalilnya adalah sebagai berikut: 

 Hadits Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, dia 

mengatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam 

berkata kepada seorang Arab Badui yang 

kencing di dalam masjid, 

ُ سَاجِدَُ هَذِهُِ إِنَّ
َ ْ
ُ الْ

َ
ح ُ لا

 
صْل

َ
ىْء ُ ت

َ
ا مِنُْ لِش 

َ
بَوْلُِ هَذ

ْ
ُ ال

َ
رُِ وَلا

َ
ذ

َ
ق

ْ
 ال

مَا رُِ هِىَُ إِنَّ
ْ
هُِ لِذِك

َّ
ُ الل ةُِ وَجَلَُّ عَزَّ

َ
لا رْآنُِ وَقِرَاءَةُِ وَالصَّ ق 

ْ
ُال

Sesungguhnya masjid ini tidak 

dipergunakan untuk buang air dan 

membuang kotoran. Masjid hanya 

                                                           
196  Syarh Shahih Muslim 5/55; Tuhfatur Raki' was Sajid 

hlm.209.  
197  Hasyiyah Ibni 'Abidin 1/656; Mawahibul Jalil 2/463; Al-

Majmu'' 6/531; Tuhfatur Raki' was Sajid hlm. 201. 
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dipergunakan untuk berdzikir kepada Allah 

ta’ala, shalat, dan membaca Al Qur-an.198  

 Masjid merupakan rumah Allah dan tempat 

untuk mengingat-Nya. jika buang air kecil 

diperbolehkan meski di dalam bejana 

seperti pispot, hal itu justru membuat 

masjid layaknya seperti WC yang 

merupakan tempat hunian setan. 

 Buang air kecil merupakan perbuatan yang 

kotor sehingga masjid wajib dijaga dari 

perbuatan seperti itu199. 

 

4. Apa dalil yang menyatakan bahwa mu'takif 

dilarang buang angin di masjid? 

Jawab :  

Buang angin terlarang di dalam masjid 200 

berdasarkan dalil-dalil berikut: 

 Hadits Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, dia 

mengatakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

ُ
 
ة

َ
ئِك

َ
لا

َ ْ
ى الْ ِ

ِّ
صَل

 
ى ت

َ
مُْ عَل

 
حَدِك

َ
هُ  فِى دَامَُ مَا أ

َّ
صَلا ذِى م 

َّ
ى ال

َّ
 صَل

مُْ مَا ، فِيهُِ
َ
ُ ل

ْ
حْدِث ول ُ ، ي  ق 

َ
مَُّ ت ه 

َّ
فِرُْ الل

ْ
هُ  اغ

َ
مَُّ ل ه 

َّ
ُارْحَمْهُ  الل

                                                           
198 HR. Bukhari: 219 dan Muslim: 284. 
199 Al Kafi 1/374. 
200 Al Adabusy Syar'iyyah 3/384. 
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Malaikat senantiasa bershalawat kepada 

salah seorang diantara kalian selama dia 

duduk (berdzikir) di tempat shalatnya dan 

tidak berhadats. Malaikat tersebut 

mengatakan, "Ya Allah, ampunilah dan 

rahmatilah dirinya."201 

Segi pendalilan: Hadits ini menunjukkan 

bahwa berhadats di dalam masjid 

menyebabkan seorang diharamkan 

memperoleh do'a dari malaikat yang 

notabene lebih mustajab (dikabulkan oleh 

Allah). Hal itu menunjukkan bahwa 

perbuatan tersebut termasuk maksiat dan 

terlarang karena menyebabkan dirinya tidak 

memperoleh permintaan ampunan dan 

rahmat dari malaikat untuk dirinya202.  

 Hadits Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, yang 

menceritakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 

kepada seorang Arab Badui yang kencing di 

dalam masjid, 

ُ سَاجِدَُ هَذِهُِ إِنَّ
َ ْ
ُ الْ

َ
ح ُ لا

 
صْل

َ
ىْء ُ ت

َ
ا مِنُْ لِش 

َ
بَوْلُِ هَذ

ْ
ُ ال

َ
ر وَلا

َ
ذ

َ
ق

ْ
ُال

                                                           
201 HR. Bukhari 445 dan Muslim: 649. 
202 I'lamus Sajid hlm. 313. 



 

[043] 

 

Sesungguhnya masjid ini tidak 

dipergunakan untuk kencing dan 

membuang kotoran.203 

Segi pendalilan: Buang angin (maaf: kentut) 

termasuk perbuatan yang kotor. 

 Hadits Jabir radhiallahu ‘anhu, dia berkata 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

لَُ مَنُْ
َ
ك
َ
جَرَةُِ هَذِهُِ مِنُْ أ

َّ
نْتِنَةُِ الش

 ْ
ُ الْ

َ
لا

َ
ُ ف ا يَقْرَبَنَّ

َ
ُ مَسْجِدَن إِنَّ

َ
 ف

ُ
َ
ة

َ
ئِك

َ
لا

َ ْ
ى الْ

َّ
ذ

َ
أ
َ
ا ت ى مِمَّ

َّ
ذ

َ
ُ مِنْهُ  يَتَأ س 

ْ
ُالِإن

Barangsiapa yang memakan pohon yang 

berbau tidak sedap ini (bawang), maka 

janganlah mendekati masjid kami, karena 

sesungguhnya malaikat juga merasa 

terganggu dengan sesuatu yang juga 

mengganggu manusia204. 

Segi pendalilan: Apabila bau bawang saja 

dilarang karena mengganggu, maka tentu 

buang angin lebih terlarang karena lebih 

mengganggu. 

 

 

                                                           
203 HR. Bukhari: 219 dan Muslim: 284. 
204 HR. Muslim: 1280. 
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5. Bolehkah mu'takif berbekam atau melakukan 

operasi di dalam masjid? 

Jawab :  

Dalam hal ini hal tersebut tidak diperbolehkan 

karena dapat mengotori masjid dan pada hadits 

sebelumnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang 

untuk mengotori masjid205.  

 

6. Apa dalil yang menyatakan bahwa mu'takif 

dilarang meludah di masjid? 

Jawab :  

Seorang yang mengerjakan shalat disunnahkan 

meludah206 ke arah kiri jika merasa mendapat 

gangguan setan berdasarkan hadits 'Utsman bin 

Abil 'Ash radhiallahu ‘anhu, dia berkata kepada 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

‘alaihi wa sallam, 

ولَُ يَا هُِ رَس 
َّ
ُ الل انَُ إِنَّ

َ
يْط

َّ
دُْ الش

َ
تِى وَبَيْنَُ بَيْنِى حَالَُ ق

َ
 وَقِرَاءَتِى صَلا

هَا بِس 
ْ
ىَُّ يَل

َ
الَُ. عَل

َ
ق

َ
ول ُ ف هُِ رَس 

َّ
ُُ-وسلم عليه الله صلى- الل اكَُ»

َ
 ذ

ُ ان 
َ
يْط

َ
ال ُ ش

َ
ق هُ  ي 

َ
ُ ل زِب 

ْ
ا خِن

َ
إِذ

َ
حْسَسْتَهُ  ف

َ
ُ أ

ْ
ذ تَعَوَّ

َ
هُِ ف

َّ
فِلُْ مِنْهُ  بِالل

ْ
 وَات

ىعَُ
َ
ا يَسَارِكَُ ل

 
ث
َ
لا

َ
ُث

                                                           
205 Kasysyaf al-Qanna' 2/370. 
206 Meludah disini bukan seperti yang biasa dilakukan tapi 

meniup dengan sedikit mengeluarkan liur/ludah.   
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Wahai rasulullah sesungguhnya setan telah 

mengganggu shalat dan mengacaukan 

bacaanku. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 

kepadanya, "Itu setan yang bernama Khinzib. 

Apabila engkau merasakannya, beristi'adzahlah 

kepada Allah dari gangguannya dan meludahlah 

ke kiri sebanyak tiga kali.207  

Berdasarkan hadits di atas, boleh bagi mu'takif 

yang sedang mengerjakan shalat meludah jika 

mendapat gangguan dari setan208.      

                                                           
207 HR Muslim: 2203. 
208 Catatan:  

Meludah ketika shalat di dalam masjid memang 

diperbolehkan, namun ada beberapa ketentuan mengenai 

hal tersebut, yaitu: 

a. Meludah bagi seorang yang mengerjakan shalat hanya 

khusus di masjid yang berlantaikan tanah mengingat 

terdapat hadits yang memerintahkan untuk menimbun 

ludah yang terdapat di dalam masjid, yaitu hadits Anas 

bin Malik , 

جِدِْ فِى ال بزَُاقُْ نهَُا وَكَفَّارَتهَُا خَطِيئةَ ْ ال مَس   دفَ 
Meludah di dalam masjid adalah dosa dan kaffarahnya 

adalah dengan menimbunnya. (HR. Muslim: 552). 

Segi pendalilan : Perkataan nabi [دفَ نهَُا] "menimbunnya" 

merupakan isyarat bahwa hal itu hanya bisa dilakukan di 

masjid yang berlantaikan tanah. Kita tahu bahwa hampir 

seluruh masjid kaum muslimin saat ini berlantaikan 

keramik dan tidak jarang dihampari dengan permadani, 

dengan demikian, seorang yang shalat kemudian 
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Adapun bagi mu'takif yang tidak mengerjakan 

shalat, tidak diperbolehkan meludah di dalam 

masjid karena hal itu termasuk mengotori 

masjid. Dalilnya adalah dalil-dalil bagi 

permasalahan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                            
meludah dalam masjid yang ada saat ini tidak 

memungkinkan untuk menimbunnya. 

b. Meludah di dalam shalat itu boleh dilakukan jika tidak 

ada orang yang berada di sebelah kirinya. Jika dia 

meludah dan ada orang yang berada di sebelah kirinya, 

maka berarti dia membuang kotoran kepada saudaranya 

dan hal itu bisa menimbulkan pertengkaran diantara 

mereka. Wallahu a'lam. 
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Bab VII 

Nadzar untuk Beri'tikaf 

 

Pada bab ini akan dibahas permasalahan tentang 

seseorang yang bernadzar untuk beri'tikaf, baik 

nadzar i'tikaf yang dilakukannya tersebut dikaitkan 

dengan suatu sifat, waktu, maupun tempat. 

Kesemuanya akan dijelaskan dalam pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini. 

1. Bagaimanakah hukum seorang yang bernadzar 

untuk i'tikaf sambil mengerjakan shalat? 

Jawab : 

Seorang yang seorang yang bernadzar untuk 

i'tikaf sambil mengerjakan shalat209, maka dia 

wajib mengerjakan keduanya210. Dalilnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Dalil-dalil yang menyatakan bahwa mu'takif 

tidak wajib berpuasa kecuali dia mewajibkan 

                                                           
209 Hal ini bukan berarti orang tersebut mengerjakan shalat 

sepanjang dirinya beri'tikaf, namun dia cukup mengerjakan 

satu raka'at atau dua raka'at ketika beri'tikaf [Al Muntaha 

beserta Syarah-nya 1/464; Kasysyaf al-Qanna' 2/249]. 
210 Al Muntaha beserta Syarah-nya 1/464; Kasysyaf al-Qanna' 

2/249; Raudlah ath-Thalibin 2/394.   
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puasa bagi dirinya ketika beri'tikaf211. Dalam 

hal ini, shalat diqiyaskan dengan puasa. 

b. Hadits 'Aisyah radliallahu 'anha, dimana Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, 

 

رَُ مَنُْ
َ
ذ

َ
نُْ ن

َ
طِيعَُ أ هَُ ي 

َّ
طِعْهُ  الل ي 

ْ
ل
َ
 ف

"Barangsiapa bernadzar untuk melakukan 

ketaatan kepada Allah, dia wajib 

menunaikannya."212 

Segi pendalilan : Hadits ini menunjukkan 

kewajiban memenuhi nadzar yang dilakukan, 

dan tercakup ke dalam hal tersebut 

memenuhi nadzar itu sendiri berikut 

sifat/ketentuan yang dikaitkan dengan 

nadzar tersebut.  

c. Shalat merupakan salah satu ibadah yang 

pasti dikerjakan ketika beri'tikaf. oleh 

karenanya, shalat wajib dikerjakan ketika 

dinadzarkan sama seperti ketika bernadzar 

                                                           
211 Lihat bab I pertanyaan nomor 5. 
212 HR. Bukhari: 6318. 
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untuk mengerjakan i'tikaf secara 

berurutan213. 

d. Wajib menggabung keduanya sebagaimana 

jika seorang bernadzar untuk mengerjakan 

shalat sunnah214 

 

2. Bagaimanakah hukum seorang yang bernadzar 

untuk i'tikaf sambil berpuasa? 

Jawab : 

Seorang yang seorang yang bernadzar untuk 

i'tikaf sambil berpuasa, maka dia wajib 

mengerjakan keduanya 215 . Dalilnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Dalil-dalil permasalahan sebelumnya yang 

menyatakan kewajiban menggabungkan 

antara i'tikaf dan shalat ketika keduanya 

menjadi objek nadzar. 

b. Puasa juga termasuk ibadah sehingga ketika 

dinadzarkan wajib untuk dilaksanakan216. 

 

                                                           
213 Syarh Muntaha al-Iradaat 1/464. 
214 Kasysyaf al-Qanna' 2/349. 
215  Raudlatu ath-Thalibin 2/394; Fath al-Wahhab 1/131; 

Kasysyaf al-Qanna' 2/349; Syarh al-Muntaha 1/464. 
216 Mughni al-Muhtaj 1/453. 
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3. Berapa lama i'tikaf yang harus dikerjakan bagi 

seorang yang bernadzar untuk i'tikaf secara 

mutlak ? 

Jawab : 

Nadzar untuk beri'tikaf secara mutlak 

maksudnya adalah seorang bernadzar untuk 

i'tikaf tanpa mengaitkannya dengan jangka 

waktu tertentu seperti ucapan seseorang, "saya 

bernadzar untuk beri'tikaf" atau ucapan yang 

semisal. Mayoritas ulama menyatakan dia 

berkewajiban menjalankan i'tikaf selama waktu 

minimalnya, yaitu setengah hari, dalam artian 

i'tikaf bisa dikerjakan di siang hari, -sejak 

matahari terbit hingga matahari terbenam-, 

atau di malam hari, -sejak matahari terbenam 

hingga matahari terbit kembali-. Dalilnya adalah 

hadits 'Aisyah radliallahu 'anha, dimana Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

 

رَُ مَنُْ
َ
ذ

َ
نُْ ن

َ
طِيعَُ أ هَُ ي 

َّ
طِعْهُ  الل ي 

ْ
ل
َ
ُف
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"Barangsiapa bernadzar untuk melakukan 

ketaatan kepada Allah, dia wajib 

menunaikannya."217 

Segi pendalilan : Hadits ini menunjukkan 

kewajiban memenuhi nadzar mutlak yang tidak 

dikaitkan dengan waktu tertentu dan telah 

dibahas pada bab sebelumnya waktu minimal 

agar i'tikaf dapat dikatakan sah adalah setengah 

hari218.  

 

4. Seorang yang bernadzar untuk i'tikaf selama 

sehari, kapankah dia memulai dan mengakhiri 

i'tikafnya ? 

Jawab : 

Dalam permasalahan ini , jumhur ulama 

menyatakan bahwa seorang yang bernadzar 

untuk i'tikaf selama sehari, maka dia beri'tikaf 

mulai dari terbit fajar sampai matahari 

terbenam219. Dalil akan hal ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Firman Allah ta'ala, 

 

                                                           
217 HR. Bukhari: 6318. 
218 Lihat bab 2 pertanyaan nomor 3. 
219 Al-Bahr ar-Raiq 2/503; Al-Umm 2/106; Fath al-Wahhab 

1/127; Al-Mughni 4/492. 
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وا
 
ل
 
وا وَك رَب 

ْ
ى وَاش نَُ حَتَّ بَيَّ

َ
م ُ يَت

 
ك

َ
ُ ل

 
يْط

َ
خ

ْ
ُ ال يْطُِ مِنَُ الأبْيَض 

َ
خ

ْ
 ال

فَجْرُِ مِنَُ الأسْوَدُِ
ْ
مَُّ ال

 
وا ث تِمُّ

َ
يَامَُ أ ى الصِِّ

َ
يْلُِ إِل

َّ
ُ(٧٨١) الل

Dan makan minumlah hingga terang bagimu 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam [Al-Baqarah : 187].  

Segi pendalilan : ayat ini menunjukkan 

bahwa yang dinamakan "yaum" (hari) terjadi 

dari terbitnya fajar sampai terbenamnya 

matahari, karena di saat itulah waktu 

berpuasa. Kondisi orang di atas menyatakan 

bahwa dirinya bernadzar untuk beri'tikaf 

selama sehari, dengan demikian dia wajib 

beri'tikaf di waktu tersebut.   

b. Dari segi bahasa, "yaum" merupakan nama 

untuk waktu di siang hari yang dimulai dari 

terbitnya fajar dan berakhir ketika matahari 

terbenam220. 

 

5. Bagaimanakah hukum seorang yang bernadzar 

untuk i'tikaf selama dua hari, kapankah dia 

memulai dan mengakhiri i'tikafnya? 

Jawab : 

                                                           
220 Al-Mishbah al-Munir, kata yaum, 2/682. 
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Seorang yang bernadzar untuk i'tikaf selama 

dua hari tidak wajib mengerjakannya secara 

berurutan, tidakpula wajib beri'tikaf di waktu 

malam yang berada di antara dua hari tersebut. 

Dengan demikian, dia boleh beri'tikaf di kali 

pertama dimulai dari terbitnya fajar hingga 

terbenamnya matahari, kemudian kembali 

untuk melaksanakan i'tikaf yang kedua di hari 

yang lain dari terbitnya fajar sampai 

terbenamnya matahari di hari tersebut. Tapi, 

apabila dirinya mempersyaratkan dan berniat 

i'tikaf itu dikerjakan secara berurutan, tidak 

terpisah, maka i'tikaf itu dimulai dari terbitnya 

matahari di hari pertama  dan berakhir ketika 

matahari terbenam di hari kedua221. 

Dalil akan hal ini adalah sebagai berikut : 

a. "Yaum" (hari) merupakan merupakan nama 

untuk waktu di siang hari saja, sehingga 

waktu malam yang terdapat di antara kedua 

hari tersebut tidak termasuk ke dalam waktu 

i'tikaf kecuali telah disyaratkan atau 

diniatkan sebelumnya oleh orang yang 

bernadzar. 

b. Waktu malam tidaklah tercakup ke dalam 

nadzar yang diucapkan. Dengan demikian 

                                                           
221 Al-Majmu' 6/497; Fath al-Wahhab 1/127; Al-Furu' 3/168. 
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dirinya tidak wajib i'tikaf di waktu malam 

yang terdapat di antara kedua hari tersebut 

seperti malam yang terletak di sebelum dan 

sesudahnya222.   

 

 

6. Seorang yang bernadzar untuk i'tikaf lebih dari 

dua hari, kapankah dia memulai dan mengakhiri 

i'tikafnya? 

Jawab : 

Ada dua kondisi dalam permasalahan ini, yaitu : 

a. Waktu i'tikaf yang dinadzarkan disebutkan 

secara spesifik. 

b. Waktu i'tikaf yang dinadzarkan disebutkan 

secara mutlak. 

Kondisi pertama, waktu i'tikaf yang dinadzarkan 

disebutkan secara spesifik seperti seorang yang 

mengatakan, "Demi Allah, wajib bagi saya 

beri'tikaf di sepuluh hari terakhir bulan 

Ramadlan atau selama minggu pertama di bulan 

Syawwal. 

Jumhur ulama menyatakan waktu i'tikaf dimulai 

ketika matahari terbenam pada malam pertama 

dan berakhir pada saat matahari terbenam di 

                                                           
222 Al-Muhadzdzab beserta al-Majmu' 6/496; al-Mughni 4/492.  
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hari terakhir223. Sebagai contoh, seorang yang 

bernadzar untuk i'tikaf di sepuluh hari terakhir 

bulan Ramadlan, maka dia memulai i'tikafnya 

ketika matahari terbenam di hari ke-20 

Ramadlan (malam ke-21 Ramadlan) dan 

mengakhiri i'tikaf pada saat matahari terbenam 

di hari ke-29 Ramadlan (malam ke-30 

Ramadlan)224.  

Alasan yang dikemukakan oleh jumhur adalah 

waktu tersebut diqiyaskan dengan tindakan 

seorang yang bernadzar untuk i'tikaf sebulan 

penuh di bulan tertentu, -untuk contoh hal ini 

adalah bulan Ramadlan-, maka tentulah sepuluh 

hari tersebut juga tercakup di dalamnya225. Dan 

dalam Islam, awal suatu hari dimulai ketika 

matahari terbenam.     

Kondisi kedua, waktu i'tikaf yang dinadzarkan 

disebutkan secara mutlak seperti seorang yang 

mengatakan, "Demi Allah wajib bagi saya 

beri'tikaf selama sepuluh hari." 

                                                           
223  Badai' ash-Shanai' 2/110; al-Mudawwanah beserta al-

Muqaddimaat 1/202; al-Mughni 4/491. 
224 Pembahasan ini erat kaitannya dengan pertanyaan nomor 5 

dan 6 pada Bab II. Silahkan kembali merujuk kesana untuk 

memperjelas permasalahan. 
225 Al-Mughni 4/490. 
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Dalam kondisi ini, orang tersebut tidak wajib 

mengerjakannya secara berurutan, tidakpula 

wajib beri'tikaf di waktu malam yang berada di 

antara hari-hari tersebut. Dengan demikian, dia 

boleh beri'tikaf di kali pertama dimulai dari 

terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari, 

kemudian kembali untuk melaksanakan i'tikaf 

yang kedua di hari yang lain dari terbitnya fajar 

sampai terbenamnya matahari di hari tersebut, 

dan demikian pula untuk hari berikutnya.  

Akan tetapi, apabila dirinya mempersyaratkan 

dan berniat i'tikaf itu dikerjakan secara 

berurutan, tidak terpisah, maka i'tikaf itu 

dimulai dari terbitnya matahari di hari pertama  

dan berakhir ketika matahari terbenam di hari 

terakhir226. 

Dalil akan hal ini adalah sebagai berikut : 

a. Waktu malam tidaklah tercakup ke dalam 

nadzar yang diucapkan. Dengan demikian 

dirinya tidak wajib i'tikaf di waktu malam 

yang terdapat di antara kedua hari tersebut 

                                                           
226 Al-Majmu' 6/497; Mughni al-Muhtaj 1/455; al-Mughni 4/491; 

al-Furu' 3/169. 
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seperti malam yang terletak di sebelum dan 

sesudahnya227. 

b. Sesungguhnya orang yang berada dalam 

kondisi di atas hanya bernadzar dengan 

mengucapkan hari dan yang namanya hari 

(yaum) merupakan merupakan nama untuk 

waktu di siang hari saja, yang dimulai dari 

terbitnya fajar dan berakhir ketika matahari 

terbenam. Dengan demikian, waktu malam 

yang terdapat di antara hari-hari tersebut 

tidak termasuk waktu i'tikaf karena tidak ada 

konsekuensi akan hal itu228. 

 

7. Seorang yang bernadzar untuk i'tikaf selama 

sebulan, kapankah dia memulai dan mengakhiri 

i'tikafnya? 

Jawab : 

Ada dua kondisi dalam permasalahan ini, yaitu : 

a. Waktu i'tikaf yang dinadzarkan disebutkan 

secara spesifik. 

b. Waktu i'tikaf yang dinadzarkan disebutkan 

secara mutlak. 

Kondisi pertama, waktu i'tikaf yang dinadzarkan 

disebutkan secara spesifik seperti seorang yang 

                                                           
227 Al-Kafi karya Ibnu Qudamah 1/370. 
228 Asy-Syarh al-Kabir beserta al-Inshaf 7/595. 
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mengatakan, "Demi Allah, wajib bagi saya 

beri'tikaf selama bulan Ramadlan atau selama 

bulan Syawwal. 

Jumhur ulama menyatakan waktu i'tikaf dimulai 

ketika matahari terbenam pada malam pertama 

dan berakhir pada saat matahari terbenam di 

hari terakhir229, baik bulan tersebut berlangsung 

secara sempurna (30 hari) atau tidak.  

Sebagai contoh, seorang yang bernadzar untuk 

i'tikaf di selama bulan Ramadlan, maka dia 

memulai i'tikafnya ketika matahari terbenam di 

hari terakhir bulan Sya'ban (malam ke-1 

Ramadlan) dan mengakhiri i'tikaf pada saat 

matahari terbenam di hari ke-29 Ramadlan 

(malam ke-30 Ramadlan).  

Dalil akan hal ini adalah sebagai berikut : 

a. Firman Allah ta'ala, 

مَنُْ
َ
هِدَُ ف

َ
م ُ ش

 
هْرَُ مِنْك مْهُ  الشَّ يَص 

ْ
ل
َ
 (٧٨٦) ف

                                                           
229  Badai' ash-Shanai' 2/111; al-Mudawwanah beserta al-

Muqaddimaat 1/202; Raudhah ath-Thalibin 2/401; al-

Mughni 4/489. 
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Barangsiapa di antara kamu menyaksikan 

masuknya bulan (Ramadlan), maka 

hendaklah ia berpuasa [Al-Baqarah : 185]. 

Segi pendalilan : ayat di atas menunjukkan 

masuknya suatu bulan diketahui dengan 

melihat hilal yang terjadi setelah matahari 

terbenam.  

b. Hadits Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, dia 

mengatakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

وا وم  يَتِهُِ ص 
ْ
ؤ طِرُ  لِر 

ْ
ف

َ
يَتِهُِ واوَأ

ْ
ؤ  لِر 

"Berpuasalah dan berbukalah dengan 

melihatnya (hilal)"230. 

Segi pendalilan : hadits ini menunjukkan 

bahwa awal dan akhir suatu bulan terjadi 

dengan melihat hilal, sedangkan hilal dapat 

terlihat setelah matahari terbenam 

Kondisi kedua, waktu i'tikaf yang dinadzarkan 

disebutkan secara mutlak seperti seorang yang 

mengatakan, "Demi Allah wajib bagi saya 

beri'tikaf selama sebulan." 

Dalam kondisi ini, orang tersebut tidak wajib 

mengerjakannya secara berurutan, tidakpula 

                                                           
230 HR. Bukhari : 1906 dan Muslim : 1080. 
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wajib beri'tikaf di waktu malam yang berada di 

antara hari-hari tersebut. Dengan demikian, dia 

boleh beri'tikaf di hari pertama dimulai dari 

terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari, 

kemudian kembali untuk melaksanakan i'tikaf 

yang kedua di hari selanjutnya dari terbitnya 

fajar sampai terbenamnya matahari di     hari 

tersebut, dan demikian pula untuk hari-hari 

berikutnya231.  

Akan tetapi, apabila dirinya mempersyaratkan 

dan berniat i'tikaf itu dikerjakan secara 

berurutan, tidak terpisah, maka i'tikaf itu 

dimulai dari terbitnya matahari di hari pertama  

dan berakhir ketika matahari terbenam di hari 

terakhir. 

Dalil akan hal ini adalah sebagai berikut : 

a. Firman Allah ta'ala, 

 

صِيَامُ 
َ
هْرَيْنُِ ف

َ
تَتَابِعَيْنُِ ش  (٣) م 

…maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebelum keduanya 

bercampur... [Al-Mujaadilah : 4]. 

                                                           
231 Al-Kafi 1/369. 
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Segi pendalilan : sekiranya penggunaan kata 

"syahr" (bulan) memberikan faedah 

berturut-turut, maka tentu dalam ayat di 

atas Allah tidak akan mengaitkannya dengan 

firman-Nya "ُِتَتَابِعَيْن    ."م 

b. Lafadz "syahr" merupakan lafadz yang mutlak 

dan terbebas dari makna berurutan, 

sehingga waktu malam yang berada di antara 

hari-hari di bulan tersebut tidak termasuk ke 

dalam waktu i'tikaf yang dinadzarkan. 

 

8. Seorang yang bernadzar untuk i'tikaf selama 

semalam, kapankah dia memulai dan 

mengakhiri i'tikafnya 

Jawab : 

Dalam permasalahan ini , seorang yang 

bernadzar untuk i'tikaf selama semalam, maka 

dia beri'tikaf mulai dari matahari terbenam 

hingga terbit fajar232. Dalil akan hal ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Firman Allah ta'ala, 

وا
 
ل
 
وا وَك رَب 

ْ
ى وَاش نَُ حَتَّ بَيَّ

َ
م ُ يَت

 
ك

َ
ُ ل

 
يْط

َ
خ

ْ
ُ ال يْطُِ مِنَُ الأبْيَض 

َ
خ

ْ
 ال

فَجْرُِ مِنَُ الأسْوَدُِ
ْ
مَُّ ال

 
وا ث تِمُّ

َ
يَامَُ أ ى الصِِّ

َ
يْلُِ إِل

َّ
ُ(٧٨١) الل

                                                           
232 Al-Bahr ar-Raiq 2/503; Al-Umm 2/106; Fath al-Wahhab 

1/127; Al-Mughni 4/492. 
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Dan makan minumlah hingga terang bagimu 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam [Al-Baqarah : 187].  

Segi pendalilan : ayat ini menunjukkan 

bahwa waktu malam (lail) terjadi dari 

terbenamnya matahari sampai terbitnya 

fajar. Kondisi orang di atas menyatakan 

bahwa dirinya bernadzar untuk beri'tikaf 

selama semalam, dengan demikian dia wajib 

beri'tikaf di waktu tersebut.   

b. Dari segi bahasa, kata "lail" merupakan nama 

untuk waktu di malam hari yang dimulai dari 

terbenamnya matahari dan berakhir ketika 

terbitnya fajar 233. 

 

9. Bagaimanakah hukum seorang yang bernadzar 

beri'tikaf di salah satu masjid antara Masjid al-

Haram, Masjid an-Nabawi, dan Masjid al-Aqsha? 

Jawab : 

Mayoritas ulama menyatakan dalam kondisi 

demikian, jika dia bernadzar untuk i'tikaf di 

masjid yang lebih afdlal, maka i'tikafnya tidak 

sah jika dilakukan di masjid yang keutamaannya 

                                                           
233 Al-Mishbah al-Munir, kata lail, 2/561. 
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lebih rendah. Namun, hal itu tidak berlaku 

sebaliknya.  

Dengan demikian, apabila seorang bernadzar 

untuk i'tikaf di Masjid al-Haram, maka i'tikafnya 

tidak sah jika dilakukan di Masjid an-Nabawi 

atau di Masjid al-Aqsha. Apabila dia bernadzar 

untuk i'tikaf di Masjid al-Aqsha, maka i'tikafnya 

sah dimanapun dia melakukannya di antara 

ketiga masjid tersebut234. 

 Dalil yang jumhur untuk menyatakan 

ketidakabsahan i'tikaf di masjid yang 

keutamaannya lebih rendah jika seorang 

bernadzar untuk i'tikaf di masjid yang lebih 

utama adalah sebagai berikut : 

a. Hadits 'Aisyah radliallahu 'anha, dimana 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

رَُ مَنُْ
َ
ذ

َ
نُْ ن

َ
طِيعَُ أ هَُ ي 

َّ
طِعْهُ  الل ي 

ْ
ل
َ
ُف

"Barangsiapa bernadzar untuk 

melakukan ketaatan kepada Allah, dia 

wajib menunaikannya."235 

                                                           
234 Al-Mudawwanah beserta al-Muqaddimaat 1/202; Fath al-

Wahhab 1/128; al-Mughni 4/493. 
235 HR. Bukhari: 6318. 
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Segi pendalilan : hadits di atas 

menunjukkan kewajiban memenuhi 

nadzar yang diucapkan dan hal itu 

mencakup nadzar itu sendiri berikut 

ketentuan yang termasuk di dalamnya 

tempat pelaksanaan nadzar. Seorang 

belum dianggap menunaikan nadzar 

kecuali dia melaksanakannya di tempat 

yang telah dinadzarkan sebelumnya. 

b. Hadits Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, 

yang mengatakan, 

ُ نَّ
َ
مَُ أ الَُ رَ،ع 

َ
ولَُ يَا: ق هِ، رَس 

َّ
ي الل ِ

ِّ
ُ إِن رْت 

َ
ذ

َ
ةُِ فِي ن  الجَاهِلِيَّ

نُْ
َ
ُ أ

َ
عْتَكِف

َ
ُ أ

 
ة

َ
يْل

َ
سْجِدُِ فِي ل

َ
الَُ الحَرَامِ، الْ

َ
ُ»ق وْفُِ:

َ
 أ

رِكَُ
ْ
ُ«بِنَذ

'Umar pernah berkata, "Wahai rasulullah, 

pada masa jahiliyah saya pernah 

bernadzar untuk beri'tikaf semalam di 

Masjid al-Haram." Maka, Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa 

sallam mengatakan, "Penuhi 

nadzarmu"236.  

Segi pendalilan : sabda Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa 

                                                           
236 HR. Bukhari : 6697. 
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sallam " وْفُِ
َ
رِكَُ أ

ْ
بِنَذ " menunjukkan setiap 

orang yang bernadzar untuk i'tikaf di 

suatu tempat, maka dia wajib 

melaksanakannya di tempat itu dan dia 

tidak boleh melaksanakannya di tempat 

lain. 

c. Hadits Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 

beliau mengatakan Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

 الحرام مسجد مساجد ثلاثة إلا الرحال تشد لا

ُومسجدي الأقص ى ومسجد

“Janganlah suatu perjalanan (rihal) 

diadakan, kecuali ke salah satu dari tiga 

masjid berikut: Masjid al-Haram, Masjid 

al-Aqsha, dan masjidku (Masjid an-

Nabawi)”237.  

Segi pendalilan : hadits ini menunjukkan 

bolehnya melakukan perjalanan jauh ke 

salah satu masjid di atas dan hal ini 

berkonsekuensi apabila seorang 

bernadzar untuk i'tikaf di salah satu 

                                                           
237 HR. Bukhari : 1139 
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masjid tersebut, maka dia wajib 

melaksanakannya. Akan tetapi, dia tidak 

boleh melaksanakannya di masjid yang 

keutamaannya lebih rendah karena dalil 

berikut : 

a. Hadits Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 

beliau mengatakan Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

ُ
 
ة
َ
ا مَسْجِدِي فِي صَلا

َ
ُ هَذ يْر 

َ
فُِ مِنُْ خ

ْ
ل
َ
ةُ  أ

َ
 فِيمَا صَلا

، ُ سِوَاه 
َّ

سْجِدَُ إِلا
َ
 الحَرَامَُ الْ

"Shalat di masjidku ini lebih baik 

daripada seribu shalat yang 

dikerjakan di masjid yang lain kecuali 

Masjid al-Haram"238.  

b. Hadits Jabir radliallahu 'anhu, 

ُ
َ

ُصَلا
 
ضَل ُ مَسْجِدِي فِي ة

ْ
ف
َ
فُِ مِنُْ أ

ْ
ل
َ
ةُ  أ

َ
 سِوَاهُ  فِيمَا صَلا

ُ
َّ

سْجِدَُ إِلا
َ ْ
حَرَامَُ الْ

ْ
ُ ال

 
ة

َ
سْجِدُِ فِي وَصَلا

َ ْ
حَرَامُِ الْ

ْ
ضَل ُ ال

ْ
ف
َ
 أ

ةُِ مِنُْ
َ
فُِ مِائ

ْ
ل
َ
ةُ  أ

َ
ُسِوَاهُ  فِيمَا صَلا

"Shalat di masjidku ini lebih baik 

daripada seribu shalat yang dikerjakan 

                                                           
238 HR Bukhari : 1190 dan Muslim : 505. 
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di masjid yang lain kecuali Masjid al-

Haram. Dan shalat di Masjid al-Haram 

lebih utama daripada seratus ribu 

shalat di masjid selainnya"239. 

Segi pendalilan : seorang yang 

bernadzar untuk shalat di Masjid al-

Haram, maka sesungguhnya dia telah 

bernadzar untuk shalat sebanyak 

seratus ribu kali 240 . Demikianpula 

dengan i'tikaf. Berdasarkan hal ini, 

seorang yang bernadzar untuk i'tikaf 

di salah satu masjid di antara ketiga 

masjid tersebut, maka i'tikafnya 

tidaklah sah kecuali dilaksanakan di 

masjid yang keutamaannya lebih 

tinggi.  

c. Seorang menetapkan pelaksanaan 

nadzar di suatu tempat yang utama, 

maka dirinya telah mewajibkan suatu 

keutamaan pada ibadah yang menjadi 

objek nadzar. Jika dia 

melaksanakannya di suatu tempat 

yang keutamaannya lebih rendah, hal 

ini berarti dirinya telah menempatkan 

sesuatu yang keutamaannya kurang 
                                                           

239 HR. Ibnu Majah : 1406. 
240 Syarh al-'Umdah 2/775. 
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untuk mengganti sesuatu yang 

memiliki keutamaan lebih padahal 

dirinya mampu untuk 

melaksanakannya. Hal ini tentunya 

tidak diperkenankan241. 

 Adapun dalil jumhur yang menyatakan 

keabsahan i'tikaf di masjid yang lebih utama 

jika bernadzar untuk i'tikaf di masjid yang 

keutamaannya lebih rendah adalah sebagai 

berikut : 

a. Hadits Jabir radliallahu 'anhu, beliau 

mengatakan, 

ُ نَّ
َ
، أ

 
لا امَُ رَج 

َ
فَتْحِ، يَوْمَُ ق

ْ
الَُ ال

َ
ق

َ
ولَُ يَا: ف هِ، رَس 

َّ
ي الل ِ

ِّ
 إِن

ُ رْت 
َ
ذ

َ
ُ ن

َّ
تَحَُ إِنُْ هُِلِل

َ
هُ  ف

َّ
يْكَُ الل

َ
، عَل

َ
ة

َّ
نُْ مَك

َ
يَُ أ ِ

ِّ
صَل

 
 بَيْتُِ فِي أ

قْدِسُِ
َ ْ
عَتَيْنِ، الْ

ْ
الَُ رَك

َ
ُ»ق :ُ ِ

نَا صَلِّ ُهَاه  مَُّ ،«
 
عَادَُ ث

َ
يْهِ، أ

َ
 عَل

الَُ
َ
ق

َ
ُ»ف :ُ ِ

نَا صَلِّ ُهَاه  مَُّ ،«
 
عَادَُ ث

َ
يْهِ، أ

َ
الَُ عَل

َ
ق

َ
ُ»ف كَُ:

 
ن
ْ
أ

َ
 ش

نُْ
َ
ُ«إِذ

Ketika penaklukan Mekkah seorang pria 

berdiri dan berkata kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

'alaihi wa sallam, "Wahai rasulullah, 

sesungguhnya saya telah bernadzar 

kepada Allah, jika Dia menaklukkan 
                                                           

241 Al-Mabsuth 3/132. 
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Mekkah untukmu saya akan 

melaksanakan shalat di Bait al-Maqdis 

sebanyak dua raka'at." Maka Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

'alaihi wa sallam berkata kepadanya, 

"Shalatlah disini." Kemudian pria itu 

mengulangi lagi pernyataannya dan Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

'alaihi wa sallam tetap menjawab, 

"Shalatlah disini." Kemudian pria itu 

kembali mengulangi perkataannya dan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 

menjawab, "Jika demikian, terserah 

anda" 242 

Segi pendalilan : hadits ini menunjukkan 

seorang yang bernadzar apabila 

melaksanakan nadzarnya di tempat yang 

lebih utama daripada tempat yang 

semula ditentukan, maka nadzarnya sah 

karena dia menunaikan dengan bentuk 

yang lebih sempurna243. 

b. Riwayat dari Ibnu 'Abbas radliallahu 

'anhuma, beliau mengatakan, 

                                                           
242 Shahih. HR. Abu Dawud : 3305. 
243 Al-Mabsuth 3/132. 
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ُ ُ إِنَّ
 
ة
َ
تُْ امْرَأ

َ
تَك

ْ
وَى، اش

ْ
ك

َ
تُْ ش

َ
ال

َ
ق

َ
فَانِي إِنُْ: ف

َ
 اللهُ  ش

ُ جَنَّ ر 
ْ
خ

َ َ
ُ لأ يَنَّ ِ

ِّ
صَل

 َ
لَ

َ
قْدِسِ، بَيْتُِ فِي ف

َ ْ
تْ، الْ

َ
بَرَأ

َ
مَُّ ف

 
زَتُْ ث جَهَّ

َ
 ت

ُ رِيد 
 
وجَ، ت ر 

 
خ

ْ
جَاءَتُْ ال

َ
ُ ف

َ
ة

َ
ون بِيُِِّ زَوْجَُ مَيْم  ى النَّ

َّ
يْهُِ اللهُ  صَل

َ
 عَل

مَُ
َّ
م ُ وَسَل ِ

ِّ
سَل

 
ُ ت

َ
بَرَتْهَا يْهَا،عَل

ْ
خ

َ
أ
َ
لِكَ، ف

َ
تُْ ذ

َ
ال

َ
ق

َ
ي: ف لِي اجْلِس ِ

 
ك

َ
 ف

ي صَنَعْتِ، مَا ِ
ِّ
ولُِ مَسْجِدُِ فِي وَصَل س  ى الرَّ

َّ
يْهُِ اللهُ  صَل

َ
 عَل

مَُ
َّ
ي. وَسَل ِ

ِّ
إِن

َ
ُ ف ولَُ سَمِعْت  ى اللهُِ رَس 

َّ
يْهُِ اللهُ  صَل

َ
مَ، عَل

َّ
 وَسَل

ول ُ ُ»يَق  :ُ
 
ة

َ
ضَل ُ فِيهُِ صَلا

ْ
ف
َ
فُِ مِنُْ أ

ْ
ل
َ
ةُ  أ

َ
 مِنَُ سِوَاهُ  فِيمَا صَلا

سَاجِدِ،
َ ْ
ُ الْ

َّ
عْبَةُِ مَسْجِدَُ إِلا

َ
ك

ْ
ُ«ال

Seorang wanita pernah mengeluh dan 

mengatakan, "Jika Allah 

menyembuhkanku, saya akan keluar dan 

shalat di Bait al-Maqdis. Kemudian 

dirinya pun sembuh dan dia pun bersiap-

siap melakukan perjalanan ke Bait al-

Maqdis. Maka, dia pun mendatangi 

Maimunah, istri Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam shallallahu 'alaihi wa sallam 

kemudian dia member salam kepadanya 

serta memberitakan hal itu kepadanya. 

Maka Maimunah pun berkata, Duduklah 

dan urungkanlah niatmu. Shalatlah di 

masjid rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam karena saya pernah mendengar 

rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 



 

[070] 

 

bersabda, "Shalat di masjidku ini lebih 

afdlal daripada seribu shalat yang 

dilaksanakan di masjid lain selain Masjid 

al-Haram"244 

 

10. Bagaimanakah hukum seorang yang bernadzar 

untuk beri'tikaf di suatu masjid tertentu selain 

ketiga masjid di atas?   

Jawab : 

Dalam permasalahan ini, apabila masjid itu 

memiliki keutamaan yang dibenarkan dalam 

agama seperti jama'ah yang banyak atau 

statusnya sebagai masjid Jaami', maka orang 

tersebut berkewajiban melaksanakan nadzarnya 

untuk beri'tikaf di masjid itu selama tidak 

melazimkan dirinya melakukan syaddu ar-rihal 

(perjalanan jauh) ke masjid tersebut. 

Dalil bagi pendapat ini adalah berbagai dalil 

terdahulu yang menyatakan wajibnya 

melaksanakan i'tikaf di ketiga masjid, -Masjid 

al-Haram, Masjid an-Nabawi, dan Masjid al-

Aqsha-, apabila seorang bernadzar untuk 

beri'tikaf di salah satu dari ketiga masjid 

tersebut. 

                                                           
244 HR. Muslim : 1396. 
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Segi pendalilan dari dalil-dalil tersebut adalah 

i'tikaf di ketiga masjid di atas diwajibkan (ketika 

dinadzarkan) karena memiliki keutamaan atau 

keistimewaan yang dibenarkan syari'at. Oleh 

karena itu, hukum yang sama diberlakukan 

kepada masjid yang juga memiliki keisimewaan 

dalam syari'at245.  

Catatan : 

Telah disebutkan di atas bahwa seorang wajib 

melaksanakan nadzarnya untuk beri'tikaf di 

masjid tertentu selama tidak melazimkan 

dirinya melakukan syaddu ar-rihal (perjalanan 

jauh), hal ini dikarenakan Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam shallallahu 'alaihi wa sallam telah 

bersabda, 

 ومسجد الحرام مسجد مساجد ثلاثة إلا الرحال تشد لا

 ومسجدي الأقص ى

“Janganlah suatu perjalanan (rihal) diadakan, 

kecuali ke salah satu dari tiga masjid berikut: 

Masjid al-Haram, Masjid al-Aqsha, dan masjidku 

(Masjid an-Nabawi)”246.  

                                                           
245 Majmu' al-Fatawa 31/51. 
246 HR. Bukhari : 1139 
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Hadits yang menegaskan pelarangan untuk 

bersafar ke tempat-tempat yang diduga 

memiliki keutamaan adalah hadits Abu Basrah 

al-Ghifari yang mengingkari tindakan Abu 

Hurairah radliallahu ‘anhu yang mendatangi 

bukit Thursina dan melaksanakan shalat disana. 

Abu Basrah mengatakan kepadanya, “Jika aku 

berjumpa denganmu sebelum dirimu berangkat, 

tentulah engkau tidak akan pergi kesana”. 

Kemudian beliau berdalil dengan hadits syaddu 

ar-rihal di atas dan Abu Hurairah 

menyetujuinya247. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
247 Shahih. HR. Ahmad : 23901. 
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Bab VIII 

Mengqadha I'tikaf 

 

1. Bagaimanakah hukum mengqadha i'tikaf? 

Jawab :  

Permasalahan mengqadha (mengganti) i'tikaf 

meliputi dua kondisi yaitu hukum mengqadha 

i'tikaf sunnah dan i'tikaf wajib. Keduanya 

memiliki perincian hukum tersendiri. 

 

2. Apakah hukum mengqadha i'tikaf sunnah? 

Jawab :  

Dalam kondisi ini adalah dia tidak wajib 

mengqadha i'tikaf tersebut248. Dalil akan hal ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Hadits "Aisyah , dia mengatakan, 

بِىُّ  ىَّ النَّ
َ
لَ عَل

َ
الَ  -صلى الله عليه وسلم-دَخ

َ
ق

َ
اتَ يَوْم  ف

َ
ُذ هَلْ »

ىْء  
َ

مْ ش 
 
ُعِنْدَك الَ «.

َ
. ق

َ
نَا لا

ْ
ل ق 

َ
ُف ا صَائِم  »

 
ى إِذ ِ

ِّ
إِن

َ
ُف ا «.

َ
ان

َ
ت
َ
مَّ أ

 
ث

الَ 
َ
ق

َ
. ف نَا حَيْس 

َ
هْدِىَ ل

 
هِ أ

َّ
ولَ الل نَا يَا رَس 

ْ
ل ق 

َ
رَ ف

َ
ا آخ ُيَوْم  رِينِيهِ »

َ
أ

دُْ
َ
ق

َ
ل
َ
ا  ف صْبَحْت  صَائِم 

َ
لَُ«.ُأ

َ
ك
َ
أ
َ
 ف

                                                           
248 Ad Durr al-Mukhtar 2/444; Al-Majmu'' 6/396; Al-Mughni 

4/412, 476. 
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  masuk ke 

rumah saya pada suatu hari dan berkata, 

"Apakah kalian mempunyai makanan?" Kami 

menjawab, "Tidak", beliau pun berkata, 

Kalau begitu, saya berpuasa hari ini." 

Kemudia di hari yang lain ketika beliau 

berkunjung, kami mengatakan, "Wahai 

rasulullah, kami dihadiahi hais (makanan 

yang tercampur dari kurma, minyak samin, 

dan kismis). Beliau pun mengatakan, 

"Berikan juga kepadaku, karena sejak pagi 

tadi saya berpuasa."249  

Segi pendalilan: Hadits di atas menunjukkan 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  

membatalkan puasa sunnah yang tengah 

dilakukannya dan tidak terdapat dalil yang 

menerangkan bahwa beliau mengqadha 

puasa sunnah tersebut. I'tikaf sunnah 

dianalogikan dengan hal ini. 

b. Hadits Abu Juhaifah  yang menerangkan 

bahwa Salman Al Farisi menegur Abud 

Darda  yang giat beribadah sehingga 

melupakan hak istrinya. Di dalam hadits 

tersebut, Salman memaksa Abud Darda 

yang tengah berpuasa sunnah untuk 

                                                           
249 HR. Muslim: 1154. 
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berbuka dan menemaninya makan. Ketika 

hal ini terdengar ke telinga rasulullah , 

beliau pun membenarkan tindakan 

Salman250. 

Segi pendalilan: Pada hadits tersebut 

terdapat taqrir (persetujuan) Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam  terhadap 

tindakan Salman yang memaksa Abud 

Darda berbuka dan beliau tidak 

memerintahkan Abud Darda mengqadha 

puasa yang telah dibatalkannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa seorang yang 

melaksanakan suatu ibadah sunnah, -selain 

haji dan 'umrah-, maka dia diperbolehkan 

membatalkan ibadah sunnah tersebut dan 

tidak wajib mengqadhanya. 

 

3. Apakah hukum mengqadha i'tikaf wajib? 

Jawab :  

Secara umum, mu'takif berkewajiban 

mengqadha i'tikaf wajib yang telah dinadzarkan 

sesuai dengan bentuk nadzarnya. Namun, ada 

beberapa kondisi bagi mu'takif dalam hal ini, 

yaitu: 

                                                           
250 HR. Bukhari: 1968. 
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a. Mu'takif bernadzar untuk beri'tikaf sekian 

hari tanpa berturut-turut, seperti seorang 

yang mengatakan, "Saya bernadzar untuk 

beri'tikaf sebanyak lima hari", kemudian, 

sebelum genap 5 hari, misal pada hari ketiga, 

i'tikaf yang dilakukannya batal karena 

melakukan salah satu pembatal i'tikaf. 

Dalam kondisi ini, i'tikaf yang dilakukan 

selama tiga hari sah, dan dia hanya 

berkewajiban mengqadha dua hari sisanya. 

b. Mu'takif bernadzar untuk beri'tikaf sekian 

hari secara berturut-turut, semisal seorang 

mengatakan, "Saya bernadzar untuk 

beri'tikaf selama 5 hari berturut-turut", jika 

i'tikafnya batal tanpa ada udzur syar'i 

sebelum genap 5 hari, maka dia wajib 

mengqadha i'tikafnya dari awal karena 

kondisinya memungkinkan untuk 

melaksanakan i'tikaf itu secara sempurna.  

c. Mu'takif bernadzar untuk beri'tikaf pada 

waktu tertentu, seperti seorang 

mengatakan, "Saya bernadzar untuk 

beri'tikaf di 10 hari terakhir bulan Ramadhan 

tahun ini", jika i'tikafnya batal karena 

melakukan salah satu pembatal i'tikaf 

sebelum genap 10 hari, maka dia wajib 

mengqadha i'tikaf tersebut sekaligus 
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membayar kaffarah berdasarkan sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam , 

ُ
 
ارَة فَّ

َ
رُِ ك

ْ
ذ ُ النَّ

 
ارَة فَّ

َ
يَمِينُِ ك

ْ
ُال

"Kaffarah nadzar sama dengan kaffarah 

sumpah."251 

 

4. Bagaimanakah hukum seorang yang bernadzar 

untuk beri'tikaf dan memungkinkan untuk 

melakukannya, namun dia menunda-nunda 

tanpa alasan sehingga kemudian maut 

menjemput. Apakah walinya disyari'atkan untuk 

mengqadha i'tikafnya? 

Jawab :  

Dalam masalah ini wali sang mayit dianjurkan 

untuk mengqadha i'tikaf yang telah menjadi 

nadzar sang mayit252. 

Beberapa dalil yang mendukung pendapat ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Hadits 'Aisyah , beliau mengatakan bahwa  

rasulullah  bersabda, 

يْهُِ مَاتَُ مَنُْ
َ
هُ  عَنْهُ  صَامَُ صِيَامُ  وَعَل  وَلِيُّ

                                                           
251 HR. Muslim: 1645. 
252 Al-Mughni 4/399. 
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Barangsiapa yang meninggal dan memiliki 

hutang puasa wajib, maka walinya berpuasa 

atas namanya253. 

Segi pendalilan: Hukum i'tikaf sama dengan 

ketentuan pada hadits di atas dalam kondisi 

serupa, yaitu jika seorang wafat dan memiliki 

nadzar untuk beri'tikaf yang belum sempat 

ditunaikannya. 

b. Hadits Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhuma, 

beliau mengatakan, 

ل ُ جَاءَُ ى رَج 
َ
ُ إِل ِ

بِىِّ الَُ - وسلم عليه الله صلى - النَّ
َ
ق

َ
ولَُ يَا ف  رَس 

هُِ
َّ
ُ الل ى إِنَّ ِ

مِّ
 
تُْ أ

َ
يْهَُ ، مَات

َ
هْرُ  صَوْمُ  اوَعَل

َ
ضِيهُِ ، ش

ْ
ق
َ
أ
َ
ف
َ
الَُ عَنْهَا أ

َ
»ُُق

عَمُْ
َ
الَُ - ن

َ
ُ - ق دَيْن 

َ
هُِ ف

َّ
ُ الل حَقُّ

َ
نُْ أ

َ
ى أ قْض َ ُي 

Serang pria mendatangi Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam  dan berkata, "Wahai 

rasulullah, sesungguhnya ibuku telah wafat 

dan meninggalkan hutang puasa wajib 

selama sebulan, apakah saya mengqadha 

puasa tersebut atas nama beliau?" Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pun menjawab, 

"Iya, sesungguhnya hutang kepada Allah 

lebih layak untuk diqadha (ditunaikan)"254. 

                                                           
253 HR. Bukhari: 1952 dan Muslim: 1147. 
254 HR. Bukhari: 1953. 



 

[081] 

 

Segi pendalilan: Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam , " ُ دَيْن 
َ
هُِ ف

َّ
ُ الل حَقُّ

َ
نُْ أ

َ
ى أ قْض َ ي  ", 

mencakup nadzar i'tikaf yang statusnya 

wajib berdasarkan kaidah "  لا اللفظ بعموم العبرة
السبب بخصوص " (yang menjadi tolok ukur adalah 

keumuman lafadz, bukan kekhususan sebab). 

c. Hadits Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhuma, 

beliau mengatakan, 

ُ نَّ
َ
ُ أ

 
ة
َ
ُ مِنُْ امْرَأ

َ
هَيْنَة ى جَاءَتُْ ج 

َ
ُ إِل ِ

بِىِّ  - وسلم عليه الله صلى - النَّ

تُْ
َ
ال

َ
ق

َ
ُ ف ى إِنَّ ِ

مِّ
 
رَتُْ أ

َ
ذ

َ
نُْ ن

َ
ُ أ جَّ ح 

َ
مُْ ، ت

َ
ل
َ
ُ ف جَّ ح 

َ
ى ت تُْ حَتَّ

َ
جُُّ مَات ح 

َ
أ
َ
ف
َ
 أ

الَُ عَنْهَا
َ
ُُق عَمُْ»

َ
ى.  ن ِ

جِّ يْتُِ ، عَنْهَا ح 
َ
رَأ

َ
وُْ أ

َ
انَُ ل

َ
ى ك

َ
كُِ عَل ِ

مِّ
 
ُ أ  دَيْن 

نْتُِ
 
ك

َ
ُ أ

 
اضِيَة

َ
وا ق ض 

ْ
هَُ اق

َّ
هُ  ، الل

َّ
الل

َ
ُ ف حَقُّ

َ
اءُِ أ

َ
وَف

ْ
ُ«ُبِال

Seorang wanita dari Juhainah menemui Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam  dan berkata, 

"Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk 

berhaji, namun beliau belum sempat 

menunaikannya hingga beliau meninggal. 

Apakah boleh bagiku untuk berhaji atas 

dirinya?" Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  

menjawab, "Iya, berhajilah atasnya. 

Bagaimana menurutmu, jika ibumu memiliki 

hutang, apakah engkau akan 

menunaikannya? Tunaikanlah janji kepada 
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Allah, karena janji kepada-Nya lebih layak 

untuk ditunaikan255. 

Segi pendalilan: Sama dengan poin 

sebelumnya. 

d. Atsar 'Ubaidillah bin 'Abdillah bin 'Utbah , dia 

mengatakan kepada Ibnu 'Abbas radhiallahu 

‘anhum bahwa ibunya telah bernadzar untuk 

beri'tikaf selama sepuluh hari, namun 

ternyata beliau wafat sebelum 

menunaikannya. Ibnu 'Abbas pun 

memerintahkannya untuk mengqadha i'tikaf 

ibunya256. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
255 HR. Bukhari: 1852. 
256 HR. Ibnu Abi Syaibah: 9694. 
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Bab IX 

Fatwa-Fatwa I'tikaf257 

 

1. Apakah ketika beri'tikaf boleh menggunakan 

tempat mushaf sebagai bantal untuk tidur dan 

karpet Masjid al-Haram sebagai selimut ketika 

tidur?  

Jawab: 

Hukum asal barang wakaf adalah digunakan 

sesuai tujuan pewakafan karena penggunaan 

yang tidak sesuai dengan tujuan pewakafan 

berarti menyelisihi syarat yang telah ditetapkan 

oleh pewakaf, dan syarat pewakaf wajib ditaati 

berdasarkan firman Allah ta'ala, 

 بالعقود أوفوا آمنوا الذين أيها يا  

Wahai orang-orang beriman penuhilah akad 

yang telah kalian adakan [Al Maa-idah: 1]. 

Memenuhi akad mengandung tindakan 

memberlakukan hukum asal dan sifatnya, dan 

                                                           
257  Diterjemahkan dari situs resmi beliau www.al-

moshaeqih.com. 
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diantara sifat akad adalah (memenuhi) 

ketentuan yang terdapat dalam akad. 

Dalil lainnya adalah  

a. Hadits 'Uqbah bin 'Amir radhiallahu 'anhu 

dalam Shahihain, beliau menceritakan 

bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 الفروج به استحللتم ما توفوا أن الشروط أحق إن

Sesungguhnya syarat yang paling berhak 

untuk ditunaikan adalah syarat yang 

dengannya kalian menghalalkan kemaluan 

b. Hadits Abu Hurairah radhiallahu'anhu yang 

diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allaq 

dengan redaksi jazm yang berbunyi  

 شروطهم على الْسلمونُ

Kaum muslimin wajib menaati segala bentuk 

persyaratan yang telah disepakati 

Dengan demikian menggunakan berbagai benda 

yang disebutkan dalam pertanyaan adalah 

penggunaan yang tidak sesuai dengan tujuan 

pewakafan. Oleh karena itu, untuk menghindari 
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hal tersebut hendaknya benda-benda tersebut 

diamankan. Akan tetapi, sebagian ulama 

Hanafiyah menyebutkan bahwa penggunaan 

benda wakaf meski tidak sesuai dengan tujuan 

pewakafan diperbolehkan asalkan tidak 

berlebihan. Namun apabila seseorang 

meninggalkan hal tersebut dan berhati-hati 

dalam hal ini, maka kami mengatakan hal itu 

lebih baik. Tapi jika dia menggunakannya 

dengan tidak berlebihan dan masih dalam 

lingkup masjid, maka kami mengatakan bahwa 

hal itu diperbolehkan dan insya Allah tidak 

mengapa. 

 

2. Apakah hukum mem-booking tempat dan 

memperjuabelikannya? 

Jawab: 

Kami mengatakan hukum asal dalam 

permasalahan ini adalah seorang muslim 

dikatakan lebih dulu pada suatu tempat dengan 

badannya karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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 أن إلا يجوودوا لوم ثوم الأولُ والصووف النوداء فوي مووا النواس يعلوم لوو»

ُ«.ُلاستهموا عليه يستهموا

Seandainya orang-orang mengetahui 

keutamaan yang terdapat pada panggilan adzan 

dan shaf pertama, dan mereka tidak bisa 

mendapatkannya kecuali dengan diundi 

tentulah mereka akan melakukan undian untuk 

itu. 

Demikian pula beliau shallalahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

ُ«ُخلفكم من بعدكم من بكم وليأتم بي وأتموا تقدموا»

Majulah kalian dan bermakmumlah di 

belakangku, dan hendaklah orang yang datang 

setelah kalian bermakmum di belakang kalian. 

Dengan demikian patokan dalam hal ini adalah 

siapa yang datang duluan maka dia lebih berhak 

atas suatu tempat. Akan tetapi, apabila memang 

dibutuhkan untuk mem-booking tempat 

misalnya seseorang telah menempati terlebih 

dahulu kemudian dia keluar karena ada 

keperluan mendesak seperti buang air, ingin 

berwudhu karena berhadats, dan alasan 

semisal, serta dalam waktu dekat dia akan 



 

[086] 

 

kembali, maka membooking tempat dalam 

kondisi ini diperbolehkan.  

Demikian pula, jika ternyata dia terlambat untuk 

kembali ke tempat semula karena adanya suatu 

keperluan dan khawatir tempatnya diambil oleh 

orang lain, maka tidak mengapa dia 

membooking tempat dengan catatan shaf 

shalat tetap tersambung (tempat yang 

dibooking tidak terlalu lebar), dan juga 

hendaknya dia kembali ke tempat sebelum para 

jama'ah ramai berkumpul sehingga tidak 

menyebabkan dirinya melangkahi pundak para 

jama'ah dan mengganggu mereka.  

Adapun menjual tempat yang telah dibooking, 

maka kami mengatakan bahwa hal ini 

diharamkan dan tidak diperbolehkan karena 

seharusnya hal itu dilakukan karena 

mengaharap Wajah Allah, dan tidak disyari'atkan 

dengan motif uang atau faktor duniawi. Oleh 

karenanya, hal ini haram berdasarkan hadits 

'Utsman bin Abil 'Ash dimana Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

ُ
ْ
خِذ ا وَاتَّ ن  ِ

ِّ
ذ

َ
ؤ ُ م 

َ
ُ لا

 
ذ

 
خ

ْ
ى يَأ

َ
انِهُِ عَل

َ
ذ

َ
ا أ جْر 

َ
 أ
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Pekerjakanlah muadzdzin yang tidak mengambil 

upah dari adzan yang dikumandangkannya. 

 

3. Apakah hukum melakukan perjalanan jauh 

(syaddur rihal) ke sejumlah masjid di sekitar 

Masjid al-Haram untuk beri'tikaf disana, karena 

tidak perlu berdesak-desakan dan ingin 

mendengarkan suara imam masjid setempat 

yang merdu? 

Jawab: 

Hukum asal dalam permasalahan ini adalah 

melakukan perjalanan jauh (bersafar) ke suatu 

masjid tidak diperbolehkan kecuali ke tiga 

masjid berdasarkan hadits 

"Tidak diperbolehkan bersafar ke suatu masjid 

kecuali ke tiga masjid yaitu Masjid al-Haram, 

masjidku ini (Masjid an-Nabawi), dan Masjidil 

Aqsha." 

Akan tetapi melakukan perjalanan jauh ke 

masjid selain tiga masjid di atas dapat dibagi 

menjadi dua kategori: 

Pertama, seseorang bepergian ke masjid 

tersebut karena (meyakini kesakralan) tempat 
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(masjid)nya, hal ini hukum haram dan tidak 

diperbolehkan. 

Kedua, dia bersafar ke masjid itu karena sebab 

lain seperti ingin shalat di belakang imam masjid 

tersebut, menghadiri kajian dan ceramah yang 

ada di masjid tersebut atau alasan semisal. 

Maka hal ini diperbolehkan dan insya Allah tidak 

mengapa dilakukan. 

Patut diketahui, tempat terbaik untuk beri'tikaf 

adalah Masjid al-Haram, Masjid an-Nabawi, 

Masjidil Aqsha, kemudian masjid-masjid Jami' 

yang ada di kota, setelah itu masjid-masjid 

lainnya yang menegakkan shalat jama'ah 

(masjid jama'ah). 

 

4. Kami sekelompok pemuda yang beri'tikaf dan 

mengambil tempat di tingkat pertama di Masjid 

al-Haram. Apabila waktu berbuka telah tiba, 

kami mengutus sebagian dari kami untuk 

membeli makanan, sedangkan sebagian yang 

lain naik ke teras untuk menggelar sajadah 

sehingga bisa mem-booking tempat bagi kami 

semua dan agar teman kami yang lain bisa tetap 

memperoleh tempat ketika mereka kembali. 
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Dengan tindakan tersebut, kami dicela oleh 

sebagian orang yang melaksanakan shalat 

disana. Apakah tindakan kami ini diperbolehkan 

atau tidak? 

Jawab: 

Pertanyaan ini telah dijawab sebelumnya terkait 

dengan poin mem-booking tempat. 

 

5. Ketika beri'tikaf ditemukan sejumlah makanan 

yang dilarang dimasukkan oleh pengurus Al 

Haramain. Apakah hukum memasukkan 

makanan tersebut tanpa sepengetahuan 

mereka? 

Jawab: 

Pelarangan impor makanan oleh pengurus Al 

Haramain tentu dikarenakan suatu maslahat. 

Dengan demikian wajib mematuhi peraturan 

tersebut, karena kemaslahatan umum lebih 

diprioritaskan daripada kemaslahatan 

perorangan. Dan hendaknya mu'takif 

mencukupkan diri dengan makanan yang 

memang boleh dimasukkan ke dalam Al 

Haramain. Selain itu, secara khusus ulama telah 
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menyebutkan bahwa mu'takif seyogyanya tidak 

banyak makan dan tidur, bahkan mereka 

menyebutkan sebaiknya mu'takif tidur dalam 

keadaan bersila karena hikmah I'tikaf adalah 

memfokuskan dan menghadapkan hati kepada 

Allah dan meninggalkan kesibukan berinteraksi 

dengan manusia serta berbagai hal yang terkait 

dengan perkara dan kelezatan dunia. 

 

6. Apakah diperbolehkan memasukkan makanan 

yang beraroma bawang putih dan bawang 

merah? 

Jawab :  

Hal itu tidak diperbolehkan. Apabila seorang 

muslim yang memakan bawang sehingga 

menimbulkan aroma tidak sedap dilarang untuk 

masuk ke dalam masjid, tentu (memasukkan) 

makanannya lebih terlarang. Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa sallam 

telah bersabda,  

ُ أكل من
 
ُ أو ثوما

 
 تتأذى الْلائكة فإن مسجدنا يقربن فلا بصلا

 آدم بنو به يتأذى مما
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Barangsiapa yang memakan bawang putih atau 

merah, maka janganlah mendekati masjid kami 

ini, karena sesungguhnya malaikat ikut merasa 

terganggu dengan sesuatu yang mengganggu 

manusia. 

 

7. Apakah afdhal bagi mu'takif jika berdiam di 

tempat tertentu untuk berdzikir dan membaca 

Al Quran atau lebih baik dia duduk di majelis 

ilmu? 

Jawab : 

Para ahli fikih rahimahullah menegaskan bahwa 

yang afdhal baginya adalah melakukan ibadah 

mahdhah seperti shalat, berdzikir, membaca Al 

Qur-an, dan bukan ibadah muta'addiyah seperti 

membacakan Al Qur-an, mengajarkan ilmu, 

memerintahkan kebaikan, dan berdakwah 

kepada Allah. Akan tetapi, yang tepat adalah 

mu'takif dapat menyibukkan diri dengan kedua 

jenis ibadah tersebut, yaitu melakukan ibadah 

muta'addiyah dan ibadah mahdhah. 
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8. Apa hukum mengikuti jenazah bagi mu'takif? 

Jawab :  

Kami katakan bahwa hal ini membatalkan I'tikaf 

kecuali dia telah mempersyaratkannya sebelum 

beri'tikaf, karena keluar dari masjid untuk 

melakukan suatu ibadah tidak diperbolehkan 

kecuali telah dipersyaratkan sebelumnya dan 

dalil-dalil mengenai hal tersebut telah 

disebutkan sebelumnya.  

 

9. Apakah seorang yang merasa tidak aman 

menjalankan ajaran agamanya boleh beri'tikaf, 

khususnya apabila dia telah dikenal oleh 

kelompok-kelompok sesat dan bid'ah seperti 

Rafidhah dan Asya'irah? 

Jawab : 

Apabila orang tersebut merasa tidak aman 

untuk menjalankan ajaran agamanya, maka dia 

tidak boleh beri'tikaf di tempat yang 

dikhawatirkan mengancam agamanya. Hal ini 

dikarenakan menolak kerusakan lebih 

diprioritaskan daripada memperoleh 

kemaslahatan, dar-ul mafasid muqaddamun 'ala 
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jalbil mashalih. I'tikaf disyari'atkan untuk 

menjaga agama. Apabila i'tikaf menjadi sarana 

yang dapat mengurangi agama atau justru 

mencederai seseorang, maka tidak perlu 

dilaksanakan, karena telah bertentangan 

dengan hikmah pensyari'atannya. 

 

10. Terdapat beberapa kamar mandi yang dekat dari 

masjid namun orang-orang mengantri untuk 

menggunakannya, dan terdapat pula kamar 

mandi lain yang lebih jauh namun tidak 

mengantri. Saya mampu untuk  pergi ke kamar 

mandi yang jauh tersebut dan kembali lagi ke 

masjid lebih cepat daripada saya mengantri di 

kamar mandi terdekat. Apakah boleh saya 

melakukannya? 

Jawab : 

Sebelumnya kami telah menyebutkan bahwa 

keluar dari tempat I'tikaf (masjid) adalah 

tindakan menyelisihi hukum asal I'tikaf, yaitu 

menetap di dalam masjid dan hajat ditunaikan 

seperlunya saja. Akan tetapi, apabila seseorang 

tidak nyaman dengan kamar mandi terdekat 

dikarenakan banyaknya antrian atau hal yang 
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semisal, atau bahkan ulama menyebutkan 

apabila seseorang merasa risih jika dia 

berwudhu di tempat wudhu untuk umum, maka 

orang tersebut boleh pergi ke tempat wudhu 

yang khusus.  

Alhasil, apabila hal yang serupa terjadi, yaitu 

seseorang merasa risih menggunakan kamar 

mandi terdekat atau ada gangguan jika 

menggunakan kamar mandi tersebut dan yang 

semisalnya, maka dia boleh pergi ke kamar 

mandi yang lain. Namun, jika tidak ada 

gangguan, maka hukum asal yang berlaku 

adalah kebutuhan untuk keluar dari masjid 

ditunaikan seperlunya. 

 

11. Apakah setiap mu'takif yang keluar menuju 

kamar mandi diharuskan berwudhu dan shalat 

dua raka'at ketika hendak kembali masuk ke 

tempat I'tikaf (masjid)? 

Jawab :  

Hukum shalat tahiyyatul masjid adalah sunnah 

muakkadah (sunnah yang teramat ditekankan), 

tidak wajib. Meski demikian, yang afdhal adalah 

apabila orang tersebut berwudhu dan masuk ke 
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dalam masjid, dia melaksanakan shalat dua 

raka'at. 

Terdapat permasalahan dalam hal ini, yaitu 

apabila dia keluar dari masjid kapankah orang itu 

dianjurkan mengulang shalat tahiyyatul masjid? 

Kami mengatakan, orang itu dianjurkan 

mengulang shalat tahiyyatul masjid ketika dia 

berniat tidak kembali ke masjid kemudian 

ternyata dia justru kembali lagi. Dalam hal ini, 

meski dia kembali ke masjid dalam selang waktu 

yang relatif pendek, maka dianjurkan baginya 

melakukan shalat tahiyyatul masjid. 

Adapun jika orang tersebut (keluar) dan berniat 

untuk kembali ke dalam masjid, maka dia tidak 

dianjurkan mengulang shalat tahiyyatul masjid 

meski dia kembali dalam waktu dekat. Hal ini 

juga berlaku apabila dia kembali ke masjid dalam 

waktu yang lama secara 'urf. Apabila dia berniat 

untuk kembali ke masjid, maka shalat tahiyyatul 

masjid tidak dianjurkan untuk kembali dilakukan 

olehnya.    
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12. Bolehkah menceritakan tafsir yang diperoleh 

dari mimpi beberapa orang -dengan 

perantaraan handphone- bahwa lailatul qadar 

terjadi pada malam sekian dan bahwasanya 

mimpi seluruh orang tersebut menyatakan hal 

yang sama? 

Jawab : 

Kami mengatakan bahwa menyibukkan diri 

dengan hal itu termasuk perkara yang 

melalaikan. Tindakan yang utama dilakukan oleh 

seorang muslim adalah menyibukkan diri 

beribadah di sepuluh malam terakhir, karena 

mimpi ini bisa jadi benar, namun bisa juga keliru. 

Oleh karena itu, sepatutnya meninggalkan 

perbuatan tersebut dan menyibukkan diri 

dengan berdizkir shalat, dan ibadah lainnya di 

sepuluh malam terakhir yang memang telah 

dinyatakan sebagai rentang waktu terjadinya 

lailatul qadar. 

 

13. Apa hukum beri'tikaf di mushalla, Islamic 

Centre, halaman (masjid) yang tidak bertembok, 

dan ruangan tambahan yang tidak disediakan 
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untuk shalat seperti perpustakaan, pusat 

penghafalan dan yang semisalnya? 

 

Jawab :   

Hal yang disyari'atkan adalah beri'tikaf di masjid 

dan setiap ruangan yang mengikuti masjid 

seperti perpustakaan, bahkan ulama 

menyebutkan bahwa mu'takif diperbolehkan 

menaiki menara yang pintunya berada di dalam 

masjid. Demikian pula dengan serambi masjid 

apabila dilingkupi pagar, maka tidak mengapa 

mu'takif keluar kesana. Adapun jika ruangan 

tersebut tidak dilingkupi oleh pagar, maka hal 

itu tidak  diperbolehkan. Demkian pula dengan 

musholla wanita yang berdampingan dengan 

masjid dan pusat penghafalan.  

 

14. Apakah hukum keluar masjid yang berlebihan di 

sebagian besar waktu i'tikaf dan bukan 

dikarenakan sesuatu yang urgen seperti 

menetap dan belajar? 

Jawab : 
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Keluar yang dimaksud dalam pertanyaan adalah 

keluar karena suatu alasan yang dapat 

menafikan i'tikaf seperti mengurus dunia atau 

semisalnya. Hal ini mengakibatkan i'tikafnya 

tidak sah (batal) meskipun sebelum I'tikaf orang 

tersebut telah melakukan isytirath. 

 

15. Apa hukum sibuk mendengarkan radio dan 

mengikuti berbagai berita dengan membaca 

koran dan majalah bagi mu'takif ketika keluar 

untuk membeli makanan atau minuman? 

Jawab : 

Sibuk mendengar radio termasuk ke dalam 

kategori tahadduts (berbincang), dan seorang 

mu'takif diperbolehkan untuk berbincang. 

Sebagian istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengunjungi 

beliau ketika beri'tikaf dan mereka berbincang-

bincang dengan beliau. Dengan demikian, hal 

yang ditanyakan tidak mengapa dikerjakan dan 

tidak terlarang secara syar'i. 
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16. Apa hukum mencharger handphone dengan 

menggunakan listrik di Masjid al-Haram atau 

masjid lainnya?  

 

Jawab : 

Mencharger handphone dengan menggunakan 

listrik Masjid al-Haram atau masjid yang lain 

menurutku diperbolehkan karena alasan 

berikut: 

a. Hal ini merupakan perkara yang ringan, tidak 

merugikan. 

b. Listrik yang dipergunakan, -meski berstatus 

wakaf-, pada hakekatnya dipergunakan 

sebagaimana mestinya, karena mu'takif 

butuh untuk berkomunikasi dengan keluarga 

di telepon. 

Penggunaan listrik dalam hal ini seperti 

penggunaan lampu masjid untuk membaca, AC, 

permadani untuk duduk, dan semisalnya. Akan 

tetapi, apabila dia berhati-hati dan 

menggunakan listrik seperlunya, sesuai dengan 

kebutuhan pembicaraan yang dilakukannya, 

maka hal ini termasuk sikap wara'. 
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17. Apa hukum keluar dari masjid untuk mencuci 

pakaian di tempat pencucian (laundry)? 

Jawab : 

Keluar dari masjid untuk mencuci pakaian di 

tempat pencucian merupakan perkara mubah 

yang termasuk hajat. Apabila mu'takif butuh 

untuk keluar masjid agar bisa mengerjakan 

pekerjaan ini, maka hal itu diperbolehkan dan 

tidak berkonsekuensi apa-apa sebagaimana jika 

dia butuh keluar masjid untuk membeli 

makanan, ke kamar mandi, dan yang 

semisalnya. 

Kami telah menyebutkan dalam buku kami, Fikih 

I'tikaf, berbagai hal yang terkait dengan 

permasalahan keluar masjid berikut berbagai 

bentuknya. Silahkan anda merujuk kesana. 

 

18. Apabila terdapat beberapa warung yang 

jaraknya berbeda satu dengan yang lain, apakah 

mu'takif diperbolekan memilih warung yang 

mana saja yang disukainya atau dia wajib pergi 

ke warung terdekat? 
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Jawab :  

Apabila sebagian warung lebih dekat daripada 

yang lain dan mu'takif butuh untuk keluar ke 

warung agar dapat membeli makanan dan 

minuman, maka hendaknya dia pergi ke warung 

yang terdekat. Hukum asal bagi mu'takif adalah 

terlarang keluar dari masjid, karena menetap di 

dalam masjid merupakan rukun i'tikaf dan hajat 

ditunaikan sekedarnya saja. Akan tetapi, apabila 

makanan yang disediakan oleh warung terdekat 

tidak sesuai dengan selera mu'takif, maka dia 

boleh berpindah ke warung terdekat lainnya 

yang menyediakan makanan yang sesuai 

dengan seleranya.    

 

19. Apa hukum keluar dari kamar yang 

berdampingan dengan Masjid al-Haram agar 

bisa menelepon untuk menanyakan perihal 

keluarga dan kerabat? 

Jawab : 

Kami telah menyampaikan bahwa menetap di 

dalam masjid merupakan rukun i'tikaf dan kelua 

dari masjid merupakan salah satu pembatal 

I'tikaf. Dengan demikian, keluar dari kamar 
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tersebut tidak diperbolehkan dan apabila hal itu 

dilakukan maka dapat membatalkan I'tikaf. Akan 

tetapi, apabila mu'takif keluar dari masjid untuk 

menunaikan hajat, mandi atau berwudhu, maka 

ketika berjalan melakukan hal itu 

memungkinkan bagi dirinya untuk menghubungi 

keluarganya. Mengenai hal ini, 'Aisyah 

radhiallahu 'anha telah menceritakan bahwa 

ketika beri'tikaf dia bertanya kondisi seorang 

yang tengah sakit sambil berjalan.    

 

20. Bolehkah membicarakan transaksi jual beli dan 

semisalnya dengan menggunakan handphone di 

masjid ketika beri'tikaf? 

Jawab : 

Pembicaraan di masjid dengan menggunakan 

handphone atau selainnya perihal urusan 

duniawi terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

Pertama, pembicaraan perihal urusan duniawi 

tanpa adanya akad (transaksi) di dalamnya 

seperti pembicaraan mengenai perkara 

pertanian, produksi, dan kondisi barang 

dagangan, dan semisalnya. Pembicaraan ini 

dinilai makruh oleh ulama karena masjid 
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tidaklah dibangun untuk dijadikan tempat 

melangsungkan berbagai perbuatan tersebut.  

Kedua, pembicaraan tentang transaksi 

mu'awadhaat (ada pertukaran/barter di antara 

kedua belah pihak) seperti jual-beli, sewa-

menyewa, muzaara'ah, musaaqaah, dan 

semisalnya dari bentuk-bentuk transaksi yang 

bertujuan memperoleh penghasilan dan 

melakukan perdagangan, maka transaksi seperti 

ini tidak diperbolehkan di dalam masjid 

sebagaimana pendapat imam Ahmad 

rahimahullah. 

Apabila dilakukan di dalam masjid, maka 

transaksi tersebut tidak sah berdasarkan sabda 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

'alaihi wa sallam, 

 الله أربح لا:   له فقولوا الْسجد في يبتاع من رأيتم إذا

"Apabila kalian melihat seorang melakukan 

transaksi jual-beli di masjid, maka katakanlah, 

laa arbahallahu tijaratak, semoga Allah tidak 

memberi keuntungan atas jual-beli yang kamu 

lakukan."258 

                                                           
258 HR. Tirmidzi: 1321. 
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21. Apa hukum memakan hidangan dari meja makan 

yang disediakan untuk berbuka? 

Jawab : 

Tidak mengapa memakan hidangan dari meja 

makan yang disediakan untuk berbuka. Ulama 

telah menyebutkan bahwa menghidangkan 

makanan merupakan indikasi bahwa makanan 

tersebut boleh untuk dimakan dan pemiliknya 

telah menghidangkan dan menyediakannya. 

Hal ini termasuk bentuk undangan seorang 

muslim kepada saudaranya dan Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam shallallahu 'alaihi wa sallam 

telah bersabda,  

 وإذا:  منها وذكر ست رواية وفي خمس الْسلم على الْسلم حق

ُفأجبه دعاك

"Hak muslim atas muslim lainnya ada lima, -

diantaranya adalah-, apabila dia 

mengundangmu, penuhilah undangannya." 

Hal ini termasuk bentuk undangan seorang 

muslim kepada saudaranya dan merupakan 

tindakan yang menunjukkan kemuliaan akhlak. 

Apabila undangan ini dipenuhi maka hal 

tersebut merupakan wujud pemenuhan 
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terhadap undangan saudaranya sesama muslim 

dan bentuk membahagiakan orang lain. Dan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shallallahu 

'alaihi wa sallam telah bersabda, 

ُ وصم كل لكم وتكلف دعاكم أخوكم
 
ُمكانه يوما

Saudaramu telah mengundangmu dan telah 

bersusah payah menjamumu (namun kamu 

justru mengatakan saya sedang berpuasa), 

makanlah dan gantilah puasamu di hari yang 

lain. 

 

22. Kami sekelompok mu'takif di Masjid al-Haram. 

Kami tidur di Al Qabwu yang terletak di lantai 

terbawah. Akan tetapi, ketika waktu ifthar 

(berbuka) kami naik ke teras Masjid al-Haram 

untuk melaksanakan shalat Tarawih dan 

tahajjud disana. Apakah perbuatan kami ini 

diperbolehkan ataukah kami tetap di tempat 

i'tikaf kami? 

Jawab : 

Tindakan anda naik ke teras Masjid al-Haram 

tidak terlepas dari dua kemungkinan, yaitu 
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tindakan itu mengakibatkan keluar dari masjid 

atau sebaliknya. 

Pertama, tindakan itu mengakibatkan keluar 

dari masjid. Jika kondisinya demikian, maka 

mu'takif harus melakukan isytirath259, karena dia 

keluar menuju teras untuk melaksanakan shalat 

yang termasuk ibadah dan dia merasa lebih 

nyaman beribadah di tempat tersebut. 

Ulama telah menyebutkan bahwa keluar dari 

tempat I'tikaf untuk melakukan suatu ibadah 

diperbolehkan dengan syarat mu'takif telah 

mempersyaratkan hal itu sebelum beri'tikaf 

berdasarkan hadits Dhuba'ah yang 

menceritakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam shallallahu 'alaihi wa sallam masuk 

menemuinya, kemudian Dhuba'ah berkata 

kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, "Wahai 

rasulullah sesungguhnya aku ingin berhaji 

namun saya sedang sakit." Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam menjawab, " Berhajilah dan 

buatlah persyaratan dengan mengatakan, "Ya 

                                                           
259 Lihat bab IV pertanyaan nomor 15. 
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Allah, aku bertahallul dimana pun Engkau 

menahanku260." 

Kedua, tindakan itu tidak mengakibatkan 

mu'takif keluar dari masjid. Maka hal ini boleh 

dan tidak mengapa dilakukan. Bahkan, jika 

mu'takif merasa lebih khusyuk shalat di teras 

dan hal itu lebih nyaman di hati, maka yang 

afdhal dia melaksanakan shalat di teras Masjid 

al-Haram. 

 

23. Apa hukum berkumpulnya para mu'takif untuk 

makan pagi dan malam di setiap hari dan apakah 

wajib memenuhi undangan dalam kondisi 

demikian? 

Jawab : 

Berkumpul untuk makan di setiap hari bagi para 

mu'takif diperbolehkan karena kegiatan 

berkumpul ini termasuk perkara adat dan 

hukum asal perkara adat adalah halal. 

                                                           
260Maksudnya adalah saya bertahallul di tempat yang telah 

Engkau takdirkan diriku tertimpa penyakit atau di tempat 

yang saya tidak mampu untuk melanjutkan kegiatan 

manasik haji dikarenakan lemahnya kondisiku.  
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Kemudian, apakah undangan harus dipenuhi 

dalam kondisi demikian? Jawabnya, iya. Apabila 

saudaramu mengundangmu, maka yang 

disyari'atkan adalah anda memenuhi undangan 

tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan.  

 

24. Apa hukum transaksi jual beli dengan 

menggunakan handphone milik mu'takif. 

Begitupula apa hukum keluar dari masjid untuk 

suatu keperluan yang urgen? 

Jawab : 

Permasalahan hukum jual beli yang dilakukan di 

dalam masjid telah disampaikan sebelumnya. 

Adapun jika transaksi jual beli dilakukan di luar 

masjid, maka hal itu tidak diperbolehkan bagi 

mu'takif kecuali untuk perkara-perkara yang 

memang sangat dibutuhkan seperti makanan, 

minuman, pakaian, dan semisalnya. 
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25. Apabila mu'takif diundang untuk berbuka di 

rumah seseorang, apakah dia boleh pergi ke 

rumah orang tersebut untuk memenuhi 

undagannya, dan apabila dia pergi kemudian 

kembali ke masjid, apakah dia berniat untuk 

melanjutkan i'tikaf yang telah dilakukannya 

ataukah berniat untuk melakukan i'tikaf baru? 

Jawab : 

Hukum keluar dari masjid bagi mu'takif telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa dia tidak boleh 

keluar kecuali untuk menunaikan urusan yang 

urgen. Makan dan minum termasuk hal yang 

urgen apabila tidak ada orang yang 

membawakan makanan dan minuman ke 

tempat i'tikaf. Dengan demikian, tidak mengapa 

mu'takif keluar ke rumahnya untuk makan dan 

minum. Akan tetapi, jika rumah pihak yang 

mengundang lebih dekat daripada rumahnya, 

dan tidak ada orang yang membawakan 

makanan dan minuman, maka tidak mengapa 

dia pergi memenuhi undangan tersebut.  

 

 



 

[201] 

 

26. Terdapat beberapa halaqah tahfizh yang 

berkumpul di satu masjid untuk beri'tikaf, 

dengan demikian mereka pergi, makan, dan 

tidur di tempat yang sama. Apakah i'tikaf ini 

sah? 

Jawab : 

Benar, i'tikaf yang dilakukan ini sah dan kami 

telah menjawab pertanyaan yang serupa 

dengan hal ini. 
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Penutup 

 

Pada bagian akhir ini, kami ketengahkan beberapa 

dhabit (ketentuan) yang telah disusun oleh Syaikh 

al-Musyaiqih terkait permasalahan i’tikaf sebagai 

rangkuman bagi para pembaca. 

Pertama : Syari’at Islam yang lurus ini 

menaruh perhatian pada 

permasalahan hati, karena 

seluruh amalan berporos 

padanya; 

Kedua : Dalam terminologi syari’at, 

i’tikaf berarti menetap di dalam 

masjid untuk beribadah kepada 

Allah ‘azza wa jalla; 

Ketiga : Hikmah melaksanakan i’tikaf 

adalah untuk memperbaiki hati 

dan untuk menjaga 

keisitiqamahannya; 

Keempat : Secara mutlak, i’tikaf 

disyari’atkan di bulan Ramadhan 

dan bulan selainnya; 

Kelima : Waktu minimal i’tikaf adalah 

sehari, sedangkan waktu 
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maksimal tidak dibatasi; 

Keenam : I’tikaf di sepuluh hari terakhir 

bulan Ramadhan sangat 

ditekankan, dan mu’takif masuk 

ke tempat i’tikaf dimulai ketika 

terbenamnya matahari pada 

malam hari pertama (malam ke-

21 Ramadhan); 

Ketujuh : Syarat sah i’tikaf adalah 

mu’takif sanggup untuk 

beribadah, dilaksanakan di 

dalam masjid, dan memperoleh 

izin dari suami bagi seorang istri 

dan dari majikan jika dia seorang 

budak; 

Kedelapan : Setiap masjid yang di dalamnya 

ditegakkan shalat berjama’ah, 

maka i’tikaf juga disyari’atkan di 

dalamnya bagi mereka yang 

wajib melaksanakan shalat 

berjama’ah (para pria); 

Kesembilan : Bagi mereka yang tidak 

diwajibkan untuk menunaikan 

shalat berjama’ah di masjid, 

boleh melaksanakan i’tikaf di 

setiap masjid, kecuali masjid 
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yang dibangun di dalam 

rumahnya; 

Kesepuluh : Setiap bagian bangunan yang 

bersambung dengan masjid dan 

masih termasuk dalam 

penamaan masjid, maka hukum 

melaksanakan i’tikaf di tempat 

tersebut adalah sah;  

Kesebelas : Dianjurkan melaksanakan i;tikaf 

di masjid yang tiga, kemudian di 

masjid yang memiliki jama’ah 

paling banyak, kemudian di 

masjid lain yang tidak 

menafikan rukun dan tujuan 

i’tikaf; 

Kedua belas : Rukun i’tikaf adalah menetap di 

dalam masjid; 

Ketiga belas : Mengeluarkan seluruh anggota 

badan dari masjid tanpa ada 

udzur dapat membatalkan 

i’tikaf; 

Keempat 

belas 

: Keluar dari masjid, baik 

dikarenakan adanya udzur yang 

merupakan suatu rutinitas yang 

dibenarkan syari’at dan tabiat, 

atau udzur yang bukan 
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merupakan suatu rutinitas, 

tidaklah membatalkan i’tikaf; 

Kelima belas : Sah melakukan isytirath 

(menetapkan syarat dalam 

beri’tikaf), baik secara umum 

maupun khusus dengan syarat 

penetapan tersebut tidak 

menafikan mu’takif untuk 

menetap di dalam masjid dan 

tujuan beri’tikaf; 

Keenam 

belas 

: Faidah melakukan isytirath 

ketika harus melakukan suatu 

udzur yang merupakan rutinitas 

adalah hal tersebut tidaklah 

membatalkan i’tikaf sunnah dan 

gugurnya keharusan qadha 

dalam i’tikaf wajib; 

Ketujuh 

belas 

: I’tikaf batal dikarenakan jima’ 

dan muqadimmahnya (jika 

menyebabkan keluarnya mani), 

keluarnya mani dengan onani 

atau memandang sesuatu 

dengan syahwat berkali-kali, 

murtad dan mabuk; 

Kedelapan 

belas 

: I’tikaf tidaklah batal dikarenakan 

haidh, nifas, gila dan pingsan; 
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Kesembilan 

belas 

: Mu’takif dianjurkan untuk 

melakukan ibadah apa saja 

ketika beri’tikaf (tidak hanya 

ibadah tertentu saja), dan 

dilarang melakukan sesuatu 

yang dapat menghilangkan 

tujuan dan hikmah dari i’tikaf; 

Keduapuluh : Mu’takif diperbolehkan 

melakukan sesuatu yang secara 

kebiasaan dibutuhkan olehnya 

seperti makan di dalam masjid 

dan semisalnya, mengenakan 

perhiasan di tubuh dan pakaian, 

selama tidak mengotori masjid; 

Keduapuluh 

satu 

: Mu’takif diperbolehkan 

melaksanakan seluruh akad 

(seperti akad nikah) selama hal 

itu tidak terlarang dilakukan di 

dalam masjid; 

Keduapuluh 

dua 

: (Bagi mu’takif yang tengah 

keluar masjid karena adanya 

udzur) boleh melaksanakan 

ibadah di luar masjid tanpa ada 

syarat selama  hal itu dilakukan 

di jalur yang dilaluinya; 

Keduapuluh : Mu’takif dilarang dari segala hal 
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tiga yang dapat menyebabkan 

batalnya i’tikaf dan 

menghilangkan tujuan i’tikaf; 

Keduapuluh 

empat 

: Mu’takif dilarang melakukan 

segala hal yang terlarang 

dilakukan di dalam masjid 

seperti transaksi jual-beli, 

mengeluarkan hadats, dan 

semisalnya; 

Keduapuluh 

lima 

: I’tikaf yang dinadzarkan dibatasi 

sesuai dengan batasan yang 

telah ditetapkan, baik itu suatu 

sifat yang dibenarkan syari’at 

atau tempat yang memiliki 

keutamaan yang ditunjukkan 

oleh syari’at; 

Keduapuluh 

enam 

: Apabila seorang membatasi 

nadzar i’tikafnya dengan suatu 

waktu, maka pembatasan ini 

kembali pada makna waktu 

tersebut secara bahasa, selama 

tidak ada niat atau syarat yang 

bertentangan dengan makna 

bahasa; 

Keduapuluh 

tujuh 

: Dianjurkan untuk mengqadha 

i’tikaf sunnah jika batal; 
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Keduapuluh 

delapan 

: Wajib mengqadha i’tikaf wajib 

sesuai dengan sifat yang telah 

ditentukan jika dibatalkan oleh 

mu’takif, selain itu wajib 

membayar kaffarah jika i’tikaf 

wajib yang dibatalkan tersebut 

bersifat mu’ayyan (dinadzarkan 

untuk dilaksanakan pada waktu 

tertentu).  

 

ُو آخر دعوانا أن الحمد لله رب العالْين,

ُو صلى الله على نبينا محمد و آله و صحبه أجمعين
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